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KawanZ jang tertjinta'! ; V
Kongres Nasional Ke-VIL ini adalah Kongres Lu-
arbiasa, jang perlu kita adakan berhubung dengan
- keharusan penjesuaian Konstitusi (Anggaran Dasar
dan- Anggaran Rumahtangga) dan Program PKI
dengan ketentuanz Penpres no. 7/1959 dan Perpres
no. 13/1960. . ,
Sebagaimana kawan2 ketahui, menurut Keputusan
- Presiden Republik Indonesia no. 128/1961, PKI telah
mendapat pengakuan sebagai Partai jang memenuhi
sjarat? seperti jang ditentukan dalam peraturan2
tsb. Ini merupakan kemenangan bagi gerakan revo-
lusioner dan demokratis dinegeri kita, terutama dji-
ka dihubungkan dengan kenjataan bahwa berdasar-
kan peraturan? tsb., partai2 kepalabatu Masjumi-
P8I sudah merupakan partai2 terlarang. ( Tepuk-
tangoan).
Kongres ini kita namakan Kongres Luarbiasa,
_ karena dilangsungkan lebih tjepat daripada djangka
waktu jang ditentukan dalam Konstitusi Partai, jaitu
- O tahun sekali, dan tudjuannjapun terbatas pula.
Keterbatasan tudjuan daripada Kongres ini pulalah
. Jang menjebabkan kita tidak mengundang delegasi
persahabatan dari Partai2 sekawan, ketjuali Partai2
sekawan jang langsung ada hubungannja dengan
perdjuangan untuk pembebasan Irian Barat. (Te-
pultangan). Di-tengah? kita hadir delegasi Partai
Komunis Djepang jang dikepalai oleh Kawan X.
Kurahara, (tepuktangan), dan delegasi Partai Ko-
munis Australia jang dikepalai oleh Kawan Lourie
Aarons. (Tepulttongan). Atasnama segenap peserta
Kongres, atasnama segenap anggota PKI dap atas-
nama Rakjat Indonesia jang sekarang sedang ber-
djuang se-hebat?nja untuk membebaskan Irian
Barat, saja mengutjapkan selamat datang dan teri-
makasih kepada tamu? jang kita hormati, kepada
Partai? mereka dan Rakjat2 mereka jang dengan
tulushati dan militansi jang tinggi menjokong per-
djuangan adil kita. (Tepuktongen),
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Kita djuga felah menjampaikan tndangan Kepada
Comite Central Partai Komunis Nederland (CPN),
tetapi karena kesibukan2nja di Nederland sendiri,
termasuk kesibukan menggempur kaum kolonialis
Belande} didalam liangnja sendirt, CPN berhalangan
mengirn:nkan delegasinja. Tetapi, walaupun demiki-
an, hal ini tidak mengurangi rasa terimakasih kita
kepada CPN dan kaum buruh Nederland atas sege~
nap bantuannja pada perdjuangan Rakjat Indonesia
menghantam kaum kolonialis Belanda.

Demikian pula kepada semua Partai Komunis dan
Buruh jang mengirimkan pesan tertulisnja kepada
Kongres ini kita utjapkan terimakasih. Djuga teri-
makasih jang se-dalam2nja kita sampaikan kepada
semua jang memberi sumbangan dan bantuan serta
menjampaikan utjapan selamat dari dalamnegeri.

Kawanz! :

Masa antara Kongres Nasional ke-VI dalam bulan

September 1959 dengan Kongres ke-VII sekarang,
djadi kira2 sudah 214 tahun, adalah masa jang me-
ngandung banjak kedjadian, baik didalam maupun
diluarnegeri, baik didalam maupun diluar Partai
kita. Hal ini tentu harus kita tindjau dan kita nilai.
Lagi pula, kita tidak akan mengerti setjara menda-
lam tentang tepatnja politik Partai menerima ketens
tpanz Penpres. no. 7/1959 dan Perpres no. 13/1960,
tidak akan mengerti artipenting pengakuan terha-
d?,p PKI berdasarkan peraturan2 tsh., djika tidak
kita hubungkan dengan perkembangan2 sesudah
sikap politik itu diambil.
- Laporan Umum ini bukan ditudjukan untuk mem-
berikan pertanggungandjawab tentang pelaksanaan
seluruh tugas jang ditetapkan oleh Kongres Nasional
ke-VI. Djuga bukan untuk menetapkan tugas? pokok
jang baru, karena tentang ini masih berlaku sepe-
nuhnja apa jang telah ditetapkan oleh Kongres Na-
sional ke-VI. Oleh karena itu keputusan2 Kongres
Nasional ke-VI harus terus-menerus dipeladjari dan
dilaksanakan dengan tekun dan gigih oleh semua
anggots Partal. , ‘

Pepgaiaman 2% tahun ini membuktikan, bahwa
makin setia, gigih dan pandai kita melaksanakan

“keputusan2 Kongres Nasional ke-VI, makin banjak

gukses jang didapat olel Parfai dan BaKkjat dalain
melawan semua musuhnja dan dalam memperkuat

" kedudukan politiknja.

Laporan Umum ini ditudjukan untuk mgmberikan
beberapa penilaian jang perlu2 mengenai perkgm-
bangan didalam dan diluarnegeri, didalam dan dilu-
ar Partai sesudah Kongres Nasional ke-VI, dan ber-
dasarkan penilaian2? itu menetapkan beberapa tugas
urgen. Sedangkan pengantar mengenail peruba_han
Konstitusi dan perubahan Program Partai masing3
akan diberikan oleh Kawan M.H. Lukman dan Ka-
wan Njoto. )

Kongres Nasional ke-§/I adalah Kongres jang ber-
sedjarah, jang sangat Penting artinja bagi kehidup-
an Partai dan kehidupan politik negeri kita, tidak

mungkin dan tidak boleh ditempatkan dibawah

Kongres Luarbiasa ini, Mertjusuar kaum “I.{omuni's
Indonesia dalam segala kegiatannja adalah instruk-
si2 dan petundjuk2 jang ditetapkan oleh. Kongres
Nasional ke-VL

Pengalaman 214 tahun ini menundjukkan, bahwa
Kongres Nasional ke-VI telah sangat mempertinggi
kemampuan Partai dan telah memperkuat keduduk-
an berinisiatif daripada Partai. Kepertjajaan massa
Rakjat kepada Partai terus bertambah besar dan
dalam %keadaan politik jang betapapun sulit dan
rumitnja massa Rakjat pekerdja mengerti politik
dan taktik Partal. (Tepuktangan).

Kekuatan progresif dalam masa 214 tahun ini telah
lebih berkembang dan lebih terkonsolidasi serta pe-
ranannja makin menentukan dalam kehidupan poli-
tik negeri. Persatuan. antara kekuatan progresif
dengan kekuatan tengah, terutama dengan sajap
kirinja, sudah bertambah kokoh. Peranan sajap kiri
dalam kekuatan tengah serta keberaniannja dalam
melawan kaum kepalabatu bertambah besar. Keku-
atan kepalabatu sudah makin terbongkar borok2nja,
kaum kanan baru dalam waktu jang tidak begitu
1lama, hanja kira2 2 tahun, sudah bukan baru lagi; -
mereka- sudah menelandjangi dirinja dengan per-
buatan2nja jang merugikan Rakjat; Kebusukan dan
kedjahatannja sudah tjukup dikenal oleh massa luas
dan persatuan mereka dengan kaum kanan lama,
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termasuk bekas? gembong? ,,PRRI-Permesta” dan
DI-TII, sudah mulai mesra, walaupun masih ada
jang ,;malu? kutjing”. Tetapi usaha? penjatuan kaum
kanan baru dengan kaum kanan lama telah menim-
bulkan kontradiksi2 baru dikalangan kaum kanan
jang makin hari makin menadjam. .

Komunisto-phobi bukan hanja dibentji oleh Rakjat
pekerdja, tetapi djuga telah diketjam oleh Pregiden
Sukarno sebagai perbuatan sikepala sinting. Diang-
katnja dua pemimpin Komunis dan tokoh? partai2
NASAKOM lainnja mendjadi menteri dalam Kabi-
‘net Kerdja gaja baru pada tanggal 9 Maret 1962
merupakan palugodam jang dihentakkan diatas ke-
pala sinting kaum Komunisto-phobi, merupakan de-
monstrasi kelapukan konsepsi politik kaum kanan
dalamnegeri dan kaum imperialis, merupakan pukul-
an hebat terhadap tukang kampanje sperang di-
ngin”. (Tepultongan riuh). .

Diantara Kongres Nasional ke-VI dap ke-VII ini
telah dilangsungkan 4 kali Sidang Pleno CC dan se-
kali Konfernas. Dalam sidang? ini telah diperiksa

pelaksanaan tugas? jang diberikan oleh Kongres '

Nasional ke-VI dan telah ditetapkan tugas2 ‘jang
paling urgen berhubung dengan perkembangan si-
tuasi. '

Dalam rdngka pelaksanaan Garis Umum Partai, .

Sidang Pleno ke-II CC telah memutuskan pengibars-
an Tripandii Parted, jaitu pandji front sasional,
pandiji pembongunan Portei dan pandji Revolust
- Agustus 1945, serta memberikan djawaban pada
berbagai persoalan kader, terutama tentang politik
kader dan tentang tjare mengurus kader. - '

Sidang Pleno ke-III CC telah sekali lagi membu-

latkan dan memperkuat pendirian tentang taktik2
pokok Partai dan membulatkan tekad kaum Komunis
Indonesia dalam melaksanakan Trikomando Rakjat
untuk merebut Irian Barat, serta dalam menghddapi
adanja gedjala sementara jang berupa perbedaan
pendapat dalam gerakan Komunis sedunia. Ditekan-
kan perlunja lebih diperkuat persatuan riasional dan
persatuan Komunis, Berdasarkan keputusan2 Sidang
Pleno ke-III CC, Partai kita mengibarkan tinggi2
Tripandji Bangse, jaitu pandji demokrasi, pandji
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persotiorn dan pandji mobilisesi, tiga soal jang pa-
ling mendesak bagi bangsa Indonesia dalam perdju-
angan melawan imperialisme, chususnja dalam
mengusir kekuasaan kolonial dari Irian Barat dan
dalam mengatasi krisis sandangpangan. Untuk ini
djuga Partai mengadjukan sembojan jang menjata-
kan tekad berdjuang Rakjat, jaitu: ,satu tangan
vegang bedil dan satu tongon logi pegang patjul’
atau ,,berdjuang dengan bedil dan putjul ditangan”.
(Tepultongan). Memenuhi sembojan ini Partai kita
telah mendorong kaum muda, terutama pemudaZ?
Komunis jang tergabung dalam organisasi Pemuda
Rakjat untuk memasuki Pusat? Latihan (TC) suka-
relawan, dan mengadakan Geraken 1001 guna me-
ningkatkan produksi bahan makanan.

Pengalaman selama 214 taliun ini membuktikan
bahwa 4 sembojan pokok jang dikemukakan oleh
Kongres Nagional ke-VI telah mendjiwai semua ke-
giatan Partail. Sembojan2 tsb. jalah : ,Dengan PKI
didepan meneruskan perdjusngan Rakjot untuk
Indonesia, jang merdeka penuh dan demokretis”,
s Perbaiki pekerdjaan front nasional, pentiilkan le-
bil londjut keluatan kepolabatu”, ,Perkuat front
internasional anti-kolonial don tjinte demai” dan
wlandjutkan pembangunan Portai diseluruh negers
jang bersaty erat dengan massa, jung terkonsolidasi
dilapangan ideologt, politik dan organisasi”’. Sembo-
jan2 ini akan tetap mendjiwai dan menuntun kegi-
atan2 Partai kita seterusnja. :

Kongres ini dilangsungkan dalam situasi interna-
sional jang sangat baik, jang ditandai oleh keme-
nangan? kekuatan2 baru jang sedang tumbuh (,the
new emerging forces”) terhadap kekuatan2 kolot
jang masih bertjokol (,the old established forces”),
ditandai oleh sukses2 besar perdjuangan kemerde-
kaan nasional dan oleh pembangunan Sosialisme di-
semua negeri sosialis jang dimahkotai oleh pemba-~
ngunan Komunisme di Uni Sovjet. (Tepuktangan).

Kongres kita ini dilangsungkan dalam mendjelang
genap tiga tahun Kabinet Kerdja melaksanakan Tri-
programnja. Seluruh Rakjat mengharapkan adanja
perubahan dalam sistim politik dan dalam kebebas-
an politik bagi Rakjat, agar Triprogram jang baik




itu dapat dilaksanakan sepenulinja, dan agar pentjo-
lengan? atas milik negara dan kesulitan2 dibidang
ekonomi dan keuangan serta penderitaan2 Rakjat
tidak terus menghebat seperti sekarang. (Tepukta-
ngan).

Kongres kita ini dilangsungkan dalam keadaan
dimana persatuan Marxis-Leninis didalam Partai
kita makin membadja, dimana setjara politik, orga-
nisasi dan ideologi Partaj kita makin terkonsclidasi,
semangat mengabdi dan beramal kepada Rakjat ma-
kin meninggi. (Tepukiengan). Belakangan ini ada
usaha untuk memetjahbelah persatuan kita dari
dalam dengan me-njebar2kan surat2 kaleng jang se-
olah? datangnja dari orang Komunis. Sesudah kita
selidiki ternjata bukan dari orang Komunis, tapi dari
orang luar, dan malahan ada jang dikirim dari lu-
arnegeri, (Towa).

Kawan?, dalam masa antara Kongres Nasional ke-
VI dan ke-VII ini kita telah kehilangan sedjumlah
kawan jang terudji kesetiaan dan keuletannja dalam
mengibarkan tinggi2 pandji2 kemerdekaan dan Ko-

munisme baik didalam maupun diluarnegeri. Dida- -

lamnegeri antara lain kita telah kehilangan Wakil
Sekretaris Comite PKI Djakarta Raja, Kawan Hu-
tomo dan beberapa tokoh PKI dan gerakan buruh
lainnja. Diluarnegeri kita kehilangan kawan2 jang
namanja terkenal dalam barisan Komunis dan ge-
rakan klas buruh sedunia seperti Kawan2 Harry
Pollitt, Ketua Partai Komunis Inggris, Wilhelm
Pieck, pemimpin terkemuka Partai Komunis Djer-
“man, Sean Murray,” Ketua Partai Komunis Trlandia
Utara, Farajallah Helou, Sekretaris Partai Komu-
nis Libanon, William Foster, Ketua Partai Komunis
‘Amerika Serikat, Ajoy Khumar Gosh, Sekretaris
Djenderal Partai Komunis India, Elias Lafferte,
Sekretaris Djenderal Partai Komunis Peru, Ir. S.J.
‘Rutgers, anggota CPN dan sardjana ahli Indonesia,
Bugene Dennis, Sekretaris Djenderal Partai Komu-
nis Amerika Serikat.
Untuk putera? jang terbaik dari tanahair dan
‘Rakjatnja ini, untuk mereka jang telah memberikan
segala apa jang ada padanja untuk urusan kemer-
dekaan dan Komunisme jang djaja, baik jang na-

10

anja Sajg sebut matpun jade tidak, marilah kita
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dan mengheningkan tjipte selama 3 menit).




BAB 1
SITUASI DALAMNEGERT

Kawapz jang tertjinta !

) Perlode} jang kita tindjau sekarang adalah pe-
riode perdjuangan sengit antara golongan jang pro
dan jang anti Manipol. Jang” pro Manipol jalsh
Rakgat Indonesia, jaitu kaum buruh, tani, burdjuasi
ketjil kotg., inteligensia dan burdjuasi nasional. Se-
dangkan jang anti Manipol jalah kaum imperialis,
tuantanah, komprador dan kapitalis birokrat. Per-
djuangan antara jang pro dan anti Manipol ini di-
lakukan dibidang politik, ekonomi, militer, ilmu dan
kequajaan, dan berhasil dengan kemenangan satu
demi satu bagi fihak jang pro Manipol. (Tepulkia-
ngan). Di-mana? benteng kaum reaksi dibikin ku-
tjar-katjir oleh ofensif Manipol.

Kemenangan kaum Manipolis berarti pengluasan
dan' konsolidasi kekuatan progresif dan persatuan
nasional. Perdjuangan ini akan terus berdjalan se-
lama belum terlaksana tuntutan2 Revolusi Agustus

1945 sampai ke-akar2nja, selama masih ada kaum -

imperialis, kaum tuantanah, komprador dan kapitalis

birokrat serta pembela2nja di Indonesia.

1. Madju Terus Untuk Demokrasi Dan Kabinef
‘ Gotongrojong

_Tuptutan pokok Kongres Nasional ke-VI Partai
{kzgig ,}ala}l . Demokrasi don Kabinet Gotongrojong.
Dibawah pengaruh tuntutan2 ini, perdjuangan Rak-
jat untuk menjelesaikan tuntutan? Revolusi Agustus
%Qétﬁ 1felama, 2% tahun ini telah mentjapai hasil?

ertentu,

Tuntutan? untuk demokrasi dan Kabinet Gotong-

rojoniy seperti jang diadjukan oleh Kongres Nasio-
nal ke~VI ad;zlah sedjalan dengan tuntutan2 pelak-
sanaan DManipol dengan konsekwen, pelaksanaan

-

-~

Ketetapan MPRS No. I dan 11, jaitu Garis Besar
Haluan Negara dan Garis Besar Pola Pembangunan.
Diresmikannja tuntutan? Rakjat mendjadi garis
politik dan program Pemerintah atas tuntutan? dan
desakan2 massa merupakan kemenangan2 penting
bagi perdjuangan revolusioner Rakjat Indonesia.

Tetapi, selama belum ada pengubahan demokratis
dalam sistim politik jang sepenuhnja mentjerminkan
kegotongrojongan nasional sesuai dengan Konsepsi
Presiden Sukarno (pidato beliau 21 Februari 1957),
jang sudah lebih dari 5 tahun dituntut oleh Rakjat
pelaksanaannija, selama itu pelaksanaan daripada se-
gala jang sudah dirumuskan dengan baik dalam per-
undang?an dan garis? politik serta program2 peme-
rintah, bukan hanja tidak akan lantjer djalannja
bahkan pasti mengalami kegagalan, Badan2 kenega-
raan seperti DPA, DPRGR, DEPERNAS, MPRS dan
sebagian DPRD dan Pemerintah Daerah, serta bela-
kangan ini penggolongan-kembali atau regruping
(regrouping) Kabinet Kerdja dan dibentuknja Mu-
sjawarah Pimpinan Negara (MPN) memang semua-
nja ini merupakan usaha? untuk mengadakan peng-
ubahan demokratis dalam sistim politil sesuai de-
ngan tuntutan? massa Rakjat. Tetapi semuanja ini
zdalah usaha jang masih harus dilandjutkan, kaveng
pemerintahan dan alat2 negara tidak mengalami pe-
rubghan? jang besar seperti jang diinginkan oleh
Konsepsi Presiden Sukarno, Manipol, Djarek, Ama-
nat Pembangunan Presiden dan Resopim. Resopim
tegas menghendaki adanja retuling alat2 negara.
(Tepuktongan). Dengan demikian tetap tidak ada
djaminan bahwa Plan Pembangunan 8 Tahun,
Triprogram Kabinet dan Trikomando Rakjat
tidak akan mendjumpai rintangan2 serius dari
dalam dan dari luar aparatur negara, tetap tidak
akan ada tindakan tegas dan tepat terhadap impe-
rialisme dan feodalisme, terhadap mereka jang me-
njeleweng dan mensabot pelaksanaan Ketetapan?
MPRS, Triprogram dan Trikomando Rakjat.

Praktek telah membenarkan sekali lagi sinjalemen
Kongres ke-VI seperti berikut :

. Telah mendjadi pengalaman Rakjat, bahwa se-
dink persetudjuan KMB kabinet? zilihberganti, teta-
pi ternjata belum ada kabinet jang tjukup kuat
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- untuk mengatasi kesilitan2 jang menimpa negeri
-dan Rakjat. Rakjat sudah mengalami kabinet? jang
- anti-Komunis seperti kabinet? Hatta, Natsir, Suki.

man dan BH (Burhanuddin Harahap). Kabinet2 ini

bukan hanja tidak mampu memetjahkan masalah2
mendesak daripada Rakjat, “tetapi telah menjeret

Indonesia lebih djauh kedalam djurang krisis? eko-

nomi dan perpetjahan nasional, Kabinet? non-Ko-

munis, jaitu tanpa orang Komunis turut didalam-
nja, tetapi disokong oleh Komunis, seperti kabinet

Wilopo, kabinet2 Ali Sastroamidjojo pertama dan

kedua dan kabinet Djuanda djuga tidak berdaja

dalam mengangkat Indonesia dari krisis. Bertjermin
kepada pengalaman2 ini dan berpedoman pada ga-
gasan? jang terkandung dalam Konsepsi Presiden

Sukarno, adalah pada tempatnja. dan adil djika

Rakjat dalam rangka pelaksanaan UUD 45 menun-

tut pembentukan Kabinet Gotongrojong dibawah

pimpinan Presiden Sukarno, ( tepuktangan), dimana
~didalamnja diwakili setjara adil partai2 dan golong-
an2 karja jang mempunjai ke-sungguh2an untuk me-
laksanakan tjita2 Revolusi Agustus 1945 jang bersi-
fat nasional dan demokratis, Hanja dengan Kabinet

Gotongrojong, jaitu kabinet dengan orang2 Komunis,

akan dapat semua kekuatan nasional dibangkitkan

dan digerakkan setjara besar2an untuk mengatasi
kesulitan2 apa sadja jang dihadapi oleh negeri dan

Rakjat kita, termasuk mengatasi kesulitan krisis

ekonomi jang sudah ber-larutz ada harapan dapat

diatasi”. (Dokumene Kongres Nasional ke-VI PKI,

Djilid 1, him. 29-30).

Tuntutan pembentukan Kabinet Gotongrojong
makin hari makin santer. Djuga dikalangan golong-
an tengah makin kuat aliran jang setudju dibentuk-
nja Kabinet Gotongrojong. Untuk melawan per-
kembangan madju ini, kaum reaksioner, terutama
golongan kepalabatunja, berusaha keras untuk me.
metjah persatuan nasional jang berporoskan Masa-
kom dan berusaha menanamkan semangat Komu-

-nisto-phobi dikalangan golongan tengah. Kaum re-
.aksioner herusaha keras merebut golongan tengah
kefihaknja, terutama sajap kananria mendjadi

sasaran utama mereka untuk merusak Zekbiatan na-
sional.
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Dalam menghadapi Sitdasi jang demikian Partai
mentjegah keretakan dan terus memperkuat ke.rdja—
sama Nasakom sebagal poros persatuan nasional.
Poros artinja as, tanpa poros atau as Nasakom roda
persatuan nasional tidak bisa berputar. ( Teg)ukta_
ngan). Sesual dengan Ketetapan2 MPRS Par@al terus
menuntut retuling aparatur negara. Ide Presiden Su-

~karno jang telah dinjatakan dalam Resopim, jang

berupd andjuran kepada pembantu2nja untuk ming-
gir atau dipinggirkan bila ternjata tidak sanggup
lagi melaksanakan Triprogram Kabinet perlu di-
realisasi dengan segera. Hanja dengan melakukan
ini serta membentuk Kabinet Gotongrojong, baru
ada kemungkinan penderitaan jang dialami oleh
Rakjat dalam penghidupan se-hari?2 dapat diusaha-
kan agar tidak berlangsung setjara ber-larut2. De-
ngan adanja Kabinet Gotongrojong berarti memper-
satukan segenap potensi dari atas, dan ini akan me-
mudahkan persatuan dibawah. (Tepuktangan). \

Dengan berpegang pada garis memperkokoh front
persatuan dan mengurangi penderitaan Rakjat maka
Partai dalam rapat Dasawarsa HR jaitu pada tgl. 31
Djanuari 1961 telah menegaskan bahwa ,Pemben-
ulban Kabinet Gotongrojong bukanlah per-tama?
untuls kepentingan kaum Komunis, telapt wuntuk
Fuatnjo persatuon nasiomal agar mampu melokso-
nakan Triprogram Kabinet Kerdja dan Pola Pem-
bangunan Nasional Tahapan Pertoma.. Djika tergan-
tung pada kaum Komuwis, pada sant sekarang jang
dituniut honjaleh supajo ade perubahan dalam
strultur dan personalin Kabinet. .. ... Dudulknja
orang? Komunis dalam Kabinet, pada saat sekarang
boleh tidal dipersoalkan”. Dengan politik ini telah
dapat dikerahkan kekuatan jang lebih besar untuk
mengadakan perubahan dalam sistim politik dan
dalam kebebasan politik bagi Rakjat.

Pada awal Maret tahun ini Presiden Sukarno telah
mengadakan perubahan jang bersifat penggolongan-
kembali atau regruping Kabinet Kerdja. Dalam hu-
bungan dengan regruping ini orang? Komunis tidak
hanja bukan tidak dipersoalkan, tetapi malahan di-
dudukkan dalam Kabinet. (Tepultangan). Struktur
kabinet mengalami beberapa perubahan, tetapi per-
sonalia jang penting? adalah tetap. Oleh karena itu
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regruping ini tida¥ wengubali Hakekat Kabitiet Ker-
dja.

alam Manifesto Politik antara lain dikatakan :
»Walaupun Manifesto Politik adalah sangat penting
. , tetapi realisasinja sangat tergantung pada
orang? jang diberi tugas untuk melaksanakannja®.
(alinea terachir perintjian Manipol). Pada achirnja
manusialah jang menentukan, demikian sering dika-
takan oleh Bung Karno, Djadi soal personalia adalah
faktor jang menentukan dalam melaksanakan pro-
gram Kabinet, Personalia mewakili golongan atau
klas dalam masjarakat. Program kabinet jang pro-
gresif hgmja dapat dilaksanakan oleh kabinet jang
personalianja progresif pula.

Djadi djelaslah mengapa tidak hangat sambutan
Rakjat terhadap regruping kabinet. Hal ini oleh
kaum reaksioner dengan sendirinja tjepat diguna-
kan yntuk menarik keuntungan politik, untuk mem-

- pertentangkan Rakjat dengan Bung Karno, untuk
menjebarkan sinisme, apatisme dan defaitisme. Te-
tapi, apakah keadaan memang begitu buruk seperti
jang digambarkan oleh kaum reaksioner itu, se-olah2
regruping politis merugikan Rakjat Indonesia ?

Tidak ! Kalau sambutan Rakjat tidak hangat ter-
hadap regruping kabinet bukanlah karena keadaan

politik mendjadi lebih buruk daripada sebelum re- -

g:ruping, tetapi karena dengan regruping ini Rakjat
tidak melihat tanda2 bahwa dengan kabinet jang su-
dah diregrup keadaan penghidupan akan mendjadi
lebih baik. o

Politis keadaan tidak hertambah djelek dengan
adanja regruping. Djadi tidak seperti jang digam-
harkan oleh sementara orang kanan untuk menim-
bulkar} kemarahan Rakjat sefjara tidak wadjar.
Sebagian lagi darj kaum kanan menggambarkan se-
olah2 regruping adalah kemenangan mereka, keme-
nangan kaum reaksioner, se-olah? Presiden Sukarno
sudah memihak mereka, Dengan demikian mereka
Lerusaha memetjah dwitunggal Sukarno-Rakjat,
Tetapi mereka ketjélé, karena berkat ketjerdasan-
nja dalam menarik peladjaran dari pengalaman2
dan karena penderitaannja jang men-djadi2 dise~

babkan oleh kaum kanan, kesedaran politik Rakjat -

sudah djauh lebih tinggi daripada jang mereka duga.
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Jang sudah terang jalah, bahwa défigan regriping
ini segale omongkosong tokoh2 Masjumi dan Front
Anti Komunis (FAK) dimasa silam tentang ,kecha-
raman” Komunis mendjadi menteri dan ,kemurtad-
an” bagi orang Muslim untuk duduk dalam satu
kabinet dengan Komunis, mendjadi lenjap bagaikan
embun kena sinar matahari pagi. (Tepukiengun
rivh). Seperti sudah saja terangkan dibagian pen-
dahuluan laporan ini, kenjataan ini merupakan han~
taman palugodam pada kepalabatu kaum reaksioner
penjebar Komunisto-phobi - untuk memetjahbelah
persatuan Rakjat Indonesia. Ini hantaman bagi
anakbuah-anakbuah van der Plas cs, (Taww, ftepuk-
tangen). Dengan ini, sendjata penting kaum impe-
rialis dalam kampanje.,perang dingin”, jaitu anti-
Komunisme, dibikin mendjadi tidak berdaja lagi,
walaupun tetap masih ada sadja orang? kepalabatu
ingin menggunakannja. Dalam hal ini regruping -
Kabinet Kerdja adalah positif dan harus disambut

2 baik,

Djuga djelas, bahwa dengan diangkatnja tokoh2
partaiz politik sebagal menteri dan duduk dalam
Musjawarah Pimpinan Negara (MPN), menundjuk-.
kan adanja ketjenderungan kearah demokratisasi
sigtim pemerintahan, kearah pelaksanaan salahsatu
bagian penting daripada Resopim, jaitu pelaksanaan

~dalam praktek ,,dua unsur” daripada Demokrasi

Terpimpin, ,,unsur ‘demockrasi’ dan unsur ‘terpim-

.pin’ ”, pelaksanaan bahwa Demokrasi Terpimpin

»harus pula ditudjukan untuk melindungi dan me-

' nambah hak2 bagi si Rakjat........” Dengan ikutnja

tokoh? partai2 politik Nasionalis, Agama dan Komu-
nis, berarti ikutnja massa banjak, berarti adanja
ketjenderungan unfuk demokratisasi sistim peme-
rintahan. ' )

Jang djuga tidak kurang djelasnja jalal, bahwa
dengan regruping Kabinet Kerdja, Presiden memang
belum meminggirkan, tetapi sudah memelorotkan
sebagian menteri pembantunja jang berkepalabatu
tidak mau mendengarkan kritik2z Rakjat dan tidak
betjus. Sudah pada tempatnja Kongres kita ini me-
njatakan penghargaan kepada Pregiden Sukarme
jang sampai batas2 tertentu telah memperhatiksm
kritik?2 Rakjat, termasuk kritik2 kaum Komunis




~ terhalap menteriz pembantunja jafig tidak betjus.

" (Tepulktangan). Ini bukti sekalj lagi, bahwa tuntut-
anZ Rakjat lewat surate, petisi2, pernjataan2, dele-
gasi2, dsb., djika tuntutan itu memang wadjar dan
dilakukan terus-menerus pasti berhasil, Kali- ini
berh_asﬂ sebagian, lain kali berhasil sepenuhnja !
- Rakjat jang ulet pasti menang, tetapi kaum re-

aksioner, walaupun bagaimana ,,uletnja” pasti ka-
lah'! ( Tepuktangan). Ini adalah hukum, dan kita
kaum revolusioner harus fembantu berdjalannja
hukum ini dengan baik.

_Sementara tokoh kaum reaksioner, setelah mereka
tidak berdaja merintangi orang? Komunis mendjadi
menter] mengatakan : »Nah, sekarang orang2 Ko-
munis sudah mendjadi menteri, dengan demikian
PKI sudah jkut bertanggungdjawab terhadap semua
tindakan Pemerintah, djuga bertanggungdjawab ter-
hadap kenaikan harga barang2, (#uwa), terhadap
membubungnja harga beras, menghilangnja gula-
basir, minjak goreng, sabun dsh. dari pasar”, atau
»Nah, sekarang sudah terbentuk Kabinet Nagakom,

Kabinet Gotongrojong, karena didalam Kabinet su-

dah duduk tokoh2 PNI, NU dan PKI”.

Kaum Komunis bukanlah orang2 jang suka meng-
hindari tanggungdjawab terhadap segala soal jang
menjangkut kepentingan Rakjat. Suka dan duka
Rakjat adalah suka dan duka kaum Komunis. Nasib
Rakjat adalah nasib kaum Komunis. Ja, mendjadi
Komunis itu sendiri sudah mengandung keberanian
bertanggungdjawab terhadap segala sesuatu jang
menjangkut urusan Rakjat. Oleh karena itu pula,
adalah kewadjiban kaum Komunis untuk berdiri di-
barisan depan, tidak perduli apapun risikonja, dalam
membela tuntutan2 sosial, ekonomi, politik dan kul-
turil daripada Rakjat. : R

Tetapi, untuk dianggap bertanggungdjaivab ter.

-hadap semua tindakan Pemerintah, haruslah didja-
wab lebih dulu satu pertanjaan : Apakah kaum Ko-
munis mendapat fkesempatan untuk ambilbagian
- dalam menentukan . kebidjaksunaan dan dalam me-
laksanakan program Pemerintah ?

Ada satu prinsip jang diterima oleh semua klasg
dan golongan, jaitu : sesuatu klag atau golongan ti-
dak bisa dianggap bertanggungdjawab, artinja dju-
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ga tidak bisa diperSalahkan, terhadap tinidekan sé.
suatu Pemerintah djika klas atau golongan itu tidak
memegang kekuasaan pemerintahan, Prinsip/ini di-
terima baik oleh kaum burdjuis maupun oleh kaum
proletar. Kaum burdjuis tidak akan mau diangegap
bertanggungdjawab terhadap tindakan? Pemerintah
dimana mereka tidak memegang pemerintahan itu.
Demikian djuga proletariat, seudjung rambutpun
tidak bisa dipersalahkan terhadap tindakan2 sesu-

| atu pemerintah dimana proletariat tidak memegang

kekuasaan pemerintahan, malahan sebaliknja, pro-
letariat dan seluruh Rakjat pekerdja, sebagai go-
longan jang terhisap dan tertindas, berhak meng-
kritik tindakan2 pemerintah jang merugikan Rakjat,
Kita kaum Komunis sudah dan akan terus berdju-~
ang agar tingkat hidup Rakjat terus ‘naik, atau se-
kurangZnja tidak merosot. Djika kita, menurut ke-
njataan dan menurut hatinurani kita sendiri, sudah
berbuat segala sesuatu dalam batasg? kemampuan
jang ada pada kita, tetapi keadaan tetap tidak ber-
tambah baik bagi Rakjat, maka Rakjat harus diberi
pengertian bahwa sebab pokok dari semuanja ini ja-
lah karena Rakjat pekerdja masih berada diluar ke
kuasaan negara sehingga belum ada konsentras; ke«
kuutem nastonal dimana koum buruh dan faum tand
benar? merupakan kekuatan pokok revolusi dan ha-
rus_mendiadi sokoguru masjarakat. ( Mawipol ).
Mengenai Kabinet Kerdja jang sudah diregrup,
Presiden tidak pernah menamakannja Kabinet Go-

. tongrvojong atau Kabinet Nasakom. Ini adalah tepat

sekali, karena kenjataannja memang tidak demikin
an. Dalam ,Keterangan Pemerintah Mengenai Re-
gruping Kabinet Kerdja” jang diutjapkan oleh Wa-~
kil Menteri Pertama ke-I Dr. J. Leimena dihadapan
DPRGR tgl. 19 Maret 1962, antara lain dikatakan
bahwa : 4 ‘

»Kekuasaan pemerintahan diselenggarakan oleh
Presiden dengan bantuan Menteri Pertama dan para

| Wakil Menteri Pertama menurut Undang2 Dasar.
 fasal 4 ajat 1, fasal 5 dan fasal 7 (Penerbitan Chu-
_ sus Deppen no. 201, hal. 7); ,,dan dalam menunaikan

tugas? Pemerintah, Menteri Pertama dapat meng-
adakan musjawarah kabinet jaitu pertemuan de-
ngan semua Wakil Menteri Pertama, ataui rapat
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;?ce’ﬁlja Kdbinet, jzﬁtu’ pez‘t’emiia‘n' dengan seorang Badan2 jang kiipim'pinnfa” adalah ganigat penting
atau beberapa orang Wakil Menteri Pertama Jang § ‘tarena dengan keterangan ini berarti bahwa Kabie
berkepentingan, djika perlu dengan meminta hadir- |

nja Menteri/Menteri2 atau fihak lain jang bersang- ,~

kutan” (sda, hal. 8).

" - Dari keterangan Pemerintah ini djelas dimana
letaknja kekuasaan Negara, jaitu pada musjawarah |
kabinet dan pada rapat kerdjo kabinet, dimana tidak |
duduk, apalagi duduk setjara wadjar dan adil orang2
‘Komunis dan tokoh2 partai2 politik lainnja. Disinilah
- tepatnja digunakan istilah regruping oleh Presiden

Sukarno, dan bukan retuling. Dengan demikian sa-
. masekali belum selesai perdjuangan Rakjat Indo-

nesia untuk melaksanakan Konsepsi Presiden Sukar-

net tidak membawahi Badan2 Kenegaraan tab.
Tentang ,meneruskan dan mengamankan policy
Pemerintah dalam Badan? jang dipimpinnja” tidak
akan menimbulkan persoalan gelama Pemerintab
mendjalankan kebidjaksanaan jang sesuai dengan
UUD dan Ketetapanz MPRS.

Dalam Musjawarah Pimpinan Negara duduk”

orang? jang mendapat dukungan kuat dari Rakjat,
fjaitu, disamping Presiden Sukarno sendiri, menteri2
pemimpin2 PNI, NU dan PKI jang masuk lewat

pimpinan MPRS dan DPRGR. Jang memimpin MPN,.—
ini adalah Presiden sendiri dan jang harus dibitja«

rakannja tjukup djelas, jaitu ,,soal2 politik nasional

no (pidato tgl. 21 Februari 1957) tentang Kabinet

dan internasional jang dianut atau mengenai pimpin-

Gotongrojong, jaitu kabinet jang adil dalam susut-

annja, atau menurut istilah Presiden Sukarno dalam

Konsepsinja tersebut ,,Sekian anggota didalam Par-
lemen, sekian mentert delam Kabinet”.

Kabinet Gotongrojong adalah Kabinet jang ber-

dasarkan perwakilan berimbang jang adil, sesuai
dengan kepertjajaan Rakjat jang sudah diberikan.

Tuntutan Kabinet Gotongrojong sepenuhnja sesuai |
dengan Ketetapan MPRS jang menghendaki adanja
wretuling badan? eksekutif, Judikatif dan legislatif
dari atas sempai kebawah sesuai dengon djiwg dan |
semangat *Djalannje Revolusi Kite’ untuk mentjip-
takan Pemerintah jang a) Stabil dan berkewibawa- |
an; b) Mentjerminkan kehendak Rakjat; ¢) Revo-
lusioner; dan 'd) Gotongrojong”. (Ketetapan MPRS
II, Lampiran A, Bidang Pemerintahan Dan Kea- -

manan/Pertahanan).

Didalam XKeterangan Pemerintah tsb. didjelaskan
pula bahwa pimpinan Badan2 Kenegaraan Tertinggi,
jaitn MPRS (kekuasaan menentukan haluan Nega-

ra), DPRGR (kekuasaan membentuk Undang?),
DPA (kekuasaan penasehat) dan Depernas (kekua-

saan perentjanaan), ikutserta dalam musjawarah

kabinet ., tidak sebagai wakil daripada Badan2? jang
dipimpinnia”, melainkan sebagal pembantu Presi-
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den ur'xtuk’,,meneruskan dan mengamankan policy’
?emerznmh dalam Badan jang dipimpinnja ma-’
sing?”. Keterangan ,tidak sebagai wakil daripads

an umum Negara Republik Indonesia”, tentunja’

dalam rangka pelaksanaan Ketetapan2 MPRS. Tetapi
sampai kemana Badan Pimpinan Tertingei ini akan

efektif dan berguna bagi Rakjat, sangat tergantung
pada seringnja diadakan rapat2, dan terutama sekald
sampai kemana keputusanZnja jang menguntungkan

Rakjat dilaksanakan oleh Musjawarah Kabinet dan
Rapat Kerdja Kabinet dimana dalam kenjataannja
terkonsentrasi semua kekuasaan eksekutif.

Walaupun PKT tidak bertanggungdjawab terhadap
semua tindakan Pemerintah, tidaklah berarti bahwa
kaum Komunis bersikap pasif dan bertopang dagu

melihat kemerosotan2 dan kesulitan2 dibidang eko-

nomi dan kevangan jang makin lama makin men- .

‘djadi. Tidak, kaum Komunis aktif mengadjukan kri-

RDGR) adalah orang2 jang paling aktif meng-
adjukan usul2 konstruktif untuk mengatasi kesun
litan2 dibidang-ekonomi dan keuangan. Tidak hanja
itu, kaum Komunis djuga mengadakan berbagai
gerakan, antara lain Regu? Kerdjobalkti dan Ge-
rakan 1001 untuk mempertinggi produksi bahan
makanan. Serikatburuh2, ferutama jang dipimpin
oleh orang? Komunis, sangat giat mendesak diben.
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tik2 bersahabat disertai dengan usul? jang konstruk-
tif mengenai kebidjaksanaan seluruh kabinet mau-
pun departemen satu persatu. Orang2 Komunis jang
duduk di Badan2? Kenegaraan baik dipusat (MPRS; -
DPRGR, DPA, Depernas) maupun di-daerah? (DP-




tuknja Déwan2 Perusahaan agar produksi ddpat
ditingkatkan, agar pentjolengan, korupsi dan biro.
krasi dapat dikurangi atau dihentikan. Organisasi
tani, pemuda, wanita dll. jang dipimpin oleh kaum
Komunis sangat aktif bekerdja untuk mengatasi ke«
sulitan? sandangpangan dan guna pemulihan kea-
manan.

Apa sebab kdum Komunis getjara sukarela ambil-
bagian dalam usaha mengatasi kesulitan2 penghi-
dupan Rakjat ? Pertama, karena kaum Komunis
tidak mungkin membiarkan penderitaan Rakjat te-
rus memuntjak sebagai akibat daripada  ketidak.
mampuan, ketidaksungguhan dan pentjolengan2,
Kedua, karena Pemerintah Indonesia, terutama
Presiden Sukarno sebagai kepalanja, adalah mela-
wan imperialisme, jaitu musuh pertama kaum Ko- 7
munis dan Rakjat Indonesia. Karena Pemerintah |
melawan imperialis, maka kalau menghadapi kesu-
litan harus kita banfu.

Akan tetapi segala usaha kaum Komunis seperti
#sb. diatas adalah dengan kemungkinan? terbatas,
karena tiap2 usulnja bisa tidak diterima atau tidak -
dilaksanakan oleh Pemerintah dan tiap2 langkahnja
bisa tidak disetudjui, dilarang dan dirintangi oleh
jang berwadjib. Memang aneh larangan2? dan rin- |
tangan? ini, sebab djika orang Komunis bergotong-
rojong membikin djembatan atau menanam padi, -
hasilnja tidak lain jalah djuga djembatan dan padi,
(Tepuktangan riuh). Apalagi, dimana sekarang ma-
sih berlaku keadaan bahaja, langkah2 jang dapat di-
lakuykan oleh kaum Komunis dan Rakjat adalah sa-
ngat terbatas, walaupun langkah? itu ditudjukan un-
tuk membantu dan mengontrol pelaksanaan program
Pemerintah sendiri. Regu2 Kerdjabakti dan Gerak-
an 1001 jang diorganisasi oleh PKI dan djelas ditu-
djukan untuk mempertinggi produksi bahan makan-
an mendapat rintangan2 jang tidak sedikit dari pe-
nguasaZ setempat, disamping sudah mulai ada pe~
nguasa setempat jang tidak merintangi inisiatif2
Rakjat. Malahan sudah ada penguasa setempat jang -
suka memberi bantuan patjul untuk Gerakan 1001.
(Tepuktanaan). - ~ ' '

&

2. Kibarkan Tinggi2 Tripan‘ciji"B%gsa!

Mengenai kebangkrutan sistim demokrasi liberal
dalam Laporan Umum kepada Kongres Nasional ke- .
VI antara lain dikatakan, bahwa ,tjepatnja kebang-
krutan demokrasi liberal di Indonesia disebabkan

oleh dua proses : Pertama, proses kesedaran Rakjab

Indonesia sendiri, jang berdasarkan pengalamannja
sendiri melihat bahwa demokrasi liberal identik de-
ngan korupsi, birokrasi dan ketidakmampuan dalam
memetjahkan persoalan? pokok dan penting dari
Rakjat Indonesia. Kedua, karena agitasi anti-Parle-
men, jang pada hakekatnja anti-kehidupan demo-
kratis oleh promotor2 junta-militer dan elemen2 fasis
lainnja”.

Sekarang sudah hampir 3 tahun sedjak mulai di.
laksanakannja gagasan Demokrasi Terpimpin. Teta-
pi, pengalaman Rakjat selama hampir 3 tahun ini
membuktikan, bahwa korupsi dan birokrasi belum
teratasi, bahkan makin mendjadi, Belum lagi ber-
bitjara tentang memetjahkan persoalan? pokok dan
penting bagi Rakjat. Kenjataan demikian dapat di-
mengerti, karena sebenarnja untuk mengatasi ko-
rupsi dan birokrasi setjara tepat dan tjepat, untuk
mempertinggi kemampuan guna memetjahkan per-
soalan? pokok dan penting bagi Rakjat setjara sis-
timatis dan terdjamin berhasil, tidak mungkin djika
tidak ada kekuasaan Rakjat, dimana kaum buruh
dan kaum tani memegang peranan jang utama, (Te-
pulitangan — gembing), ,

_Tetapi, sebagaimana djuga telah didjelaskan dala
Laporan Umum pada Kongres Nasional ke-VI »Ke-
bangkrutan sistim demokrasi liberal dimata Rakjat
Indonesia tidak terdjadi dalam situasi dimana im- .
bangan kekuatan antara Rakjat Indonesia disatu |
fihak dan kaum imperialis beserta tuantanah difi-
hak lain sudah memungkinkan Rakjat Indonesia
mengatasi krisis sistim politik ini dengan mentjip-

_takan kekuasaan Rakjat, jaitu kekuasaan politik

dimana kedaulatan sepenuhnja berada ditangan Rak-
jat dan dimana musuh? Rakjat ditjabut samasekali
hak? politiknja”. .

Dalam situasi jang demikian itu, Partai teiad me-
netapkan garis politik jang tepat berdasarkan poB-
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imbafigan kekuatan, Jaitu memperkembangkan segala
ide dan segala segi jang positif dari gagasan Demo-
krasi Terpimpin dari Presiden Sukarno. Memenang-
kan segala ide dan segala segi positif dari gagasan
- Demokragi Terpimpin terutama berarti disatu fihak
menghimpun segala kekuatan progresif dan revolu-
sioner untuk melaksanakan gagasan tersebut setjara
tepat. dan difihak lain melawan segala kekuatan re-
aksioner jang hendak menjelewengkan gagasan ter-
sebut kedjurusan jang pada hakekatnja sama dengan
tjara? fasis jang dilakukan atasnama dan dalam
bungkusan Demokrasi Terpimpin. )

Selama kira2 3 tahun ini, Rakjat telah menjaksi-

kan betapa perkembangan gagasan Demokrasi Ter-
pimpin. Di Pusat, manakala pelaksanaannja lang-
sung ditangan konseptornja sendiri, jaitu Presiden
Sukarno, kita melihat, walaupun banjak rintangan,
ada usaha untuk melaksanakan demokrasi jang
terpimpin, ;
) Kemadjuan? jang menggembirakan di Pusat itu,
dalam Resopim telah dikemukakan dengan tepat oleh
Presiden sebagai bukti2 kemadjuan dibidang politik.
Beliau berkata: ,,Kita melihat pertumbuhan dalam
DPRGR. Kita melihat pertumbuhan dalam MPRS,.
Kita melihat tepatnja sistim Musjawarah dalam
DPA. Kita melihat hasil2 jang amat berharga dari-
pada Depernas”,

Dalam Resopim itu setjara tepat Presiden tidak .

-memberikan penghargaan terhadap perkembangan
Demckrasi Terpimpin dan kegotongrojongan di
Daerah?. Presiden tentunja bukan lupa menjebutkan
Daerah? gebagai tjontohZ jang menggembirakan !

Pelaksanaan Demokrasi Terpimpin dan Gotong-
rojong di Daerah? mau dilakukan lewat Penpres
No. 6 tahun 1959 dan Penpres No. 5 tahun 1960.
Dalam prakteknja ternjata, bahwa dengan Penpres
No. 6/1958, gagasan Demokrasi Terpimpin telah
kehilangan demckrasinja dan jang ketinggalan ha-
nja ,terpimpinnja”, sehingga diberbagai Daerah
orang menjaksikan se-olah? kekuasaan hanja ada

disatu tangan sadja, dan djika ada BPH, BPH hanja

sebagai penasehat sadja. Dengan Penvres No. 5/1960

kebanjakannja bukan DPRDGR jang konkordan

‘dengan DPRGR jang terbentuk, tetapi DPRD jang

dikurangi elemen2 progresifnja dan diselundupkan
a1 b

elemen? reaksioner kedalamnja. Ketuanja adalah
Kepala Daerah sendiri, sehingga dimana terdapat
Kepala Daerah jang tidak demokratis, jang senang
berkuasa sendiri, maka DPRD tidak bersidang perio-
dik dan kalau bersidang hanja untuk mendengar apa
jang dikemukakan serta ditetapkan oleh Kepala

Daerah, setelah itu boleh setudju atau boleh pulang.

(Towa). :

Sedjak semula Rakjat gigih melawan pelaksanaan
Demokrasi Terpimpin dan Gotongrojong jang me~
njeleweng seperti telah ditjoba dengan pembentuk-
an Pemerintah? Daerah dan DPRD2 setjara tidak
adil dan tidak demokratis. Achirnja Presiden ter-

. paksa turun tangan untuk mengubah kedua Penpres

tersebut. Tetapi meskipun demikian, kenjataan hing-
ga saat ini menundjukkan bahwa baik Penpres no.
6/1959 (disempurnakan), maupun Penpres no. 5/
1980 (disempurnakan) masih dilaksanakan dengan
tidak atau belum mengoreksi segala sebab2 gugatan
Ralkjat jang menjebabkan kedua Penpres itu disem-
purnakan dengan tjampurtangan Presiden.
Kenjataan ini tidak bisa lain daripada membukti-
kan, bahwa gagasan Demokrasi Terpimpin dan ga-
gasan Gotongrojong belum berdjalan sebagaimana
mestinja, terutama di Daerah2. Jang sering kita
djumpai di Daerah? dewasa ini jalah kenjataan
adanja ketjenderungan untuk menggunakan gagas-
an Demokrasi Terpimpin dan Gotongrojong dengan
bukan sadja tidak menghiraukan, malahan dengan

| cengadja meninggalkan demokrasi dan gotong-

rojong.

Didalam Resopim Presiden mengatakan: ,.........
Demokrasi Terpimpin kita itu tegas-njata mempu-
njai dua unsur : unsur ’demokrasi’ dan unsur ’ter-
pimpin’, Kita tidak boleh hanjs melihat satu unsur
sadja, jaitu demockrasi tok atau terpimpin tok. Ke-
dua? ynsur itu adalah dua unsur jang tak fer-pisah2.
kan, dua unsur jang bergandengan mutlak satusa.
malain, dua unsur loro-loroning-atunggal. Demokra-
si tok bisa menjeleweng ke-liberalisme, terpimpin tok
bisa menjeleweng kediktatur fasis”. Kenjataan dan
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terutama untuk Daerah2. (Tepuktangan).
Tjanang Presiden itu sekaligus djuga membukti-
kan bahwa kaum reaksioner jang sudah ambruk ber-
sama dengan bangkrutnja sistim demokrasi liberal,
dengan dilarangnja Masjumi-PSI dan hantjurnja
pemberontakan , PRRI-Permesta”, berusaha mere-
habilitasi kedudukannja dengan mempergunakan
sembojan2 jang madju, dengan memalsu isinja se-
hingga disana-sini timbul gedjala jang lebih djelek
daripada keadaan sebelum pelaksanaan gagasan De-
- mokrasi Terpimpin. Djika tadinja demokrasi liberal
adalah identik dengan korupsi dan birokrasi, maka
dengan ,,terpimpin” tok Demokrasi Terpimpin men-
djadi sering identik dengan dikfatur perseorangan
kapitalis-birokrat jang lebih korup dan lebih tidak
tahu malu. (Tepuktongan). T )
Usaha kaum reaksioner sedikit-banjak berhasil
dengan mensalahgunakan keadaan bahaja, hal mana
memang sudal ditjanangkan dalam Laporan Umum
kepada Kongres ke-VI tatkala membitjarakan sikap
PKI terhadap Kabinet Sukarno-Djuanda, jaitu bah-
wa : , Kekuasaan militer telah memperlihatkan segi2
positifnja, terutama di-daerah2 bergolak. ‘Akan te-
tapi tidak sedikit segi2 negatifnja, jang djika tidak
segera diachiri bisa ber-larut2 dan bisa menutupi
segi? jang positif daripada kekuasaan militer itu”.
Dulu keadaan bahaja diperlukan untuk mengha-
dapi pemberontakan kontra-revolusioner ,;PRRI-
Permesta”. Amanat Presiden tgl, 18 Desember 1959
dengan tegas mengatakan bahwa pelaksanaan kea-
daan bahaja tidak boleh mengabaikan unsur musja-
warah sebagai salahsatu azas dan tjiri utama dari-
pada Demokrasi Terpimpin, tidak dimaksudkan un-
tuk meletakkan penguasaan keadaan kedalam tangan
‘militer, dan dengan penjederhanaan sistim kepar-
“faian serta perbaikan2 Peperda?2 lambatlaun bisa ber-
djalan dengan sedikit mungkin gangguan - kepada
demokrasi dan kepada rasahati Rakjat djelata.
- Berkat kerdjasama jang baik antara Rakjat dengan
Angkatan Perang serta berkat kebidjaksanaan jang
tinggi dari Presiden Sukarno, sudah agak lama pem-
berontakan ,,PRRI-Permesta” pada pokoknija ‘dihan-
tjurkan dan pada waktu sekarang sisa2nja, hampir

26

:

semia sudah menjerali, Pelaksafiaani daripada salaki-
satu Triprogram Kabinet ini bukanlah hasil sifulan
ini atau sifulan itu, tetapi hasil kolektif seluruh Rak-
jat dan seluruh Angkatan Perang dibawah pimpinan
Presiden Sukarno. (Tepulktangan). ‘ :
Tetapi, dengan menjerahkalahnja , PRRI-Permes-
fa” kita tidak boleh lengah. Dalam Resopim tegas
Presiden Sukarno mengatakan, bahwa »pada waktu
pemberontak? itu melakukan pemberontakannja,
mereka mempunjai dasar-fikiran jang berlainan se-
kali dengan dasar-fikiran kita, berlainan dengan tu-
djuan asli dan upaja Revolusi......... , mereka beron-
tak, antara lain djustru untuk menentang ordening
baru jang pada waktu itu sedang kita tjanangkan,
dan jang sekarang sedang giat2nja kita laksanakan,
kita pertumbuhkan, kits konsolidirkan”.
Djadi djelaslah, djika disatu atau beberapa daerah
keadaan bahaja dipakai untuk mematjetkan pelak-
sanaan Demokrasi Terpimpin dan Gotongrojong,
untuk menumbuhkan diktatur perseorangan dan
kapitalisme birokrat, untuk meng-uber? kaum pro-
gresif dan melarang kegiatan PKI dan organisasi2
massa revolusioner, ini samasekali tidak ada mirip-
nja dengan maksud dinjatakannja keadaan bahaja.
Memindjam perkataan Presiden Sukarno : ini se-
mata2 karena ,,bedil” mau memimpjin ,,Manipol” dan
bukan ,,Manipol” jang memimpin ,»bedil”,
Pemerintahan2 Daerah seharusnja dibentuk sesual
dengan Ketetapan MPRS jang menegaskan : agar
segera diadakan satu sadja Undang-Undang Pokok
tentang Pemerintahan Daerah dengan mentjabus
dan mengganti UU No. 1/57, Penpres 6/59 dan Pen-
pres 5/1960; menindjau kembali Undang-Undang
Perimbangan Keuangan; isi otonomi harus se-luas2.
nja dan riil; seluruh wilajah RI dibagi habis men-
djadi 3 tingkatan Daerah Swatantra, jaitu tingkat I,
I dan III; memperbaharui tata-perdesaan dan me-
njusun pemerintahan Desa jang demokratis dengan -
menghapuskan segala per-undang2an kolonial seper-
ti IGO dan IGOB; menghapuskan semua Swapradja;
melikwidasi sistim Pamongpradja dengan mengha-
puskan Residen dan Keresidenan serta mendjalan~
kan dengan seksama UU No. 6/1959 jang menjerah.
kan kekuasaan Pemerintahan Umum kepada Dae-
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;-ahz menindjau kembali pembagian Daerah2; me-
laksanakan pemilihan umum serentak untuk MPR
PR dan DPRD2; dsb. Semuanja itu sesual dengan
tuntutan? Rakja,t untuk peluasan hak2 demokrasi
jang diperlukan oleh Demokrasi Terpimpin,
Bagaimana hasil pelaksanaap garis? jang telah
ditetapkan MPRS setjara tepat itu, tenfu djuga ter-
gantung pada perdjuangan Rakjat dan pertumbuhan
perimbangan kekuatan. Dan kalaupun nanti telah
tertjipta UU jang agak madju sebagaimana dike-
hendaki MPRS, dalam pelaksanaannjz masih tetap
tergantung pada menteri2 jbs. dan pada perdjuang-

an Rakjat serta perlmbangan kekuatan dalam ma-

sjarakat,

Tapi bagaimanapun djuga, adanja UU jang ma-

dju, djika digunakan setjara pandai dan maximal,
dapat “membantu melantjarkan aksi2 Rakjat dan
‘kerdjasama Rakjat dengan aparat? negara. Kita
mesti berdjuang keras untuk pelaksanaan Undang?
jang madju.

Mengenai pemilihan umum Pemerintah sutah men-
djandjikan akan metaksanakannja pada achir tahun
1962. Sekarang achir tahun 1962 sudah makin dekat,
tetapi belum djuga nampak persiapan untuk meng-
hiadapi pemilihan umum itu. Padahal menurut MPRS

pemilihan umum »untuk anggota MPR, DPR dan

DPRD supaja dilakukan bersamaan. Jang ada baru
gatu RUU jang mendapat tentangan dari bagian
terbesar Bakjat Indonesia, kareng RUU itu meng-
hendaki hanja 1/3 dari anggota DPR jang dipilih
sedangkan jang 2/3 diangkat. :

Undang? pemilihdn umum sebagai pengganti UU
})emiliha,n umum jang ada, jang katanja sudah tidak
sesuai dengan djiwa Demokrasi Terpimpin, sampat
sekarang belum ada. Hal ini disebabkan oleh usaha2?
golongan anti-demckratis jang takut setengah mati
pada suara Rakjat. Mereks tahu benar bahwa Rak-
jat sudah tjukup mengenal mereka dan oleh karena
itu tidak menjukai mereka. Inilah pula alasan pokok
mengapa mereks ingin supajg sebagian besar ang-
eota MPR, DPR dan DPRD2 tidak dipilih, (tawa),
melainkan diangkat, dan sebagaimana biasa mereka
bersembunji dibelakang Presiden Sukarno.
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Ada lagi jang sangat vital sebagai siarat pemilih-
an umum jaitu adanja kebebasan atau hak? demo-
krasi jang luas jang selamsa ini sangat terbatas de-
ngan masih berlakunja keadaan bahaja.

Rakjat mengharapkan realisasi daripada Resopim,
dimana Presiden Sukarno mengatakan: | Tetapi
bagaimanapun, dengan diperoleimnia hasile baik da-
tam penjelesaion keamanan dibeberapa daerch, ma-
o keadaan perang jung pada tanggael 1k Maret 1957,
dinjatakaon untul seluruh wilajoh Republik Indone-
sin, sewalktu menghaduyyi pemberontakan, tidalk perlu
lagt dipertahankan dalam keseluruhannje”. Sehing-
ga tjukuplah ,keadaan Perang” itu berlaku untuk
daerah dimana masih terdapat sisa? gerombolan
jang djumlahnja besar, tefapi bagi daerah? lainnja
supaja dihapuskan samasekali. Hanja dalam keadas
an ada demokrasi, gagasan Demokrasi Terpimpin
mungkin berdjalan setjara normal. Tanpa de-
mokrasi, gagasan Demokrasi Terpimpin tidak
bisa berdjalan normal. Dalam wusaha Rakjat
menudju kepada keadaan mnormal ini, Rakjat
Jogjakarta dengan dipelopori oleh partai2 Nasakom
telah menuntut agar keadaan bahaja didaerah itu
dihapuskan. (Tepuiltangen). Tuntutan ini telah dibe-
narkan dan disambut baik oleh Kepala Daerah Isti-
mewa Jogjakarta, Sultan Hamengku Buwono. (Te.
puktangop viuh). Tuntutan demlklan adalah djuga
tuntutan Rakjat Daerah? lainnja walaupun karena
sebab2 tertentu belum dapat dinjatakan seperti di
Jogjakarta.

Kini perdjuangan pembebasan Irian Barat dar?
tjengkeraman imperialis Belanda semakin memun-
tjak, Trikomando Rakjat sudah diberikan oleh Pre-
siden/Panglima Tertinggi Sukarno pada tanggal 19
Desember 1961, pasukan? sukarela sudah mulai di-
kirim kedaerah perbatasan, pertempuran bersendja-
ta sudah terdjadi dan korban sudah ada jang djatuh,
seperti dalam pertempuran kepulauan Aru. Te-
tapi modal Belanda dalam perusahaan? tjampuran
masih aman sadja menghisap Rakjat, menguras
kekajaan alam Indonesia dan melakukan sabotase2
ekonomi serta penipuan? terhadap Pemerintah. PKI
berpendapat bahwa sikap tegas haruslah djuga ber-
arti menghabiskan samasekali sisa2? kekuasaan mo-
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dal Belanda dalam pérusalaan? tiampUran Seperti
BPM/SHELL, Unilever dan lainnja dengan mensita
modal2 Belanda dalam perusahaan2 tjampuran ter-
sebut. Status perusahaan2 Belanda jang telah diam-
bilalih dan dinasionalizasi harus diubah mendjadi
disita. Dengan dinjatakannjg pensitaan, maka ber-
arti sudah tidak akan ada pembajaran lagi kepada
fihak Belanda.
“Sjarat mutlak untuk suksesnja perdjuangan pem-
bebasan Irian Barat adalah terdjaminnja demokrass
bagi Rakjat. Orang2 jang anti-Manipol tidak perlu
diberi demokrasi, tetapi orang2 jang memperdju-
angkan Manipol wadjib diberi demokrasi. (Tepulkta-
ngan rivk). Dengan adanja demokrasi bagi Rakjat,
dan tidak untuk musuh2 Rakjat, maka akan dapat
lebih diperkuat persatuan nasional anti-imperialis
jang berporoskan Nasakom, dapat dimobilisas?
segenap potensi nasional. Oleh karena itu seluruh
bangsa harus mengibarkan tinggi2 tiga pandji ini,
dan harus berdjuang dengan tekad : satu tangan pe-
gang bedil dan satu tangan lagi pegang patjul, arti-
nja : siap untuk bertempur dan siap pula mempers
kuat garis belakang. ( Tepuktangan riuh,).
Persatuan nasional kita jang makin hari bertam.
bah kuat pada pokoknja mempunjaj tiga hentuk :
'(1) kerdjasama politik jang berwudjud NASAKOM;
(2) kerdjasama politik dalam organisasi Front
Nasional diantara partai2 politik, organisasi?
massa dan perseorangan?; dan

‘(3\ persekutuan buruh dan tani, jang merupakan
basis persatuan nasional, '

Ketiga bentuk persatuan ini harus terus-menerus
kita perkuat dengan titik berat memperkuat perse~
kutuan buruh dan tani. (Tepuktangan,).

Pengalaman perdjuangan revolusioner kita me-
nundjukkan bahwa front nasional atau persatuan
nasional hanja mungkin dikonsolidasi dengan djalan
memobilisasi Rakjat. Dan Rakjat akan dapat dimo-
bilisasi setjara besar2an djika ada demokrasi. Oleh
karena itulah, masalah politik dalamnegeri kita jang
mahapenting sekarang jalah pengibaran Tripandji
Bangsa, jaitu demekrast, persatuam dan mobilisasi
untuk menudju pengubnhan demokratis jang kone

sekwen dilapangan sistim politik dan dilapangan fe-
a0

|

bebasun politik bagi Rekjat, Kongkritnja, untuk me-
nudju : terbentulnja Kadinet GQtongrqung' dam
pentjabutan keadaan bahaja, serta - penindjauan
kembali UUKB jang beérlaku sekarang. (Tepulta-
ngan). ;
ngeﬁg'enai perundingan dengan ﬁhak)Belandla ha-~
nja mungkin dibenarkan djika atas dasar pgn;erab
an kelkuasaan di Irian Barat kepada. Republik .Indo~
pesia, tanpa memberikan hak? istlmewa‘ dlbz@ang
ekonomi kepada Belanda atau ‘Amerika Serikat, jang
dalam sengketa Indonesia-Belanda berusaha untuk
menggantikan posisi ekonomi Belanda di Indonesia.
Perundingan harus dilakukan setjara bilateral an-
tara Indonesia-Belanda, tanpa fihak ketiga, terbuka
dan selama berunding pelaksanaan Trikomande
Rakjat harus berdjalan terus. L
Adalah satyi kenjataan bahwa dalam perdjuangan
untuk memasukkan Irian Barat kedalarq _Wilajah
kekuasaan Republik Indonesia, Partai kita telah
berhasil menarik perhatian dan sqkonga_m' Partaiz
Komunis dan Buruh dari; 5 benua. Demikian pula
organisasi? revolusioner Rakjat kita te.lah.berhasﬂ
menarik simpati dan sokongan organisagi?2 massa
internasional jang progresif pada perdjuangan pem-
bebasan Irian Barat. Pada tempgttnjala}% Kongres
kita ini menjampaikan salut se-tinggi2nja kepada
Partai Komunis dan kaum buruh Nederland, kepada
Partai Komunis dan kaum buruh Djepang,' kepada
Partai Komunis dan kaum buruh Australia serta
Partaiz Komunis dan kaum buruh negeri2 lain jang
dengan tulus ichlas dan militan menjatakan s_ollda—
ritet serta bantuannja kepada Rakjat Indonesia da-
lam perdjuangan mengusir kolonialisme Belanda
dari Irian Barat. (Tepuktangan riuk dan lama). Chu-
sus kepada kaum Komunis dan kaum buruh Neder-
land kita mengutjapkan terimakasih berhubung de-
ngan demonstrasiz jang diadakan di Nederlgnd me-
nentang pengiriman serdadu2 Belands ke Irian Ba;
rat. (Tepuktangan). Chusus kepada Parjcai Komum.s
dan kaum buruh Djepang kita. mengutjgpkan ter1~v
makasih berhubung ‘dengan sikapnja jang mem-
protes datangnja kapalperang ,,Karel Doorman” ke
Djepang dan menentang dipergunakannja lapangan
Terbang Haneda oleh KLM untuk mengangkut ser-




dadu? ke Irian Barat, (Tepuktangon). Chustus Kepa-
da Partal Komunis dan kaum buruh Australia kita
mengutjapkan terimakasih berhubung dengan si--
kapnja jang se-tegas2nja menolak masuknja kapal--
perang Belanda ,Karel Doorman” kepelabuhan
Freemantle. (Tepulktangon riuh). Semua ini
merupakan manifestasi persatuan perdjuangan:
Rakjat Indonesia dengan perdjuangan Rakjat nege-
ri2 lain, sesuai dengan jang dinjatakan oleh Presi-.
den Sukarno dalam Sidang Dewan Setiakawan Rak
Jjat2 Asia-Afrika pada tanggal 10 April 1961 di Ban
dung : ,bahwa imperialisme dapat dihantjurkan .
oleh persatuan solidaritet internasional”. (Tepuk
tangan riuh).

3. Berdjuang Terus Untuk Kemerdekaan Ekonomi

Konstatasi Kongres ke-VI bahwa krisis ekonomi -
masih mentjengkeram Indonesia masih tetap ber
laku dan kini bertambah serius. Kemunduran2 dalam
hampir semua sektor ekonomi jang vital telah mem
bawa akibat jang lebih buruk dalam penghidupan
Rakjat se-hari2. Harga barang?2 sandangpangan teru
melondjak tinggi sehingga dibandingkan dengan
waktu Kongres ke-VI kenaikan harga barang? kon-
sumsi pada Djanuari tahun 1962 sudal naik dengan
2489, Hal ini dapat dibuktikan dari angka? index
harga Biro Pusat Statistik seperti berikut :

- (19 matjam bahan makanan Djakarta)

Tahun 1953 = 100

s 1959 = 311

Desember 1960 = 388

Desember 19681 = 760

. Djanuari 1962 = 1083

Dengan kenaikan harga jang terus-menerus jang
menjebabkan semakin meningkatnja ongkos hidup
dan semakin merosotnja dajabeli Rakjat pekerdja
telah menimbulkan gerakan? massa untuk membela
dirinja dari kesulitan? jang makin tak teratasi.

Tuntutan2 kenaikan upah dan pelaksanaan Un-
dang? Perdjandjian Bagi Hasil telah mentjapai suk-
ses? tertentu. Tetapi sekalipun telah didapat keme-
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fiangan2 dalam pérdjdangan Untuk meAaikKan peng-
hasilannja, dajabeli Rakjat pekerdja masih terus
merosot. )

Sektor produksi tidak bisa bekerdja dengan kapa-
sitet jang tinggi disebabkan oleh banjak faktor.
Dilihat dari sudut persediaan bahan2 baku dan
penolong untuk produksi dalamnegeri kapasitet
produksi jang sudah rendah itu dibandingkan dengan
tahun 1959 merosot dengan 459 pada tahun 1960
dan dalam tahun 1961 gedjala penurunan produksi
semakin mendjadi. Hal ini dapat dilihat dari perse-
diaan bahan2 baku dan penolong jang semakin ber~
kurang. ? !

Angka statistik Pemerintah adalah seperti berikuts
Impor barang baku/penolong

Tahun 1959 = 3,2 djuta ton
by, 1960 = 1,7 djuta ton , ] .
» 1961 = 1,2 djuta ton (sampai bulan Mei).

Dengan terkurashabisnja sebagian besar persedia-«
an devisen tahun 1961 untuk impor barang jang
tidak produktif, maka ditaksir impor baraug? baku
dan penolong untuk keperluan produksi tahun 1962
hanja paling tinggi 30% daripada kebutuhan mutlak
bagi normalisasi produksi dalamnegeri, apabila tidak
diadakan perubahan dalam orientasi dan motif per-
dagangan luarnegeri. ,

Expor barang? penting, diluar minjak bumi, da-«
lam tahun 1961, berdasarkan angka2 statistik Peme-
rintah, merosot dengan kuranglebih 209%. Akibat
daripada kemerosotan ini mau tidak mau kemampu-
an mengimpor barang? jang vital untuk produksi
dalamnegeri dan mengisi kekurangan kebutuhan
masjarakat akan barang? sandangpangan jang po-~
kok, jang beluim dapat dipenuhi oleh produksi dalam-
negeri, makin berkurang. ¥apasitet kerdja perusa~
haan2 didalamnegeri rata2 akan lebih kurang lagi
dari 40%. Ini berarti banjak pengusaha nasional,
terutama dibidang produksi, sudah atau akan gu-
lungtikar dan bahaja pengangguran semakin besar
dan meluas. ‘

. Tugas memelihara sektor2 ekonomi vital jang ada
dan melaksanakan pembangunan nasional semesta
berentjana menghadapi kesukaran2 jang lebih besar
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lagt apabily tdak segers Giadakan perubakisn pefi-
ting dalam bidang ekonomi, I W ang
kesimpulan Kongres ke-VI m OnO!
Indonesia masih tetap berlaku dan perlu_mendapat
perhatian jang lebih besar. Kongres ke-VI menja-

takan :
sbalwa Lrlisis elionoms feita, berpanighal Tigpaida sifeit-
nja jeng kolowial, e me jang masih songat terggin-
tung pade. pasoran dunde ekonomsi kapitalis”.

Perkembangan selatiia ini semendjak Kongres ke-
VI dapat dikatakan bahwa akibat2 buruk krisis ekow
nomi kapitalis atas Indonesia bertambah luas. Ing
disebabkan karena beluns ddakan  perombakan?
Jang fundomentil Wilapangan  ekonomi menudju
kemerdehacn ekonomi Indonesia karena masih
fterdapat orang? jang bertanggungdjawab dalam
,tubl.l'h pemerintahan jang belum bertindak se-
sual dengan tuntutanz Revolusi Agustns 1945, de.
agan Manipol. Selama tindakan? ekonomi hanja
bersifat tindakan tambal-sulam seperti sekarang,
misalnja hanja mengadakan tindakan2 jang bersifat
f;ngn3111~z}'1@neter sadja, apalagi tindakan finansiil-
moneter- jang tidak tepat, maka dengan sendirinja
situasi ekonomi Indonesia akan tetap tidak terlepas-
ke}n dari tjengkeraman krisig ekonomi jang serius,
Tindakan2 finansiil-monetey jang bersifat tambal-
sulam selama ini adalah tindakan2 jang didasarkan
hanja pada penglihatan persoalan ekonomi sekarang
'(_iar;i sudut pengisian kas negara sadja dengan djalan
Jjang paling mudah, jaitu menaikkan padjake gang«
sung dan tidak-langsung, memerosotkan nilai-tukar
rupiah melalui devaluasiz, menaikkan harga2 resmi
dan harga plafon pasar bebas, membikin peraturan?
sadja tetapi tidak diikuti dengan tindakan? pogitif
jang konsekwen. Tindakan2 inj membikin ekonomi
Indonesia akan tetap tergantung pada negara2 im-
perialis. ' ‘

Anggaran Belandja hegara masih lebih dari 609
setjara langsung dan tidak langsung tergantung pada
madju-mundurnja perdagangan luarnegeri jang dja
tuh-bangun dengan kegontjangan pasar dunia kapi«
talis. Sekalipun belakangan ini sudah ada kemadju~
an? dalam perdagangan dengaz;"ﬁngg@ri{ sosialis, jaitu
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mendjadi -10 sampai 139, tetapi Kesempatan jang
terbuka dari negeri2 sosialis belum digunakan se-
maksimum2nja dan hanja digunakan apabila ter-
‘paksa karena sudah terlalu sulit berhubungan dengan
negara? kapitalis. Alasan jang dipakai oleh pedja-
bat? tertentu adalah ,,supaja tidak merusak pasaran
jang tradisionil”. (Towea — suare dalam, TUARGYN ) .
Tradisi kolonial, inilah jang mau di-landjut2kan,
padahal jang harus kita kembangkan jalah tra-
disi nasional jang baik. Pasaran tradisionil seka-
rang pada hakekatnja adalah pasaran dunia ka-
pitalis jang sudah lama rusak dan kini semakin rusak
karena krisis2 ekonomi dan keuangan jang terus ber-
-langsung. Bahkan Pemerintah sendiri, dalam kete~
rangannja didepan DPRGR tanggal 5 Djuli 1961
mengakui, bahwa turunnja terus-menerus harga
barang? expor Indonesia dipasaran dunia, disam-
ping naiknja harga barang? impor dan ongkos2
pengangkutan djuga naik, terutama karena penga-
ruh dari perkembangan konjunktur Amerika Seri-
kat dan Eropa Barat jang mengalami resesi ekono-~
mi.

Djadi soal kemerdekaan ekonomi dibidang perda-
gangan luarnegeri adalah soal ada atau tidak ada
kesungguhan, soal sesuai atau tidak sesuainja per-
buatan dengan Manipol, dengan politik hebas dan
aktif Pemerintah. Mempertahankan sifat beratse-
belahnja perdagangan luarnegeri, jaitu pada pasar-
an negeri2 kapitalis, adalah membiarkan ekonomi
Indonesia terus berada dalam djaring kaum kapi-
talis monopoli dunia jang sangat merugikan Indone-
sia. Tiap patriot Indonesia jang ingin adanja kemer-
dekaan ekonomi bagi negerinja harus berdjuang
melawan keberatsebelahan dalam perdagangan luar-
megeri, : :

Djuga dalam lalulintas pembajaran internasional
Serta sistim keuangan sebenarnja Indonesia masih
berada dalam kontrol kaum kapitalis monopoli dunia
terutama Amerika Serikat. Seperti diketahui Indo~
nesia sebagai kelangsungan dari keanggotaan ‘Be-\
landa pada IMF berdasarkan perdjandjian KMB
‘harus melaksanakan sistim keuangan berdasavkan
sistim  Brettonwoods. Brettonwoods adalah nama
satu tempat di Amerika Serikat dimana dalam bulan
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Mei taliin 1944 diadakan Konfevensi antara negara

sekutu dalam perang dunia kedua, dan dibentuk Dana

Moneter Internasional (International Monetary

Funds, IMF) serta Bank Dunia (IBRD — Interna«

tional Bank for Reconstruction and Development).

Bank Dunia sebagai badan pembiajaan.disamping

IME mendjalankan satu politik tertentu. Jang paling
pokok dari politik Bank Dunia adalah supaja nega-

ra2 Jang ekonominja terbelakang suke membangun

“projek?’ jang mendjamin fasilitete untuk melantjor-
kan penanaman modal partikelir terutama partikelir
using.

Maka dam itu tidaklah mengherankan djika Bank
Dunia~ pernah menolak permintaan Indonesia akan
pindjaman, dan. Presiden Direkturnja ~menghina
qa(ahseorang pedjabat tinggi Republik Indonesia se«

-perti. Janv terdjadi belum lama berselang. Hal demi-
kian ini terdjadi bukan hanja karena dalam persoal-
an Irian Barat mereka memihalk Belanda, tetapi me-
mang karena politik umum kaum kapitalis monopoli

“Amerika Serikat jang menguasai Bank Dunia itu.
Sikap. Indonesia jang sewadjarnia dan setimpal ada-
lah memprotes perlakuan jang bersifat penghinaan
oleh Presiden Direktur dan mematakan keluar dari
Bank Dunia. Politik Bank Dunia jang mendorong
penanaman modal asing adalah bertentangan dengan
Haluan Negara Indonesia, jaitu Manipol dan pedo-
man2 pelaksanaannja, jang bersandar kepada keku-
atan ekonomi sektor negara. Karena Bank Dunia
adalah satu rangkaian dengan politik IMF sesuai
dengan semangat Konferensi Brettonwoods, maka
keanggotaan Indonesia dalam IMF perlu diachiri.

Kontradiksi dibidang ekonomi dan keuangan an-
tara Indonesia dengan kaum imperialis makin lama
makin luas dan terbuka. Tetapi djuga kontradiksi
antara Rakjat dengan sisa2 feodalisme dalam hu-
bungan agraria semakin njata dan mendorong ma-
dju gerakan tani. Sekahpun baru merupakan peru-
bahan tanah (landreform) jang terbatas dan belum
perubahan tanah seperti jang dituntut oleh PKI
dalam Program Umum dilapangan agraria, tetapi
dalam batas? tertentu ia menggerowoti kekuasaan
tuantanah dan bisa menguntungkan kaum tani,

Tetapl seperti apa jang telah disinjalir oleh Kon-
ferensi Nasional Tani PKI jang ke-II dalam bulan
Djuli tahun 1961, maka berkembangnja gerakan tani
mulai setjara merata semakin menarik perhatian
semua klas dan golongan terhadap masalah tani, ma-
sing? dengan mengadjukan programnja sendiri un-
tuk kaum tani. Beberapa tahun jang lalu jang ber-
bitjara tentang landreform hanja kaum Komunis, |
tetapi sekarang boleh dibilang semua berbitjara ten-~
tang landreform. Hal ini adalah baik. Program?2 jang
beranekawarna ini bisa membuka mata kaum tani
dalam menetapkan siapa lawan jang harus didjadi-
kan sasaran aksi®nja dan siapa kawap jang harus
ditarik kefihaknja. Oleh kareng itu bagi setiap kader
PKI tugas untuk bekerdja setjara lebih keras dan
lebih teratur lagi dikalangan kaum tani haruslah
djuga berarti setjara terus-menerus mendjelaskan
apa sebabnja PKI dapat menjokong landreform jang
terbatas dan bersamaan dengan itu mendjelaskan
Program Umum PKI dilapangan agraria kepada
massa kaum tani. Kalau dua hal inj tidak didjelas-
kan, maka kaum tani tidak bisa mengerti sikap PKI.

Seperti halnja dengan pelaksanaan Undang?2 Per-
djandjian Bagi Hasil, maka djuga Undang2 Pokok
Agraria dalam pelaksanaannja tidak akan lantjar
dan akan timbul penjelewengan2 jang bertentangan
dengan ketentuan? Undang? itu sendiri dan merugi-
kan kaum tani. Hanja gerakan massa kaum tani jang
begar dan militan dapat mentjegah dan memberan-
tas penjelewengan? ini.

Jang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan land-
reform sekarang adalah pembagian tanah kepada
buruhtani dan tanimiskin, dengan tjara? jang mu-
dah dan tidak memberatkan., Mengingat keadaan
keuangan negara, pembajaran2 oleh Pemerintah ke-
pada tuantanah tidak seharusnja dilakukan sekali-
gus dan supaja didjadikan pindjaman negara dengan
mengharuskan tuantanah? membeli obligasi peme-
- rintah. Dengan begitu angsuran jang didapat dari
kaum tani dapat digunakan oleh Pemerintah untuk
dana pembiajaan pembangunan guna mempertinggi
produktivitet kaum tani, Meningkatnja produktivi-
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tet kaum tani langsung membantu usaha memenuhi-
gendiri (self-supporting) kebutuhan sandangpangan,
~ Usaha memenuhi sendiri akan sandangpangan,
terutama beras, tidaklah mungkin hanja dengan
main komando dalam produksi dan distribusi.
Main komando, jang dalam prakteknja main
paksa, telah menimbulkan penjelewengan? seperti |
jang kita djumpai dalam praktek? Komando
Operasi Gerakan Makmur (KOGM) selama ini
sehingga tidak melantjarkan usaha memenuhi sen- |
diri akan beras. Padisentra dan badan? lain jang
berurusan dengan kaum tani mengenai beras
seperti Pamongpradja, Badan? Pembelian Padi atau-
pun KOGM untuk swasembada beras, Bank Kope-
rasi Tani-dan Nelajan, Dewan Bahan Makanan dan
kebagainja, semuanja bukan djalan untuk memper.
tingei produksi beras. Kuntji untuk mempertinggi
wroduksi beras adalah membangkitkan kegairahan
dan dajatjipta kaum tani sebagai tenaga produktif.
Jang meénanam padi jalah kaum tani, tapi sering
kaum tani tidak digubris. Kaum tani mempunjai
persoalan jang Tharus diselesaikan untuk da-
pat mengembangkan daja produksinja. Mereka
menghadapi berbagai matjam rintangan dengan
masih berlakunja penghisapan feodal dan sifat
main paksa dari sementara penguasa setempat
dalam soal pembelian padi dan penanaman bahan
makanan sehingga kaum tani tidak mempunjai ke-
Bebasan untuk bertjotjok tanam sesuai dengan ke-
butuhannja dan untuk menguasal hasil tanamannja.
Djadi kuntjinja jalah : bebaskan koum tani dari si-
sa® penghisapan feodal, bagikan Tamah fuanionah
kepada burdhtani don tenimiskin, don dalom hu-
bungan untuk meninglathon produksi pertanian
adjak mereka berunding dalom kedudukan sebagai
tuanrumah negeri ini. (Tepukiangan riuh). Hal ini
saja tekankan, karena ada orang jang tidak mau
berunding tapi mau memaksa kaum tani. Orang jang
demikian bisa digampar oleh kaum tani. (Tepulia- -
ngan).

Djelaslah bahwa masih banjak gedjala ekonomi
Fang menundjukkan bahwa ekonomi kolonial dan si-
582 feodalisme masih bertjokol dan masih mengalami
Bambatan2 jang serius dalam proses perombakannja.
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' Tugas untuk memerdekakani eokoniomi Tndénesia
gekarang adalah tugas pokok jang penting. Dasar2
untuk memerdekakan ekonomi Indonesia sebenarnja
sudah ada apabila negara betul2 memegang peranan
fjang sesuai dengan tuntutan Rakjat sekarang, sesuai
dengan Ketetapanz MPRS. ‘ )
- Dasar? untuk merombak ekonomi kolonial dan un-
tuk memberikan posisi komando kepada ekonomi
gektor megara sebenarnja sudah kuat dengan dina-
gionalisasinja sebagian terbesar perusahaan? milik
kaum kolonialis Belanda. Ekonomi sektor negara di
Indonesia sebenarnja pada waktu sekarang dapat
memegang peranan progresif dalam perdjuangan
menudju kemerdekaan ekonomi negeri. Tetapi eko-
momi sektor megare bisa djuga tidak mempunjai
weranan jong progresif, malahan bisa realksioner
dalam proktek apabila tidak bersih dori kaum Fopi-
talis birokrat ataw kawm pentjoleng dalam perusaha-
un?® negare dam alat? keluaseom negara.

Kaum kapitalis birokrat akan tetap mempunjai
sumber hidup dalam ekonomi sektor negara selama
politik ekonomi jang didjalankan oleh Pemerintah
magih tetap seperti jang diwariskan oleh impe-
rialis asing. Kelandjutan daripada nasionalisasi
_perusahaan2 Belanda bukan sekedar menetapkan sta-
tus, tetapi harus diadakan retuling dalam persona-
fia dan dengan mengadakan orientasi baru dalam
management (pengurusan) jang didjiwai oleh Ma-
mipol, DJ_arek dan Resopim dan dengan memberantas
;k;niokram, pemborosan dan korupsi tanpa pandang

ulu. ’

1§i’aru§ a‘da management atau pengurusan jang
- baik. Pimpinan perusahaan harus terdiri dari orang?2
f;;ang patriotik, tjakap, .demokratis dan ber-tjita2
“Sosialisme,

. Sesudah perusahaan? Belanda diambilalii praktis
;siea];)aglal? 1z)esa,r sektor ekonomi jang vital berads
‘Galam ikekuasaan negara seperti dibidang peneane.
kutan darat, laut dan udara, sektor prddlg;kgi pgc;rki
bunan dan pertanian, sektor perindustrian jang agak
ggiaxl'uc;ig pertambangan, sektor perdagangan dalam
Totaps meengerx Jang merupakan perdagangan besar.
L mengapa dasar2 jang begitu baik untuk me.- -
ngendalikan seluruh kehidupan ekonomj negeri tidak
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berhasil mengatasi kemafjetan Sekarang ? Sebabnja
jalah karena kelurangane dalam pengurusan, karena
Eowm buruh dan Rakjot pekerdje loinnie #Hdak di-
ikbutsertakan dalam kontrol, dan perbuatan? kaum -
kapitalis birokrat jang mentjoleng dan menjebarkan
Serikatburuh-phobi, Komunisto-phobi, Nasalom-
phobt, dsb. Ternjate selama ing bahwa birokrasi me-
mang saty dan tokterpisahkan dengan kaum kopita- :
lis birokrat jang lebih banjak menggerowoti daripa-~
da mengurus kekajaan negara, jang lebih memen-
tingkan perusahaan2 bajangan miliknja sendiri, ke-
luarganja, kontjonja atau komplolannja. Bukan sadja
perusahaan? negara jang dirugikan dengan kom-
plotan kaum kapitalis birokrat tetapi djuga fihak
pengusaha2 nasional dirintangi perkembangannja

Tepat sekali apa jang dinjatakan oleh Presiden
Sukarno dalam RESOPIM seperti berikut :

»Maka saja ulangi lagi, — selesaikan segala per-

soalan atas dasar Konsep Sosial Kearah Sosialisme.:
Konsep Sosial jang bewust sadar menudju kepada
Masjarakat Sosialisme ! y :
Pertama @ Tkut-sertakan seluruh pekerdja dalam
memikul tanggungdjawab dalam produksi dan alat2?
produksi. Djangan ndovo-ndoroan! Pengikutserta-
an itu akan melantjarkan dan memperbesar hasil
produksi. Landreform dan bagi-hasil, harus betul-
betul didjalankan. Landreform dan bagi-hasil itu
djuga akan melantjarkan dan memperbesar hasil
produksi !
Ingat, produksi, ekonomi, adalah perutnjo Negara.
Maka itu adalah djamak-lumrahlah kalau kaum re-
aksioner mengkonsentrasikan sabotase-sabotasenja
kepada perut negara ini; Ketjuali itu, orang? baru
jang ditugaskan, sering kurang betjus, atau tak
mengerti apa-apa tentang Konsepsi, atau ada djuga
jang menderita penjakit ’tiga si’, — jaitu ’tjari
promosi, birokrasi, korupsi’......... Saudara berkata:
’Pak, kenapa orang-orang begitu kok dipakai Pak ?°
Ja benar, orang-orang jang begitu, sebenarnja lebih
baik minggir-sadja, atau lebih tegas, orang-orang
lang.begitu itu lebih baik dipinggirkan sadja ! (Te-
puktangen). ‘ ‘ .

40

i

“toujours retooling mental dan retooling organisasi,
sesuaj dengan Manipol/USDEK, .
Ketiga : Resapkan dasar RIL atau Resopim sampal
keplosok-plosok, sampai kedesa-desa, sampai kegu-
. nung-gunung. Sosialisme harus mendjadi darah-da-
ging seluruh Rakjat Indonesia, Manipol/USDEK ha-
rus mendjadi saraf dan sungsum semua warga In-
donesia, sitani, sipemimpin atau sipegawali, sipemu-
da atau situa, siburuh atau siorang-biasa atau i J.M.
Menteri, siorang preman atau similiter. Ja, djuga
similiter ! Negara dan Rakjat sudah menerima Ma-
nipol dengan Ketetapan MPRS-nja, semua warga
sekarang harus dipimpin oleh Manipol, militer djuga
sekarang harus dipimpin oleh Manipol. Bukan mili-
ter atan bedil jang memimpin Manipol, tetapi Mani-
‘pol jung memimpin militer ataw bedil!” (Tepukta-
ngan). ] :

Sogialisme dan Manipol harus mendjadi darah.
daging seluruh Rakjat. Unfuk memenuhi harapan
Bung Karno ini harus ada demokrasi -agar dapat
memberi pendjelasan? kepada Rakjat. (Tepukta-
ngan).

Sirfjalemen Presiden Sukarno dalam Resopim ter-
sebut diatas adalah bukti jang terang bahwa masih
banjak rintangan dalam mewudjudkan Manipol
dalam praktek. Sekalipun’ sudah ada dasar? untuk
mengembangkan ekonomi sektor negara menudju ke-
kemerdekaan ekonomi negeri, tetapi kaum kapitalis
birokrat merupakan gangguon besar dalam mengu-
bah ekonomi kolonial mendjadi ekonomi nasional dar
dalam melantjorkban program sendangpangan. Eko-
nomi sektor negara jang harus memegang posisi ko-
‘mando dalam seluruh ekonomi negeri bisa mendjadi
rusakbinasa karena kekuasaan kaum kapitalis biro-
krat.

Berdasarkan pengalaman beberapa tahun ini da-
pat disimpulkan, bahwa kaum kapitalis birokrat,
jalah mereka jong mendjadi kapitalis dengan meng-
gunakan kedudukannja delam alat kekuasaon ataw
peruschaan negara ataw hubungannja dengan pem-
besar? calam alat keluasaan atau peruschaan nega-
ra. Mereka menggunakan birokrasi, dan sekarang
terutama  menggunakan keadaan ‘bahaja sebagai
verisci untuk mendapatian dan, memperkuat postsi-
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nja sebagai kapitalis. Sama dengan Kaum Kowiprador
(agen2 moeda: menopoli asing), mereka adalah anti-
demckrasi, anti-organisasi Rakjat, anti-persatuan

nasional (anti-Nasakom, anti-Gotongrojong, anti-
Komunis), berusaha mempererat hubungan ekono-
mi, politik dan militer dengan negeri2 imperialis ser«
ta bekerdjasama dengan kaum tuantanah untuk me~
nindas kaum tani. ,

Dalam situasi dimana mereka tidak berdaja me-
nentang prinsip2 memperkuat ekonomi sektor nega~
ra, kaum kapitalis birokrat setjara litiik tidak me-~
nentangnja, malahan mereka dengan menggunakar
kedudukannja dalam pemerintahan setjara rojal me-~
ngeluarkan uang buat membangun perusahaan? ne-
gara dengan tudjuan untuk dibangkrutkan dikemus
dian ‘hari dan dengan alasan ,tidak untung” men-
swastakannja serta memberikannja kepada kontjo2~
nja jang sudah direntjanakan lebih dulu. Oleh kare-
ne ttuleh Eite harus menentang keras penswasboo
peruseneont negara, karena djtka ini mendjodi oo
bigsaom  bérartt membuka pintu lebar bagi Fawm
hapitalis birokrat dan kaum subversif untuk melum-
puhkan ekonomi negara. Kalau perusahaan megara
tidalr din'an,  bukanlah harus diswastakan, tetapi
orang?nja jang mengurusnja harus dimintai tang-
gungdjawab dan diritul. (Tepuktongan).

7 Dalam keadasn sekarang terdapat pula kaum ka-
pitalis birokrat jang sedang tumbuh jang masih
belum kelihatan memiliki setjara lengkap semus tji-
ri pokok tersebut diatas,

4. Demokrasikan Pelaksanaan Plan 8 Tahun!

Sesuai dengan kesimpulan Sidang Pleno ke-IT CC
pada achir Desember 1960, maka Partal mengambil
sikap mendukung Kefetapan2 MPRS dan menjerukan
supaje Keletapone MPRS mendjadi program pers-
tuan selurvh Rakjol don horus disukseskon melalui
aksi? massa. '

Semua putusan jang baik dari lembaga2? negara
dan perundang-undangan jang menguntungkan Rak-
jat harus segera disambut oleh Rakjat dan dituntut
pelaksanaannja, djadi tidak boleh tinggal diatas ker-
tas sadja. Aksi2 massa adalah tjara jang ditundjuk-
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‘an oleh Haluan Négara seperti jang dinjatakan olel

Presiden Sukarno dalam Manipol seperti berikut :
»Ja, mau tak mau kita harus ikutserta ! Dan ikut-
serta massal ! Dalam abad ke-XX ini, dengan ia pu-
nja teknik-perhubungan jang tinggi, tiap revolusi
adalah revolusi Rakjat, revolusi Massa, bukan seba-

 gai diabad-abad jang lalu, jang revolusi-revolusinja

adalah sering sekali revolusinja segundukan manu-
sia-atasan sadja, — ’the revolution of the ruling

- few’. Dalam Risalah "Mentjapai Indonesia Merdeka’

hampir tigapuluh tahun jang lalu saja sudah berka-
tn : "Tidak ada satu perobahan besar didalam riwa-
jat-dunia jang achir-achir ini, jang lahirnja tidak
karena massa-actie. Massa-actie adalah senantiasa
mendjadi pengauntar pada sist masjarakat-tua me-
jangkah kedalam masjarakat jang baru. Massa-actie
adalah senantiasa mendjadi paradji (bidan) pada
gaat masjarakat-tua jang hamil itu melahirkan ma-
gjarakat jang barw’”. Djadi, kelirulah orang jang
tidak menjetudjui adanja massa-aksi. :

Ketetapan MPRS No. I dan II serta lampirannja
menampung banjak tuntutan Rakjat dibidang sosial,
ekonomi, politik dan kebudajaan jang kini diperdju-
angkan oleh massa Rakjat melalui aksi2 massa
revolusioner., Djadi, aksi2 massa sekarang tidak lain
jalah untuk pelaksanaan Gariz?z Besar Haluan Ne-
gara (Manipol) dan Garis? Besar Pola Pembangun-
an, dalam rangke memperkuat usaha penjelesaian
tuntutan2 Revolusi Agustus 1945.

‘Aksi2 massa kaum buruh, kaum tani, golongan wa-
nita, pemuda dan peladjar pada waktu? belakangan
ini adalah aksiZ massa jang lebih banjak bersifat
membela diri terhadap teror kenaikan harga dan
tarif, melawan pemetjatan dan penurunan upah riil,
mempertahankan hak hidup kaum tani diatas sebi-
dang tanah jang menghadapi antjaman pentraktor~
an kaum veaksi dll. Aksi2 ini bukan hanja tidak ber-
tentangan, tetapi sedjalan dengan perdjuargan po-
litik dan militer guna pembebasan Irian Barat.
Aksi2 tersebut adalah wadjar dilihat dari sudut ke-
pentingan Rakijat pekerdja sendiri dan dilihat dari
kepentingan nasional, untuk mentjiptakan dan me-
melihara antusiasme RBakjat pekerdja. Aksi2 dapat
ditjegah djika fihak Pemerintah berusaha memenu-
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hi tuntitan? adil Rakjat pekerdja sebelun aksi2 ter«
djadi. Dengan adanja tekanan2 ekonomis dan gang-
guan2 kaum reaksi jang melukai hati Rakjat tidak-
lah mungkin mentjiptakan dan memelihara antusi-
asme Rakjat pekerdja dalam semua urusan nasional.
Kini sudah satu tahun lewat Plan 8 Tahun dimu-
lai. Ketjenderungan ekonomij dan keuangan negara
masih terus merosot. Tanpa berusahg keras menga-
cakan koreksi terhadap semua sebab kematjetan
tidak akan teratasi krisis ekonomi sekarang dan Plan
8 Tahun akan gagal. Kini terletak kepada semua ke~
kuatan progresif untuk menggagalkan rentjana kaum
reaksi jang berusaha mensabot pelaksanaan Plan 8
Tahun, .
Apa sebabnja kaum reaksi berkepentingan untuk
menggagalkan Plan 8 Tahun ? Perfama, karena
Plan 8 Tahun adalah program bersama persatuan
nasional jang berporoskan Nasakom berlandaskan
Manipol dan Amanat Pembangunan Presiden jang
bersifat anti-imperialis dan anti-feodal. Kedua, ka-
rena suksesnja Plan 8 Tahup akan berarti tertjapai-
nja swasembada sandangpangan dan dimulainja
pembangunan industri. Ini berarti sangat berku~
rangnja ketergantungan ekonomi Indonesia pada ne-
gara2 imperialis, berarti diperlemahnja imperialis
me, sandaran hidup kaum burdjuis komprador.
Sikap Partai terhadap Plan 8 Tahun adalah tegas s
menjokong, karena ia merupakan program bersama
dari seluruh bangsa untuk mengkonsolidasi seluruh
kekuatan progresif guna memperbaiki sjarat? ma-
teriil bagi Rakjat pekerdja dan menjelesaikan tun-
" tutan2 Revolusi Agustus 1945, Sekalipun sikap Par-
tai adalah positif terhadap Ketetapan2 MPRS, tetapi
kita tidak boleh menutup mata terhadap kelemahan2,
‘penjelewengan2 dan rintangan? dalam pelaksanaan-
nja. , :
. Halangan jang pokok menurut pengalaman selama
ini jalah elemen2 reaksioner, terutama kaum kapita-
lis birokrat, jang masih terdapat dalam aparatur
negara. Kalau kita pakai istilah Presiden Sukarne,
jalah terutama sekali karensa masih adanja pedja-
bat2. tertentu baik sipil maupun militer jang masih
suka mentjoleng, jang belum mengahd; kepada Ama-
nat Penderitaan Rakjat. ST
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Salahsati kelemahan Plan 8 Tahin kita gekatang.
jalah karena Plan itu tidak disusun berdasarkan
plan2 kongkrit dari bawah menurut kemampuap alat,
tenaga dan modal jang tersedia. Oleh karena itu sa-
ngat memerlukan perintjian tahunan berdasarkan
prioritet2 tertentu dan pengorganisasian pelaksana-
an. Sifat berentjana daripada pembangunan seka~
rang belum dimiliki sampai ke-kesatuan2 (unit2)
jang paling bawah, baik jang berupa perusahaan
maupun jang berupa daerah. Masih sangat banjak
orang jang bertanggungdjawab jang belum bekerdja
dengan berpedoman pada Plan 8 Tahun. Malahan
ada jang mengatakan Ketetapan MPRS no. 11, pa-
dahal semestinja no. II. (Tawa).

Problim besar lainnja jang belum dipetjahkan da-
lam soal pembangunan sekarang jalah masalal kor-
dinast jang efeltif antara berbagai sektor sehing-
ga nampak sangat kesimpangsim:an dalam soal pem-
bagian wewenang badan2 Pemerintahan, Hal ini / 3
tambah lagi dengan berlakunja wewenang mililer
dalam keadaan bahaja jang setjara mendalam masuk
ke-sektor2 ekonomi.

Pengawasan mestinja ditempuh dengan sistim
Jang mendjamin demokrasi dalam pelaksanaan pem-
bangunan sesuai dengan Amanat Pembangunan Pre-
siden. Pendemokrasian dalam pelaksanaan pemba-
ngunan belum didjalankan sehingga pengawasan

- Jung intensif dari bawah, jeitu dari masse, don dari

atas, joity deri badan? pemerintahan jang berwe-
nang belum terdjamin. Tanpa pendemokrasian pelak-

- sanaan Plan 8 Tahun akan terus terbuka kesempatan

jang luasg bagi kaum Kkapitalis birokrat untuk mela-
kukan berbagai manipulasi jang sangat merugikan

 negara dan Rakjat. ‘

Sjarat penting lagi untuk berhasilnja pembangun-
an nasional adalah antusiasme Rakjat pekerdja ter-

- hadap pembangunan dengan memenuhj sjarat ma-

teriil jang diperlukan. Sekarang Rakjat pekerdja
harus berdjuang mati2an untuk dapat membeli be-

ras, gula dan bahan2 keperluan hidup se-hari2 lain-

nja. Mau tidak mau kaum buruh dan kaum ‘tanj ha-
rus lebih banjak memikirkan kesulitan2 rumahtang-
ga daripada memikirkan dan mentjurahkan’ perha-
tiannja pada pembangunan. ‘
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dan serikattani ditolak oleh Kaum kapitalis birokrat
atau kakitangannja. Kaum reaksi dengan fjepat me-~
nuduh bahwa kaum buruh dan kaum tani menggang-
gu program sandangpangan tanpa sedikitpun me- -
ngemukakan sikap membandel dan kepalabatu ma-
djikan? dan tuantanah terhadap tawaran berunding
kaum buruh dan kaum tani, Mereks menutup mata
terhadap penderitaan jang dialami oleh kaum buruh
dan kaum tani karena tekanan? ekonomi jang sema-
kin berat. -~ :

Banjak korban telah djatuh dalam perdjuangan
kaum tani untuk meringankan beban penghidupan
- atau mempertahazkan sedjengkal tanah ‘garapan
. jang didapat sebagai hasil Revolusi. Demikian pula
dalam perdjuangan kaum buruh melawan teror ke
naikan harga, mempertahankan supaja upah riil
tidak terus merosot dan memperdjuangkan djamin-
an? sosial jang agak wadjar, Para ibu dan gadis?
ambilbagian aktif dalam perdjuangan? kaum buruh
dan kaum tani ini, Para pemuda dan peladjar djuga
tidak ketinggalan., Diantars mereka jang djatuh
mendjadi korhan tidak hanja terbatas mendjadi
_penghuni pendjara, tetapi djuga ada jang mati,
Dalam rangka perdjuangan melawan padjak? feo-
_ dal, seorang tokoh PKI di N usatenggara Timur, Ka-
~ wan Isak Tufu telah menghembuskan nafasnja jang
- benghabisan pada tanggal 15 September 1961.
~Tapi, berkat perdjuangannja padjak feodal sudah
dihapuskan. ( Tepultangan loma). Kepada mereka
ah berani ini, terutama  kepada me-
reka jang mati dalam perdjuangan adil ini, Kongres
Nasional ke-VII PKT menjampaikan salutnja jang
se-tinggi2?nja dan menganggap mereka sebagai tela~
dan bagi orang?2 revolusioner. sedjati. (Tepuktangan).
~Kawan2 jang tertjinta !

“Masalah kepadatan penduduk, jang djuga kini
ering didjadikan alasan daripada kemelaratan, tidak
dapat dipetjahkan hanja dengan djalan transmigra-
i tjara lama. Supaja transmigrasi tidak bersifat me-
mindahkan kemiskinan dari daerah padat kedaerah
kurang padat, haruslah dikombinasi dengan pemba-
gunan industri, pembukaan projek2 pertanian, per-
ikanan dan peternakan. projeke pertambangan de-
ngan mendjamin hakmilik tanah sesuai dengan PP-
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Mempertinggi produks] beras didalamnegeri da-
lam rangka merealisasi rentjana memenuhi swasem
bada akan kebutuhan beras, sesuai dengan Kete
tapan MPRS, hanja dapat ditjapai dengan banjak
berorientasi kepada kaum tani dan menjediakan
sjaratz materiil untk mendjamin meningkatnja daja
produksi kaum tani. Dalam keadaan ekonomi dan
keuangan jang sudah sulit seperti sekarang adalah
keliru djika menganggap bahwa djalan keluar dari
krisis beras jalah menaikkan harga barang? san-
dangpangan, apalagi menaikkan harga? resmi Pe-
merintah atau menaikkan padjak langsung dan tidak-
langsung. Perbuatan ini sama bodohnja dengan per-
buatan ,,memotong ajam bertelor emas”; sumber
emasnja hilang dan jang didapat hanja daging ajam.
jang tidak seberapa. (Tepuktangan dan tawa), Soal-
nja jalah, bagaimana membuat kaum tani bertenaga
banjak agar produksinja besar.

Praktek? jang memusuhi kaum fani dan memusuhi
organisasiZnja, dan terus-menerus memperberat be-
ban kaum tani tidak hanja akan menggagalkan
swasembada beras, tetapi djuga menggagalkan gelu-~
ruh Plan 8 Tahun, Ini sesungguhnja, karena kita ber-.
pendirian bahwa Plan 8 Tahun hanja bisa sukses
djika Rakjat giat melaksanakannja. Kaum tani jang
dimusuhi dan bebannja terus-menerus diperberat, :
sedangkan tuanianah dan kaum kapitalis birokrat
hidup senang dengan ongkang?, tidaklgh mungkin ak
tif melaksanakan Plan 8 Tahun, Ini berarti tidak
aktifnja bagian jang sangat terbesar daripada
Rakjat. ,

Bukan sadja kaum tani, tetapi bertentangan de-~
ngan Haluan Negara djuga kaum buruh di-perusga-
haan2 dimusuhi dengan djalan memusuhi dan beru-
saha melikwidasi serikatburuh2 jang representatif
Jang dibentuk oleh kaum buruh gendiri, Perdjuangan
kaum buruh jang adil melalu; kegiatan? serikatburuh
untuk mempertahankan hak2 hidupnja dengan mem-
pertahankan upah dan djaminan sosial jang telak
diperolehnja, atau dengan menuntut kenaikan upah,
melawan pemetjatan? dan membela kemerdekaan
serikatburuh, ditindas dengan kekerasan dengan me-
nghan aktivis? serikatburuh,

Perundingan? jang ditawarkan oleh gerikathuruh
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PA, dengan melaksanakan UU Perdjandjian Pagi
‘Has:l dan peraturan? lain jang menguntungkan ka-
um tani penggarap, terutama buruhtani dan tanimig-
kin. Untuk dapat mengkombinasikan usaha transmi-
grasi dengan kegiatan pembangunan ekonomi harus
ada sjarat2 penempatan projek2 di-daerah2 dengan
memperhitungkan urgensi projek, keadaan alam, per-
hubungan dan penjediaan tenagakerdja.

Menghadapi kesulitan2 ekonomi’ sekarang, teruta-
ma sekali kesulitan2 pangan jang semakin memun-
tjak, Partai kita telah melantjarkan Gerakan 1001,
jaitu gerakan jang dengan seribu satu matjam dja-
lan berusaha untuk meningkatkan produksi pangan
guna meringankan penderitaan Rakjat sekarang.
Dengan gerakan ini Partai kita disamping mendja-
lankan aksi2 memperdjuangkan tuntutan2? jang men-
desak, djuga mendorong anggota2 dan Rakjat untuk
berbuat sesuatu, mengerdjakan sesuatu, jang ma-
sukakal dan praktis guna meringankan beban dan
penderitaan jang menimpa dirinja.

Salahsatu masalah penting lagi dalam pelaksana-
an Plan 8 Tahun sekarang jalah masalah pembiaja-
an. Manipol menandaskan perlunja mengerahkan
semua tenaga dan dana (funds and forces) untuk
mengatasi kesulitan pembiajaan sekarang. Penge
rahan tenaga dan dana ini haruslah ditjapai dengan
menempuh djalan revolusioner jaitu bersandar ke-

pada perkembangan ekonomi sektor negara jang
ada, mengembangkan produktivitet tenagakerdja |

jang tidak memberatkan Rakjat pekerdja, jaitu de-

ngan melalui perbaikan nasib dan perbaikan alat2

produksi, pengolahan kekajaan alam kita tanpa pe

nanaman modal asing dalam bentuk apapun, memo-

bilisasi modal kapitalis2 nasional dan modal domes

tik, jaitu modal asing jang sudah menetap dan tidak

mempunjai hak transfer keuntungan., Semua moda

monopoli asing jang ketinggalan, terutama sekali

dilapangan minjak bumi, perkebunan dan industri
harus digerowoti terus sehingga habis riwajatnja d
Indonesia. (Tepultangan).

Djadi djelaslah bahwe tanpa meringankan beban ’,

penghidupan Rakjot jeng terus bertambah bera
sekarang, tanpe tindakan? tegas terhadap kaum

kapitalis birokrat atow pentjoleng, tanpa kordinasi
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Politik anti-kolonial dan politik persahabatan serta
perdamaian adalah manifestati utama dari negara2
sialis dan negara? non-blok jang anti-imperialis
beserta massa Rakjat demokratis dan tjintadamai
disemua negeri didunia. Politik ini adalah politik
jang dianut oleh kekuatan2 baru jang sedang tum-
buh (,the new emerging forces™) jang bangkit dan
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman.

“Kegagalan imperialis untuk mentjegah hantjurnja
kolonialisme serta untuk menghalang-halangi makin
‘meluasnja Sosialisme keseluruh dunia-dan memben-
ding gerakan kemerdekaan jang makin menggelora,
shih mejakinkan Rakjat? akan kebenaran hukum
.djarah bahwa pembebasan bangsa2 dan kemenang-
an Sosialisme tidak dapat dielakkan, :

- Pernjataan Wakil2 81 Partai Komunis dan Partail
Buruh di Moskow pada bulan November 1960, jang
merupakan dokumen bersedjarah jang penting sekali
agi gerakan Komunis sedunia, telah menegaskan
bahwa @ ,.Saatnja telah tiba bahwa negara? sosialis
dengan membentuk sistim dunia telah mendjadi ke-
caatan internasional jang melakukan pengaruh jang
nerkasa atas perkembangan dunia”, Kedjadian2 dan
situasi internasional dewasa ini djelas membuktikan
hwa tidak ada masalah internasional jang dapat
diselesaikan tanpa ikutsertanja kubu sosialis. Masa-
ah bahaja antjaman perang nuklir ataupun masa-
sk’ Vietnam Selatan, masalah pertjobaan sendjata2
niklir ataupun masalah Aldjazair, masalah Laos
ataupun masalah Kuba, masalah Djerman ataupun
nasalah Trian Barat dan masalah2 pokok internasio-
T lainnja tidak dapat diselesaikan dengan meng-
Dbaikan peranan kubu sosialis. (Tepukfongan). Kita
an mengalami kesulitan2 jang lebih besar, djika
dalam soal Irian Barat tidak ada bantuan kongkrit
1 negara2 sosialis,

embangunan Komunisme jang sekarang sedang
dilakukan di Uni Soviet mempunjai pengaruh inter~
isional jang amat luas. Segala tipu muslibat kaum
myerialis tidak dapat menutupi kenjataan jang me-
bulkan kekaguman pada hasil2 karja pemba-
nan2 dunia baru di Uni Sovjet, Prestasi? kosmo-
2 Juri Gagarin dan German Titov adalah perlam-
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BAB I

SITUASI INTERNASIONAL

~1’>.‘4Imp‘eriaiisme Makin Sekarat

Kawan? jang tertjinta !
- Setiap kali kita menindjau situasi internasional se
tjara menjeluruh maka nampak dengan djelas hahw
proses keruntuhan mentjengkeram seluruh tubu
kapitalisme, baik sistim ekonomi maupun sisti
kenegaraannja, baik politik maupun ideologinja
Perkembangan sedjarah manusia, isi, arah dan sifafl
pokoknja ditentukan oleh Sosialisme, oleh kekuatan
jang melawan imperialisme dan bertudjuan memba
ngun dunia baru jang merdeka, dunia baru jang be
bas dari penghisapan atas manusia oleh manusia
Proses perkembangan zaman demikian ini berlang
sung dalam tempo jang tinggi dan pesat, Semua in
menundjukkan bahwa imperialisme makin sekara
dan perdjuangan melawan imperialisme makin ta
‘djam dan sengit. ‘
Tugas politik jang pokok dewasa ini jalah menga
lahkan perlawanan? imperialisme dalam proses ke
runtehannia terhadap perkembangan dan kemadjuw
an Sosialisme. Perlawanan? ini datang terutam
sekali dari imperialis Amerika Serikat, negara impe
rialis jang paling kuat tetapi djuga jang mempunja
paling banjak musuh didunia. (Tepultangan). Dala
perdjuangan mengalahkan imperialisme inilah, So
sialisme jang sudah mendjadi sistim dunia dewas
ini akan dapat berkembang tjepat. Demikian pul
perdjuangan untuk kemerdekaan nasional penu
hagi bangsa?, keamanan dan perdamaian dunia.
Politik kolonial dan politik perang adalah mani
testasi utama daripads imperialisme, politik jan
dianut oleh kekuatan2 kolot jang bertjokol (,,the ol
established forces”) jang sedang runtuh dan jan
sia? menentang perkembangan zaman. '
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bang keungoulan ilmu dan teknik dalam sistim 8
sialisme. (Tepuktangan rivh). ~

~ Ekonomi perang AS merupakan sumber utam
dari politik imperialis untuk mengobarkan per

nuklir dan perang? lokal. Program pemeriniali A
sekarang ini menetapkan bahwa untuk keluar da
krisis ekonomi AS jang makin mendalam itu mak
produksi sendjata konvensionil harus diperbesar da
dilakukan bersama dengan diperluasnja produksj

baru jang sedang tumbuh.

peluru2 kendali dan lain2 sendjata non-konvensio;
Untuk itu, maka politik AS harus ditudjukan p

- diperluasnja perang2 Iokal untuk kemudian meng
antjam dengan suatu perang nuklir, Presiden Ker
nedy terang2an mengatakan bahwa persendjataa;
AS ,tidak boleh diikat oleh batasan2” dan bahwa A
»harus sanggup membajar berapa besarpun ongkoss
. Tidak kurang dari § 72.800 djuta, atau ham

ja” npi

‘ gﬂ%% dari anggaran belandja AS untuk tahun 196
disediakan untuk pengeluaran militer langsung dan
tidak langsung. Ini adalah budget perang jang pa
ling tinggi dalam masa damai! >
- Djelaslah bahwa politik imperialis Amerika Ser
kat sekarang bukan hanja tidak berbeda deng
dimasa Eisenhower dulu, tetapi malahan lebih agre
sif dan lebih djahat. Pemerintah Eisenhower jan
anti-demokratis itu malahan tidak sampai melara:
Partai Komunis Amerika Serikat sebagaimana
perbuat oleh pemerintah AS sekarang ini
Pemerintali Partai Demokrat AS jalah
samping politik perangnja jang agresif itu, ia
’ mengadakan apa jang dinamakan ,,strategi pe
maian” dengan maksud untuk mendapat lebih ha ja
waktu serta kesempatan guna memperbaiki kemb
prestise AS jang sudah djatuh itu karena poli
Eisenhower-Dulles. Mungkin mula2 rezim baru AS

" agak berhasil dalam memperdajakan beberapa
langan tertentu dari negara? jang baru merde
tetapi kini makin banjak orang melikat tampan
jang sesungguhnja dari pemerintah ‘AS sekarang
Pengalaman telah membuktikan bahwa dalam meng
hadapi kelitjikan Amerika Serikat dan kaum impa
rialis lainnja, politik jang paling tepat addlah men:
djawab.dengan setimpal semua tindakan? imper
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gan riun).

nal anti-imperialis dan tjintadamai.

erika Serikat itu; berumdifiy didjawab dengan
perunding dan kekerasan dilawan dengan kekeras-

(Tepuktongan). Hanja dengan demikian _bisa
itelandjangi watak reaksioner daripada imperialis-
me. Inl berarti memperkuat kedudukan kekuatan2

Di-mana2 pemerintah AS dihadapkan pada politik
serdamaian kubu sosialis dan gerakan kemerdekaan
fiasional bangsa2. Kaum imperialis AS semakin ter-
Plika kedoknja dan semakin djatuh prestisenja,
prestise jang selama pemerintah Eisenhower-Dulles

idah mentjapai titik jang rendah sekali. Sekarang
bukan Hagerthy tetapi 3 Kennedy jang harus meng-
hadapi langsung demonstrasiz Rakjat di-mana? me-
cka datang. John Kennedy, Presiden AS haris
menghadapinja di Amerika Serikat sendiri, Robert
ennedy, Djaksa Agung AS harus mengalaminja di
Djepang dan Indonesia, dan seorang adik lainnja
dari John Kennedy, jaitu Edward Kennedy jang
mengadakan perdjalanan di Timur Tengah dan
Bropapun dilempari dengan telur busuk. (Tepukta-

Penolakan Presiden Kennedy terhadap usul Uni
ovjet agar Konferensi Perlutjutan Sendjata 18 Ne-
gara di Djenewa jang bertingkat Menlu didjadikan
onferensi Tingkat Tertinggi menundjukkan apa se-
benarnja ,,strategi perdamaian” AS itu.
Djuga djauh sebelum peristiwa2 diatas, dalam
TT non-blok dibulan September 1960 telah dide-
onstrasikan kegagalan ,,strategi perdamaian” ini.
Amerika Serikat tidak sadja gagal dalam memisah-
kan gerakan kemerdekaan dan negara2 non-blok dari
kubu sosialis, tetapi djuga gagal dalam mengisolasi
ni Sovjet dengan fitnah2 karena memulai kembali
rtjobaan2 nuklirnja. Semangat anti-imperialis ter-
njata tidak mungkin dikendorkan .oleh njanjian
sStrategi perdamaian” dari AS. Dalam hubungan ini
aruslah diberi hormat serta penghargaan kepada
esiden Sukarno jang, dalam pidatonja di KTT
-blok telah dapat memberikan garis politik jang
ar kepada Konferensi dan dengan demikian men-
djadikan Konferensi itu suatu manifestas interna-

{ Tepulcta-
" BS




- ngan). KTT non-blok telah berachir sesuai denga
jang dipidatokan Presiden Sukarno jaitu ,konfe
rensi kita ini bukanlah suatu saingan bagi Konfe-
rensi A51a~Afr1ka, tetapi haruslah bersifat menam
bahnja”.

Dalam rangka kelandjutan politik mempersatuka
semua kekuatan revolusioner jang melawan penin
dasan dan penghisapan imperialisme inilah haru
tetap mendjadi pemikiran penjelenggaraan Konfe
rensi Ke-IT Asia-Afrika dengan diperluas denga
negara? Amerika Latin. Indonesia dengan martaba
internasionalnja jang tjukup baik dewasa ini mem
punjai sjarat? jang diperlukan guna bertindak se
bagai pendorong bagi terlaksanania Konferens
‘Asia-Afrika-Amerika Latin.
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Perlawanan Menentang Neo-Kolonialisme
Asia, Afrika dan Amerika Latin

Kawan2 ! :

Beberapa kedjadian di Asia, terutama di-negeri
tetangga kita perlu mendapat perhatian istimew
dari Pemerintah dan Rakjat Indonesia, chususnj
karena adanja berbagai bentuk neo-kolonialism
jang harus dilawan. '

»Benteng pokok kolonialisme modern”, demikia
dinjatakan oleh Pernjataan Moskow taHun 198
»adalah Amerika Serikat. Kaum imperialis jang di
kepalai oleh AS berusaha matiZan dengan tjara
baru dan bentuk2? baru mempertahankan penghisap
an kolonial terhadap. Rakjat2 bekas negeri2 djadjah
an. Kaum kapitalis monopoli berusaha untuk teta;
memegang kemudi pengawasan ekonomi dan penga
ruh politik di-negeri2 Asia, Afrika dan Amerika La
tin. Usaha2 ini bertudjuan untuk mempertaﬁanka
kedudukan mereka jang lama dalam ekonomi negeri
jang baru mentjapai kemerdekaannja dan untu
merebut kedudukan2 baru denoan kedok2 ’bantuan
ekonomi, menjeret negeriz jang baru merdeka it
kedalam blok2 militer, menantjapkan di-negeri2 iti
glkgatur militer serta mendirikan pangkalan2 mili
er

Konferensi Masalah Néo-Kolonialisme di Leipzig

* dalam ta,hun 1061 antara Tai

- dari politik kolonial imperialis dalam sjarat? sedja-

. jang berkonferensi di’ Bandung dalam bulan April

- neo-kolonialisme adalah

lonialisme sebagal ,,bentuk tipikal, dan jang utama

rak poda zamon peralihan dervi kopitalisme ke So-
sialisme, chususnjo pada periode keruntuhom dan
kehantjuran terang?on doripada sistim kolonial jang
fangsung”. Dewan Setiakawan Rakjat2 Asia-Afrike

1961 menjatakan antara lain, bahwa ,,neo0 Ekolonialis-
me adalah sualty bemtul bary dori impericlisme, ter-
wtoma imperialisme Awmerika  Serikat” dan bahwa
bentulk penguasaan jang
tidak longsung serta halus melalui bidang politik,
ekonomi, sostal, militer dam teknik”. Berbeda dengan
kolonialisme ,.klasik”, neo-kolonialisme bukan tanda
kuatnja tapi tanda lemah dan meruntuhnja sistim
imperialis, baik setjara ekonomi maupun politik.

Konsgtatasi2 ini sepenuhnja dibenarkan oleh ke
djadian2 jang sedang berlangsung di Asia, Afmka
dan Amerika Latin,

Adalah satu kenjataan bahwa dalam perdmangan
melawan neo-kolonialisme peranan penting telah di-
mainkan oleh organisasi2 Rakjat Asia-Afrika-Ame-

"~ rika Latin, Dalam berbagai konferensi internasio-

nal seperti sidang Dewan Setiakawan Rakjat Asia-
Afrika (DESRAA) di Bandung dan Gaza, Konfe-
rensi Rakjat? Amerika Latin untuk Kedaulatan
Nzsional, Emansipasi Ekonomi dan Perdamaian di
Mexico, Konferensi Sasterawan Asia-Afrika di Kai-
ro, dll. terlihat dengan njata sekali bahwa Rakjat2
‘Asia-Afrika-Amerika Latin menjedari sekali akan
besarnja bahaja neo-kolonialisme, terutama neo-
kolonialisme AS, Inggris, Dierman Barat dan Pe-
rantjis. Semangat melawan neo-kolonialisme terus
meninggi-diketiga benua itu. -

Dalam tahun 1961 dibenteng terachir dari koloni:
alisme, jaitu dibenua Afrika, 29 negeri djadiahan
telah memperoleh kemerdekaan politiknia. Fakta
ini membuktikan bhetapa tak terelakkannia proses
kehantiuran imperialisme. Tani 29 necara ity tidak
sama tingkat kemefr’ekaqnn;fz, masih banjak janc
masuk perangkap neo-kolonialisme , Masiarakat Pe.
rantjis”, Namun demikian, Rakjat Afrika sendirt
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pasti akan dapat MeNGEUNAKAN permulazy Kemsrde.
kahn ini diituk meneruskan perdsar '
éziﬁésekali kaum koloni

lihat di M

negeri pahlawan | esaP Patri
-Memperguhakan sampah? magjs
perti Tsombe, Mobutu dan
menggunakan naina PEB,
berussha ‘menjingkirkan saing

lawan2 separatis”

Patrice Lumumba,

t dan dengan gagahberani

al}sm’e Jang heildé;k dipaksakan atas negerinja, Pera
djuangan jang dilakukan bersans Rakjat negerinja
dengan penuh kemantapan hati serts tiada gentar

akan kelaliman kaum neo-kolonialis beserta bus

nja, telal} membuat Patrice Ly

Amntaguna menjatakan tekad B
Rakjat Indonesia, ja, Segenap Rakjat A-A-A, ketika
dia berkata : Kita semua adalah Lumigmbs ! Pafrice;
Lumt{m}.)a adalah bukti Jjang se-njata2nja bahwa neg.
kolonialisme tidak kalah djahatnja dengan kolonial

. ga:vqan besar inj, Afrika dan jang

!dltJintai oleh segenap manusia progresif didumnia.
?( Smua, hadirin  berdir: mengheninglon tiipte
;S?atricé. Lumtimba bukan korban satuZnja day
E5{1‘51.;3!}531:1:0.1o'nm!isme AS. Dalam usaha memperkuat in-
filtrasi i ‘ ] g

dan patriotik dan mempersatukan Katim pemler
tak serta separatis dengan sajap kanan jang se
dibunuh memegang kekuasaan.
Tsombe dan Mobutu bekerdjasama mesra dengar
pemerintah Leopoldville jang dikepalai oleh Adouls -
dan Jozef Ileo, pengabdi kepentingan kaum neo-
kolonialis. Antoine Gizenga, Wakil Perdana Menteri
Koniggo, penjokong setia politik keutuhan nasional
dari Patrice Lumumba kini sedang menghadapi na-
sib jang sama seperti Jjang pernah dialami oleh
Patrice Lumumba. Ber-sama? dengen umatmanusia
progresif diseluruh dunia kit menuntut supaja An-
toine Gizenga jang. sekarang sedang ditawan dan
disiksa dibebaskan dan direhabilitasi kedudukannja,
(Tepuktangan lama). ,

Kedjadion? di Konggo dalem tahune Jang lalu dan
sekarang ini membultikan, bepapa kawm imperialis
A8 masih dapat mensalahguntican organisasi PBB
whttl maksude neo-kolonialnga, seperti di Koreq
beberapa tahun jang lolu. Hendalbnja hal ini selalu
mendjadi perhatian serta kewaspadaon Kita dalaim
menghadapi tawaran ,djesa® baik” Amerika Seri-
kat dan PBB untule menjelesailan masalah Irign
Barat.

Dalam hubungan ‘dengan perlawanan terhadap
neo-kolonialisme di Afrika, Partai dengan gembira
dan bangea memberi salut se-tinggi2nja kepada
Rakjat Aldjazair jang gagah perwira dan berkat
perdjuangannja, berkat bantuan serts sokongan mo-
ril dan materiil dari seluruh dunia progresif, kaum
patriot Aldjazair dapat memaksa pemerintah de
Gaulle untuk mengadakan gentjatan sendjata. (Te-
puktangan). Ini merupakan kemenangan besar bagi
seluruh Rakjat Asia-Afrika, dan sekali lagi mem-
buktikan bahwa imperialisme harus dilawan dengan
semua djalan, baik djalan berang maupun djalan
berunding. (Tepuktangan,). Gentjatan sendjata me-
mang belum berarti perdamaian dan Rakjat Aldja-
zair masih harus berdjuang dengan keras dan berat
guna mengkonsolidasi kemenangan? jang telahi me-
reka tjapai dalam perdjuangan kemerdekaan nasio
nalnja. Sewadjarnjalah apabila Republik kita me-
ngadakan hubungan diplomatik dengan Republik Al-
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djazair. Hal ini akan memparkuat Kedudukan? Wwhkil2

azair dalam menghadapi perundingan? selan-

djutnja dengan Perantjis serta kedudukan Peme-

rintah Sementara Republik Aldjazair dalam gelang-
‘gang internasional,

- -Gerakan kemerdekaan Sirig jang bersendi pada
persatuan nasional jang luas dengan tjepat berhasil
; mem’z;ebaskan Siria dari ,,Mesirisasi”. (Tawa). Jun-~
:cg militer i}fiesir disamping telah be:é‘hasﬂ me.nggw
11;3gkan rezim Faruk jang korup, djuga telah berha-
sil untuk memiliterisasi praktis semt?a lembaga po-
13§1K negara dan semua badan ekonomj Mesir., Per-
1&?1}*32 Jang didudukkan dalam badan2 ekonor:ﬂi ini
acalrnja muntjul sebagai kapitalis2 birokrat (¢ tawea)
dgzz ianja membebankan sifat konsumtif serta para~
szfe.r padg ekonomj Mesir. Untuk mengatasi ini di
bixin ,,djalan keluar” dengan memagukkan Siriaj

kedalam daerah kekuasaan Mesir, Inipun terbukii

tidak bisa bertahan lama, kareng Rakjat Siria me
ngad:ﬁ.kanﬁ perlawanan sengit terhadap Mesir jan‘
mezz?;engggz*am bagaikan benalu pada tubuh Siriz;g
Ralkjat Siria memberontak dan orang2 Mesir diusi :
ula_ng. { Tepukm?zgcm). ) o o
I}gnegeriz tetangga kita, perly diperhatikan peré.n~
ﬁ}ﬂdfv}lzﬁ kempradp_r jang oleh kaum imperialis di-
tondjolian, disadjikan serta di-tawarZkan sebagai
- tokoh2 | nasional”, e sehas
h_}:ez‘ga?a M.el?ten’ Tengl:m Abdulrachman dari Ma-
Aja tewasa ini sedang giat mengusahakan pemben
tukan Malaysja, federasi jang akan meliputi Malaia,
Smga.pgrz}, Serawak, -Sabah dan Brunai i?Den;’gm %g’
derasi ini Ingeris tidalk hanja akan ﬁleras: lebif
1;’;2?%; k;mttxék meneruskan kekuasaan kolo;ialhi;
: Jay di-negeri2 itu, tetaps rgris dj '
narap ak_az; @apat memeg’ranga%iegfgfsjadlfgggegggﬂ
;gﬁ; ;}h niii ‘ﬁs%a 'ije{zggai'a seperti jang hendak ditjo-
Spania T alul’ projek ASA (Association of South.
- east Asia). Paling achir mereka malahan bermimpi
wIndonesia akan masuk ASA 17 (Tawaf o
,iai%;atemeat Part?i dan Resolusi Pleno ke-IIT CC
dan mexigungkapﬁan‘ kebz‘zsukan rentiana Malaysig
_mentjanangkan hahaia rentiana ini — djuea

untuk  Indonesin —— felah membikin kalangkabut

kaum mneo-kolonialis beserta pendukung2nj
maling jang tertangkap basah. Mereka
kewalahan atas perlawanan wadjar jang ditundj
kan Rakjat kelima negeri itu jang menuntut kem
dekaan dan bukannja terus berlangsungnja pendj
djahan, walaupun dengan gaja baru sebagaimana
terkandung dalam rentjana Malaysia itu. g
Djuga bagi Rakjat Indonesia, muslihat kaum im-.
perialis untuk mempraktekkan neo-kolonialisme
dengan menggunakan tangan pribumi seperti halnia’
di Malaja itu, harus tetap mendjadi perhatian dan
waspada sepenuhnja karena ini terang dimaksudkan
untuk membela kedudukan dari kekuatan? lama jang
bertjokol di Asia Tenggara. '
Di Vietnam Selatan kegagalan total Ngo Din Diem
mendekati kenjataan, walaupun dibantu oleh segala
djenderal dari Pentagon (Kementerian Pertahanan
‘Amerika Serikat). Situasi di Vietnam Selatan dan
Laos sekarang ini membuktikan djelas betapa ber-
bahajanja kenekadan dari kekuatan2 lama jang ber-
tjokol jang dikepalai oleh AS wuntuk menindas
perdjuangan pembebasan Rakjat? Asia Tenggara.
Dengan tidak tahu malu kaum imperialis AS me-
robek2 dan melanggar Persetudjuan Djenewa dalam
mana AS sendiri ikut mengambilbagian dalam tzhun
1954. Kaum imperialis AS membandjiri boneka Ngo
Din Diem dengan alat? sendjata, pesawat2 udara
militer, penasehat2 militer, pilot2 militer dan pasu-
kan2 pajung jang sudah aktif ikut menjerang gerilja
Rakjat. Amerika Serikat sufiah aktif dalam perang
jomg tidak diwmumkon terhadap Rakjat Vietnam
Selatan jang menghendaki demokrasi, perdamaian
nasional, politik netral dan .penjatuan kembali
regeri mereka. Dengan demikian AS sudah men-
gawatkan keadaan disana, membahajakan situasi
di "Asia Tenggara. Malahan, dengan nafsn untuk
terus menegakksn diktatur lalim dari Ngo Din Diem.
Robert Kennedy pernah mengatakan bahwa ,,AS
akan terus di Vietnam Selatan sampai menang” !
Kaum imperialis AS mengulangi kedjahatannja jang
telah mereka lakukan dalam Perang Korea dengan
memulai menggunakan sendjata? kimia guna me-
musnahkan pariisan? serta Bakjap Vietnam Selatan
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ng semiakin madjd dalain perdjuangan membebas-
negerinja dari boneka Ngo Din Diem. Front
pasional anti-Ngo Din Diem dan AS semakin luas.
 Harian Perantjis ,,Aux Ecoutes” ttgl. 2 Maret 1962
menulis bahwa dalam gerakan anti-Ngo Din Diem
- ikutserta kaum intelektuil, buruh dan perwira2 mi~
- liter, orang? lapisan atas jang anti-Komunis, orang2
- jang pernah ikut menaikkan Diem kesinggasana
kekuiasaan tetapi jang kemudian ketjewa dengan
praktek? busuk Diem.

Bentrokan antara kekuatan2 lama jang bertjokok
dengan kekuatan? bary jang tumbuh berlangsung
pula di Laos. Djuga disana lagi2 kaum imperialis
AS jang menjokong dan menegakkan kekuatan jang
paling reaksioner dan kolot, klik Boun Oum:Nosavan,
untuk menumpas perdjuangan Rakjat Laos jang
menentang diseretnja negeri mereka kedalam Pakts
Seato dan jang ingin melihat direalisasinja persetu-
djuan2 Ziirich dan Hin Hop. )

Masih segar dalam ingatan Rakjat Indonegia ba-

Selatan dan Laos bef‘djingli’xak—djingkrak kegirang.
an diwaktu agen? mereka dj Indonesia melakukan
pemberontakan anti-Republik pada tahun 1958. Oleh
karena itu, adalah tidak tepat djika Indonesia jang
telah merumuskan dengan tepat konsepsi politik
tentang ,,the old established forces” melawan ,,the
new emerging forces” dan jang terkenal menentang
Seato sampai sekarang bersikap ,,netral” pasif dalam
bersoalan Vietnam Selatan dan Laos jang sesung-
guhnja djuga merupakan persoalan Indonesia.
»Politik bertetangga baik” tidak boleh hanja ber-
arti RI bersikap baik terhadap tetangga2nja, tetapi
djuga tetangga2 harus baik terhadap RI. Djika ada
tetangga bersikap buruk terhadap RI, RI-pun wadjib.~
menentukan sikap jang setimpal dan korektif. Lebik
tidak tepat lagi sikap ini pada saat sekarang dimang
kelvatan? kolot jang bertjokol menjokong dengan
segala tenaga kekuatan2 gelap di Asia Tenggara
guna mentjegah Indonesia membebaskan Irian Ba-
rat. Politik AS di Vietnam Selatan dan di Laos tidak
lain dimaksudkan untuk memperhebat tekanan2nja
terhadap Indonesia dimana wilajahnja, jaitu Irian
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gaimana pembesar? Seato dj Bangkok, di Vietnan

" Barat, dinjatakan oleh Taksamana Armada
igl,‘alzroecli berada ,,dalam daer.ah Seato”, Wa:ktu :
sudah tiba bagi pelaksana2 politik luarnegeri Ind
nesia untuk meninggalkan sikap »netral” pasi i
dan inembantu kekuatan2 bax;u jang 1ahir dl%{&d
negeri tetangga kita ini, demi perdjuangag kita, sen-
diri termasuk djuga untuk membebaskan Irian Ba}r{@
Politik Iuarnegeri kita ad%ifh bei;as dan aktif, buka

: ' asif. (Tepuktangan). "~ ~
neggéai?gdgan sefbesp;ir‘?nja,‘ha;'us dln’l.'ﬂlkl olell Pe-
merintah Indonesia terhadap Djepang jang bersa;}ni
dengan AS dan imperialis2 lainnja telah berkomp ot
dengan Belanda untuk mempertz}hankan kel;uass;a}nl
kolonialnja di Irian Barat. Rakjat Indonffsm 1;% a
menjatakan protesnja terhadap sikap bﬁzmugu .a?
dari Djepang dan AS dalam.masalah.i[nan g,}z}a .
Djepang dan AS terbukti tidak hanja .me_ntja i
leveransir sendjata bagi kaum kolonialis di Vie }1;312
Selatan dan Laos, tetapi djuga mem}f?1~1kax§; Sfaixzféc
dan bantuannja bagi kebufuhan logistik tentara Be-
fanda di Trian Barat. ’ ‘ .
}a%iali%tIDjepaﬁg kini sedang _men;gembang:kan per-
djuangan melawan remiliterisasi dan refasisasi
negerinja, jang mau dipaksakan oleh kaunfl' n%p%e— |
rialis 'AS dan kaum monopolis dala,mnegeu}.] 1;;
menjatakan setiakawan kita jang penuh dan aélégﬁ,
kepada Rakjat Djepang jang heroik, %angT §€,thg
berdjuang untuk sulitu ?Jepang Rakjat. (Tepultq-
ngan, gemuruh, dan loma).
wﬁ{%ﬁkgﬁzja&m Tenggara sudah men%{enal d%;%
mengalami sendiri betapa Seato merupa lfc}n S%zkl
pusat jang menarik bagi kekuatan2 jang paling real-
Sioner di-negeriz Asia Tenggara ini termasuk Ir do-
nesia. Kegagalan Seato dalam mendaflangf pgz& ”
Eobveret fim G Trionsa Heek brarts by

tbversif lainnja di Indonesia tidak berarti bahwa

Sl Sk son memin gt ot

" nja. Sebagai perwakilan imperialis dibagian dunia
. g’; igf%iggjtd %dék bisa tidak mesti merupa]lg%xll& dgig
~ penarik dan sandaran utama bagi segala politik dar

enarik dan sar tama, ba e ootz Tasn.
' atan reaksioner dari Indonesia dan neger
%?guafﬁsia Tenggara. Tidak mustahil bahv?azsggﬁg
- akan terus mentjiptakan pelaku? dan pemain? D

- Kis




disini guna mendjalankan permainannja jang sub-
versif itu, sekalipun pemain2 itu sampah? belaka a la
Tjiang Kai-sek, Ngo Din Diem, Pak Jung Hai dilL
Sampal djurnalis Anton Zischka menulis bahwa AS
punja suatu ,,bakat jang unik untuk selalu mendja-
gol kuda jang salah”. (Tawa). Soalnja saja kirg —
pluda” lain, ,kuda” baik2 tak bisa mereka pakai,
Tinggallah ,kuda jang salah” itu, kuda jang breng-
sek. (Tawa). , . -
" Seato tidaklah merupakan badan jang kompak se-
bagaimana dibuktikan oleh 4 dari 8 anggotanja jaitu
AS, Muangthai, Filipina dan Australia jang telah
mengumumkan keputusannja untuk sMmemerangi
agresi Komunis tanpa menunggu adanja persetudju-~
an bulat antara seluruh anggota persekutuan?, Aspek
baru ini menundjukkan ketidakbulatan para anggo-
ta Seato dan merupakan permulaan dari perpetjah-
an jang lebih landjut. Sungguhpun begitu Seato te-
taplah berbahaja. Seato harus terus dilawan dan
harus dikalahkan serta dibubarkan. Ini per-tama?2
berarti harus melawan dengan sekuat tenaga kegiat-
an subversif Seato dinegeri kita. ( Tepuktangan).
Di Amerika Latin, AS melantjarkan rentjana neo-
kolonialnja jang diberi nama »Persekutuan untuk
Kemadjuan” (Alianza para Progreso) guna menun-

duklkan Amerika Latin pada kepentingan2 MONGPO-

linja. Rentjana ini jang katanja memberikan bantu-
an diberbagai lapangan kepada negeri2 Amerika La~
tin ,,beserta segenap penduduknja”, pada hakekatnja
tidaklah lain daripada usaha penanaman modal
besar2an dari AS di Amerika Latin, Pemerintah AS
telah meminta agar Congress mensahkan persediaan
sebesar 500 djuta dollar guna memulaj pelaksanaan
rentiang ini. :

Rentjana ini menchadapi perlawanan jang sengif
dari Rakjat Amerika Latin dan tidak pernah perla«.
wanan terhadap imperialisme Yankee ini begitu
sengit seperti halnja sekarang ini, pada saat setelah
rentjana ituv dilsksanskan. Dan digagalkannja pen-
daratan jang kurangadjar dari serdadu? sewaan
'AS dipantai Playa Giron di Kuba setahun jang lalu,
telah mendorong lebih kuat perdjuangan bersendjata
Rakjat Venezuela, Guatemala, Bolivia dll, .~ = -
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Kegagalan AS dalam Konferensi Punta del Est.
untuk menarik negeri2 Amerika Latin kefihaknja
dalam menghadapi Kuba jang hersik, jang merupa~
kan negara bebas jang pertama di Amerika Latin
dan jang dewasa ini sedang menempuh djalan pemba-
ngunan sosialis, menundjukkan dengan djelas bahwa
kedudukan AS di-,pekarangan belakang’nja adalah
djauh daripada kokoh dan stabil, ‘

3. Kontradiksi® Meruntjing Dikalangan Imperialis -

Kawan2 jang tertjinta !

Makin melemahnja kubu imperialis tidak hanja
ditandai oleh kegagalan2nja 'di Asia, Afrika dan
Amerika Latin, tetapi djuga oleh menadjamnja kon-
tradiksi2 dalam kubu imperialis sendiri. Kontradik-
si2 dalam kubu imperialis ini mempertjepat proses
runtubnja imperialisme.

Tjontoh jang paling achir betapa landjutnja pro-
ses kontradiksi2 ini adalah Kanada. Kanada jang
biasanja dianggap oleh kaum imperialis Amerika
Serikat sebagai , kepunjaannja sendiri”, sebagai part-
ner penuh jang kesetinannja tidak dapat diragukan.
Kanada ini setjara terang2an mulai meneniangy
kekuasaan saudaratuanja. »

Walaupun dilarang oleh AS, Kanada tidak meng-
hentikan perdagangannja dengan Kuba. Penolakan
Perdana Menteri Kanada, Diefenbaker, terhadap AS
untuk menjimpan kepalapeluruz nuklir (nuclear
warheads) AS di Kanada, berarti bahwa kedudukan
Amerika Serikat di »pekarangan depannja” tidak
seteguh sebagaimana dikiva oleh Pentagon.

Di Bropa Barat kaum imperialis AS menghadapi
makin tadjamnja perlawanan negara? imperialis
Eropa Barat. '

Ingoris jang ber-abad? memainkan peranan Der-
tama di Eropa makin tidak senane terhadap politik
AS jang mendjagoi kaum imperialis-militeris Dijer-
man Barat. Walaupun Ingeris menerima paksaan
‘AS masuk Pasaran Bersama Eropa, kaum imperialig
Ingoris tidak menchentikan pergulatannja menen.
tang AS dalam Noto ouna memmertahankan keope~
mimpinannja di Eropa. Perlawanan  itu nampak
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Kitar masalali Berlin Barat, dimana disatu
vis djuga melaksanakan garis AS, tetapi
<amaan dengan itu djuga tjenderung menjelesai-

Uni Sovjet. X .

“Pjuga de Gaulle jang merindukan kembalinja ,ke-
besaran’ Perantjis dimasasilam berusaha keras ug{;cgl;
merebut tempat perfama di Eropa Qargt. I?engan
melupakan dua kali penjerbuan imp:amahs Djerman
ke Perantjis dalam masa kurang dari sete_ng.ah a})ad,
de Gaulle dalam usaha memenuhi nafsunja 1@115 jglqu
segan2 untuk bekerdjasama dengan kaum militeris
Djerman Barat guna menggeser kedudukan Inggris.
Walaupun sangat ditentang oleh AS, de Gaulle me-

neruskan rentjananja membuat  sendjata? mullir
sendiri guna memperkuat kedudukan Perantjis jang
diharapkan bisa digunakan dalam fawar-menawar

terhadap AS.

ja Pakta Nato didjadikan ,kekuatan nuklir ke-4™
jang dalam kata? se-hari2 berarti memaksa Inggris
dan Perantjis melepaskan pengawasan meyeka ter-

hadap sendjata? mukliv untuk diserahkan kepada
pimpinan Nato jang untuk sebagian besar dikuasal
oleh djenderal? bekas Nazi Hitler, Sebaliknja Inggris
ingin mempertahankan penggwasan bersama AS-
Inggris tetapi djuga bersedia mengakui Perantjis

sebagai negara atom dengan perhitungan memetjah

kerdjasama de Gaulle-Adenauer dan membiarkan

Djerman Bavat tetap sebagai negeri atom klas dua.
Kawan? ! b :
Demikiaplah keadaan internasignal dewasa ini

jang sangat menguntungkan gerakan Rakjat, gerak-

an demokrasi, kemerdekaan nasional, perdamaian

dan kemadjuan. (Tepuktangun viulilk .

~ Keadaan memperlihatkan bahwa di-mana2 kedu-

.....

dukan kaum imperialis dunia jang dikepalai oleh AS
merosot dan melemah, sedangkan gerakgn revolusio=
ner Rakiat dan Partai? Komunis madju terys dan

T

makin lama makin penting peranan politiknja. Dalam

pemilihan2z baru? ini, baik di Asia seperti India dan

Djepang, di Ercpa Barat seperti di Nederland, di
Eropa Utara seperti di Finlandia, maupun di Ame-~

i

oal Berlin Barat melaluj perundingan2 dengan

Djerman Barat difihak lain berusaha keras supa~

rika Selatan seperti di Tjili dan Argentifia, Pattai?
Komunis mendapat kemadjuan?,

Hal ini tidak berarti bahwa imperialisme sudah
tidak berdaja lagi. Jang benar jalah bahwa kaum
imperialis, karena makin mendekat pada liangkubur-
nja, bisa makin nekad dan makin litjik dalam usaha2
mereka untuk memperpandjang umurnja. Tetapl
sama benarnja pula, sebagaimana dibuktikan oleh
kedjadian2 dan perkembangan2 seperti disebut di-
atas, bahwa djika dilawan kaum imperialis djuga
mundur. (Tepuktangen). Karenanja, sambil mem-
perhebat pukulan2 kepada imperialisme, ,,the new
emerging forces” dalammnegeri harus melipatganda-
kan kewaspadaan nasionalnja agar djangan terlena
oleh rajuan dan budjukan imperialis. Oleh karena
itu, diatas se-galaZnja, haruslah didjaga keselamatan -
persatuan anti-imperialis sebagai bidji-matanja sen-
diri.

4. Tidak Boleh Ada Dualisme

Kawan2'!

- Djelaslah bahwa Indonesia berada dalam situasi
internasional jang menguntungkan perdjuangan na-
sionalnja. '

Kalau Indonesia sekarang dihormati oleh bangsa?
lain, maka hal itu adalah karena politiknja jang
anti-imperialis dan tjintadamai, tidak non-commit-
ted dan tidak antijkubu sosialis tetapi ber-sama?
negara2 sosialis melawan imperialisme dan kolonial-
isme. (Tepultangon) !

Konsepsi tentang , kekuatan2 bariu jang tumbuh”
melawan ,kekuatan2 lama jang bertjokol” jang
dilghirkan - oleh Republik Indonesia merupakan
suatu hasil atau prestasi jang sangat penting dalam
pengembangan politik luarnegeri Republik Indonesia
sesudah Kongres Nasional ke-VI kita.

Karena madjunja politik luarnegeri RI sekarang,
maka wadjarlah apabila tertjapai persamaan pendi-
rian antara RI dengan negara? sosialis mengenai
berbagai masalah internasional seperti misalnja ter-
njata dalam Pernjataan Bersama Presiden Sukarns-
Presiden Zawadsky dari Polandia jang ditandata-
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gani di Djakarta pada -tanggal 10 Oktober 1961
Kedua Presiden telah mentjapai kata sepakat serta
versamaan pendirian tentang imperialisme sebagai
sumber pokok dari segala ketegangan internasional,
‘tentang masalah Djerman dan Berlin Barat, tentang
Irian Barat, tentang PBB dan keanggetaan RRT
didalamnja dan tentang masalah2 internasional pen-
ting lainnja. o

Politik luarnegeri ini dalam pertjaturan interna-
sional menurut kenjataannja telah menempatkan RI
dalam posisi jang tjukup berpengaruh diantara ne-
gara2 non-blok., Perkembangan politik luarnegeri RI
dewasa ini membenarkan konstatasi Kongres Nasio-
nal ke-VI Partai dua setengah tahun jang lalu jang
menegaskan bahwa ,kerdjasama dengan = negeri2
sosialis dalam front internasional untuk perdamaian
‘dan anti-kolonial memberikan djaminan bagi kese-
lamatan, kemadjuan dan haridepan jang lebih baik
bagi Republik Indonesia”, dan bahwa ,,Indonesia
sudah semestinja menempatkan diri sebagai parti-

sipan jang aktif dalam front ini”, jaitu front inter~

nasional anti-kolonial dan tjintadamai.

Sesuai dengan kebidjaksanaan politik luarnegeri
jang sewadjarnja, Menlu Dr. Subandrio telah me-
njatakan persetudjuannja pada perluasan pemben-
tukan Komite Perdamaian Indonesia dan sudah me-
njatakan simpati serta memberikan bantuannja ke~
pada Konferensi2 organisasi2 massa internasional
jang progresif di Indonesia. Sikap ini adalah sesuai
dengan politik luarnegeri Indonesia jang bebas dan
aktif anti-imperialisme dan tjintadamai, politik
luarnegeri jang memihak dan bertudjuan memper-
kuat ,,the new emerging forces”, Jang masih gandjil

jalah, bahwa sampai sekarang masih tetap berlaku

larangan berdirinja Lembaga2 Persahabatan . dan
Lembaga? Hubungan Kebudajaan dengan luarnegeri
diseluruh Indonesia, ketjuali di-kota2 tertentu. Hal
- ini merupakan rintangan terhadap perkembangan
. kesedaran politik Rakjat dalam mendukung politik
luarnegeri- RI, dalam mempererat persahabatan
antara Rakjat Indonesia dan Rakjat negeri2 lain.
Sudah selajaknja larangan jang mau membikin
Rakjat Indonesia bagaikan katak dibawah tempu-
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rung Ini lekas ditjabut dan biarkdnlah vasa pe
batan Rakjat Indonesia dengan Rakjat negeri2 I
tumbuh subur dan berkembang, memperindah d :
memperkuat pohon persahabatan internasional jang
sudah tumbuh dibumi Indonesia jang subur, (Te~
puktangan). PR

Politik luarnegeri RI sekarang sudah tjukup djelas
dan objektif dirumuskan oleh Presiden, antara lain
dan terutama dalam pidato Membangun Dunia
Kembali dan pidato dalam Konferensi Negara2 Non-
blok. Soalnja sekarang jalah pelaksanaannja, atau
lebih kongkrit lagi : aparate peluksanaannje. Penga~.-
laman membuktikan bahwa selama Presiden Sukar- -
no sendiri langsung dan aktif memimpin kegiatan2
RI didalam politik internasional, maka selama itu.
pula terdapat kesatuan dan tidak ada dualisme antara
konsepsi dan pelaksanaannja,

Kenjataan? bahwa misalnja sampai kini belum
djuga diangkat dutabesar RI untuk Kuba, belum
diadakan hubungan2 diplomatik dengan Republik
Demokrasi Vietnam, Republik Rakjat Demokratis
Korea dan dengan Republik Demokrasi Djerman,
sedangkan dibidang olahraga R1 masih berhubung-
an normal dengan Taiwan, (fawa), dan kenjataan2
lain lagi, menundjukkan bahwsa dalam pelaksanaan
politik Iuarnegeri RI belum sepenuhnja sesuai dan
sedjiwa dengan jang sudah digariskan, Sungguh di-
rasakan sekali bahwa pelaksana2 politik luarnegeri,
terutama sekali para diplomat Indonesia tidak hanja
memerlukan indoktrinasi tentang haluan negara,
Manifesto Politik, tetapi dan terutama sekali djuga
memerlukan indoktrinasi jang mendalam tentang
pelaksanaan haluan negara itu dibidang politik luar-
negeri, tentang hakekat serta djiwa garig politik
luarnegeri Presiden Sukarno, chususnja tentang
perdjuangan ,kekuatan? baru jang tumbuh” didunia
sekarang ini melawan ,kekuatan2 lama jang bertjo-
kol”, , :

Adalah kewadjiban tiap2 patriot Indonesia untuk
mendjaga agar supaja ada kesatuan antara rumus
dan pelaksanaan politik luarnegeri, mendjaga dja-
ngan sampai timbul dualisme antara konsepsi poli-
tik jang dirumuskan dengan pelaksanaannja dalam

67




.

pi‘é’ﬁﬁek, agar Manipol Bér&'él NNSEE
" politik luarnegeri Republik gkita;} sepenuhnja dala

5. PKI dan Gerakan Komunis Infernasional

Kawan? jang tertjinta !
im’l}i%m rangka membitjarakan situasi internasional
ini 5 Ig:% gn;z;:g 1%313? gjllliga membitjarakan hubun

. ai2 Komunig dan Partai2 B
sedunia, hubungan PKI x buruh dan
g‘e;*{akan Ko;{nunis interngsizcl)iz?. gerakan burdh e

{ongres asional ke-VI antara lain men 5
iiila in;lwga,l,ﬂ%uizg;gan I;ffrtai kita denganggggg?;
dengan djalan ~merilp§11;d }:ri s Corls
sekawan, maupun dengan J:men penga}aman b
: ghadiri kongres2 o
| g%&aa (%%;ai{?s;%; p_mgalc)ii r%;ltara pemimpiige}aﬁgf
pin2 Partai sekawan” i kite
fﬁmfi berusaha ugtuk lebih mengera?l?a’z; %ﬁitg;%a
pje?be%ngan Partai2 gekawan, (Tepuktangan). Adgn':;.
perbed alzmtpendapat dalam gerakan Komunis InteJrQ
A aa;:h‘ egz}f;ama‘ sedjak XKongres ke-22 PKUS
ndothan, e peonen hanga Hdak me-
tuk mempererat hubungan deflusa f ebﬂ'l il
tuk 1 ) gan Partai2 .
i{iz;n ‘ijelgau kipentmgan }{las buruh intemasii;ial‘vzi?;
o X per(li ingan Rakjat Indonesia sendiri, karena
picak ] sa d1sangka1 bahwa jang mendjadi I;ekuatan
o aripada »the new emerging forces” dalam tiap2
e}g’eri) adalah klas buruh dan Partainja B
ternegsiigz?% pe.ndapa@ d;dam gerakan Komunis in-
o1 ponal Ljn',)aiah ged;ala_, sementara. Semua Par-
b rmé:t:t mempunjai tudjuan terachir ‘jang‘
peng};isa , setjara re.volusioner‘ menghapuskan:
et dm];)gnbatas’mayusm oleh manusia, mentjip-
al 'semuala ary, du}na Sosialis dan Komunis, dima-
S Il*ggnpsxa hidup damai dan bahagia.,Han'ja
sad kira? 910 ak bolgh lupa, bahwa didunia sekarang
2da kira? 90 Partai Marsis Leninis dan lebih dari
e ce ] og}g;kms jang d:lplmpin oleh ribuan anggo-
A ;g IE semuanja dan sepenuhnja memiliki
T x, T ngel‘s. dan Lenin. Oleh karena itu dj
1gan heran kita djika diantara pemimpin2 Kommlx?g

?

masih ada jang
_ pendapat daripad

pat, jang tidak mengutamakan jang
tidak bisa menahan diri kalau ada
lain berbeda pendirian mengenal
pokok atau kurang

enjelesaiannja masih dapat ditunda.
Partai kita sebagaimana biasanja,

hadapi gedjala2 jang

suka mem—b‘e‘sarzkan' perbedaan .
2 mengutamakan persatuan penda~ -

utama, jalng .

Partai Komunis
hal2 jang tidak
pokck atau jang pokok tapi jang

dalam meng- \

timbul sela,m\a dan sesudah

Kongres ke-22 PKUS tetap mengutamakan Dpersa~
sedunia, mengutamakan jang

tuan gerakan Komunis
utama. (Tepuktangan 1t
dinjatakan dalam keputusan
terachir tahun jang

Komunis sedunia adalah sangat kuat,
ping teori Marxisme-Leninisme, kita

njai Deklarast 1957 jang su
Pernjataon 1960. )
Pernjataan 81 Partal,

dimaklumkan dalam suatu situasi,

Pernjataan gendiri ,,
djut dari semua keku
angan me
nasional dan untuk Sosialisme’. .

Dalam sedjarah gerakan Komuni

kita mengenal Internasionale I jang didirikan dan

lawan imperialisme, u

iuh dom loma). Hal ini sudah
Pleno CC pada hari?
lalu. Dasar untuk persatuan

karena disam-
sudah mempu~

dah disempurnakan oleh

Moskow November 1960;

jang menurub

menuntut konsolidasi lebih lan~
atan revolusioner dalam perdju~
ntuk kemerdekaan

¢ internasional,

dipimpin oleh Marx dan Engels, _Komintern jang di-

persahabatan tanpa sesua
ganisasi seperti
Tnternasionale”
tern mempunjai dokumen2nja,

19

menghasilkan Pernj
jang berlaku sebagai dokumen in
Partai Komunis. (Tepuktangan ).
an dalam Sidang Pleno ke-I1I CC
akukan ‘propaganda jang luas
erkan Pernjataan, mendjadi-

fo

Partai kita telah mel
dan intensif mempopul
kannja milik massa.

itu

pertemuan Moskow

57 melahirkan

rm buat semua
Seperti dikatak

‘Apa jang mendjad
l?
* Bahwa tjirl utama zaman ki

dan pertemuan?

1957 dan 1960.

1 mempunjai dokumen2nja, Komin-
sedang pertemuan
Deklarasi dan pertemuan 1960
ataan. Hanja dokumen2 inilah
ternasional, plat-

i pokok2 isi Pernjataan 1960

ta jalah bahwa
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sfdtim sofialis dunia sedang mendjadi faktor me-
nentukan dalam perkembangan masjarakat ;
"% Bahwa imperialisme AS telah mendjadi peng- -
hisap internasional jang terbesar, benteng utama
reaksi dunia dan gendarmeri internasional serta
kekuatan agresi dan perang jang utama, bahwa im-
ia ; (tepultangan);.
e éa%v'tafaf )baru telah mulai dalam perkem-
pangan krisis umum kapitalisme dan bahwa tidak
pernah bentrokan antara tenaga ‘prqduktlf. dengan
hubungan produksi di-negeri2 kapitalis begitu akut»f
wL Bahwa suatu taraf baru djuga telah mulai da-~
lam perkembangan sistim sosialis fiuma, bahwa
'Albania, Bulgaria, Hongaria, Republik Demokrasl
Djerman, Republik Demokrasi Vietnam, RRT, Re-
publik Rakjat Demokratis Korea, Mongohag Polgn—
~dia, Rumania, Tjekoslowakia, bersama Uni Sovjet
jang besar, membentuk kubu spsiahs jang dJa}Ja dan
telah membuat kemadjuan jang mentakdjubkan,
pahwa kubu ini membuktikan kekokohannja jang
jahkan ;
tal‘i t%rzlg}(l)eva sekarang restorasi kapitalisme tela%}
dibikin tidak mungkin setjara sosial dan_ekonomi
bukan hanja di Uni Sovjet, tetapi djuga di-negeri2
ialis lainnja ; . )
Soilalgali‘llawa IJhukum jang tak bisa dilang_gar dari
saling-hubungan diantara negeri2 -sosialis jalah de-

dan internasionalisme sosialis, bahwa setlap negeri

jang sedjati; |

imperialisme mendatangkan bahaja J:ang serius bagi
seluruh umatmanusia, bahwa Rakjat2 kini harus
lebih waspada daripada jang sudah?, bahvya selama
imperialisme ada, akan ada tanah persemalan untuk
peperangan2 agresi ; )

* Bahwa pelaksanaan program per_lutqutan sen-~
djata setjara umum dan mutlek jang diadjukan oleh

70

perialisme AS mendjadi musuh Rakjat2 seluruh du-

ngan keras mentaati prinsip2 Marxisme-Leninisme "
dikubu sosialis didjamin haksama dan kemerdekaan:

# PBahwa masalah perang dan damz}i a.da.lah ma-
,salah jang paling hangat dari zaman kita ini, bahwa,

Uni Sovjet akan mempunjai arti penting bersed] arah

bagi nasib umatmantsia; bahwa mérealisasi pro.
gram ini bukanlah hal jang ringan karena perlas -
wanan tegar dari kaum imperialis, oleh sebab itu
mutlak perlulah mendjalankan perdjuangan jang
aktif dan gigih menentang kekuatan2 imperialis jang
agresif ; ‘ o

* Bahwa lima prinsip jang diadjukan bersama
oleh Republik Rakjat Tiongkok dan Republik India
dan sila2 jang diterima dalam Konferensi Bandung
adalah sesuai dengan kepentingan perdamaian dan
Rakjat2 jang tjintadamaij ; o V

* Bahwa watak agresif imperialisme tidak beru-
bah, bahwa telah terbentuk kekuatan2 njata jang
mampu menggagalkan rentjana2 agresinja, bahwa
perang dunia dapat ditjegah oleh usaha2 bersama
kubu sosialis dunia, klas buruh internasional, gerak-
an pembebasan nasional, semua negeri jang menen-
tang perang dan semua kekuatan tjintadamai ;

* Bahwa front persatuan jang se-luas?nja dari
penjokong? perdamaian, pedjuang? menentang po-
litik agresi dan perang jang didjiwai cleh imperial-
isme AS, adalah mutlak perlu untuk memelihara
perdamaian dunia, bahwa dengan tak-kenal-lelah ha-
rus ditelandjangi intrik2 dan siasat kaum penghasut
perang, bahwa perdjuangan ini harus diperkuat dari
hari-kehari ; bahwa seandainja orang-gila imperialis
mentjetuskan perang, Rakjat2 akan membasmi dan
mengubur kapitalisme ; (tepuktangan) ;

* Bahwa kehantjuran kolonialisme sepenuhnja
tidak dapat dielakkan, bahwa dilihat dari arti sedja-
rahnja, keruntuhan sistim perbudakan kolonial kare-
na pukulan gerakan pembebasan nasional adalah
perkembangan nomor dua pentingnja sesudah ter-
bentuknja sistim sosialis dunia :

* Bahwa Revolusi Sosialis Oktober Besar telah
membangunkan Timur, menarik Rakjat2 djadjahan
kedalam arus umum gerakan revolusioner sedunia.
Kemenangan URSS dalam perang dunia kedua, di-
dirikannja sistim Demokrasi Rakjat dibeberapa ne-
geri Eropa dan Asia, kemenangan revolusi sosialis
di Tiongkok, terbentuknja sistim sosialis sedunia sa-
ngat mempertjepat perkembangan proses ini 5

* Bahwa wadjah Asia sudah berobah setjara ra-
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1; bahwa di Afrika Sistim kolonial Sedang runtul,
ahwa front perdjuangan jang aktif melawan impe-
rialisme dibuka di Amerika Latin ;
* * Bahwa benteng pokok kolonialisme modern
adalah AS, bahwa kaum imperialis jang dikepalai
oleh AS berusaha mati2an dengan tjara? baru dan
bentuk2 baru mempertahankan penghisapan kolonial
terhadap Rakjat? bekas negeriz djadjahan’;

* Bahwa penindasan kolonial hanja dapat dika-
lahkan dengan perdjuangan tegas melawan imperi-
alisme dan sisa2 feodalisme, dengan djalan menja-
tukan semua kekuatan patriotik bangsa dalam front
persatuan nasional demokratis ;

* Bahwa klas buruhlah dalam perdjuangan ini
jang memegang peranan luarbiasa, bahwa tanpa
perubahan? agraria jang radikal tidaklah dapat me-
metjahkan masalah pangan, menghapuskan semua
sisa zaman pertengahan ; bahwsa persekutuan klas
buruh dan kaum tani merupakan kekuatan terpenting
dan dasar front nasional ; bahwa seberapa djauh
ikutsertanja burdjuasi nasional tak sedikit tergan-
tung pada kuat-kokohnja persekutuan ini ;.

* Bahwa golongan? reaksioner dibawah pandji
panti-Komunis” berusaha merusak front mnasional,
mementjilkan kaum Komunis sebagai barisan ter-
depan gerakan pembebasan, bahwa tindakan? anti
R;ég%at dan anti-demokratis harus dilawan dengan
aktif ; '
- * Bahwa Partai2 Komunis berdjuang dengan ak-
tif untuk penjelesaian setjara konsekwen revolusi
-demokratis, anti-feodal dan anti-imperialis, djadi

penjelesaian setjara konsekwen revolusi nasional
demokratis ; bahwa kaum Komunis selalu mengakui
artipenting revolusioner dan progresif dari perang
‘pembebasan nasional dan mereka adalah pedjuang?
Jjang paling aktif untuk kemerdekaan nasional ;

* DBahwa tlerdapat sjarat?2 jang menguntungkan
unfuk menghimpun semua kekuatan jang bisa di-
himpun, bahwa persatuan dapat ditjapai atas dasar
perdjuangan untuk kemerdekaan nasional, perda-
maian dan demokrasi, termasuk untuk perubahan2
. agraria jang radikal, dan bahwa kewadjiban terpen

ting klas buruh adalah memimpin perdjuangan eko-

nomi dan politik Rakjat untuk perubahan2 demokra-
tis ; !

* Bahwa kaum Komunis memandang perdjuang-
an untuk demokrasi sebagai bagian dari perdjuangan
untuk Sosialisme, bahwa diatas se-zala2nja harus
diusahakan untuk melenjapkan perpetjahan2 dalam
front persatuan, harus digalang kesatuan2 aksi, un.

tuk pengembangan demokrasi dan perlawanan ter-

hadap bahaja fasis ;

* PBahwa pesan Lenin jang besar — supaja lebih
dalam menjelami massa, supaja bekerdja dimana
sadja ada massa, supaja mempererat hubungan de-
ngan massa untuk membimbing mereka — harus
mendjadi tugas utama setiap Partai Komunis;

# TBahwa revolusi sosialis tak dapat diimpor, dju-
ga tak dapat dipaksakan dari luar, bahwa kaum Xo-
munis selalu menentang expor revolusi, tetapi dalam
pada itu berdjuang tegas menentang expor kontra-
revolusi oleh imperialis, dan bahwa adalah kewadjib-
an internasional Rakjat dimanapun untuk mentjegah
atan memukul mundur setjare tegas tjampurfangan
imperialis dalam urusan Rakjat manapun jang bang-
kit berrevolusi ;

# Rahwa disetiap negeri kemungkinan riil dari

djalan jang satu atau jang lain bagi peralihan ke

Sosialisme ditentukan oleh sjarat? sedjarah jang
kongkrit, dan bahwa betapapun peralihan itu hanja
mungkin lewat pengembangan perdjuangan klas jang
luas dan tak henti2nja dari kaum buruh, massa kaum
tani dan lapisan2 tengah kota, melawan reaksi ;

* Bahwa gerakan Komunis dunia telah mendjadi

kekuatan politik jang paling berpengaruh da;'i zaman
kita, faktor terpenting dari kemadjuan masjarakat s
# Bahwa oportunisme internasional matjam Ju-

goslavia, revisionisme modern, selain mengchianati

Marxisme-Leninisme djuga melakukan kegiatan sub-
versif terhadap kubu sosialis dan gerakan Komunis
dunia, dan-bahwa maka itu penelandjangaq seterus-
nja, perdjuangan jang aktif terhadap revisionisme

Jugoslavia, jang kini ada dalam kedudukan tergan-

tung pada_,bantuan” imperialis AS, mezipakan tu-
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gas wadjib dari Partai? Marxis-Iéninis ,

#* Bahwa harus dilakukan perdjuangan jang gi~
gih, baik melawan revisionisme, jang tetap merupa~
kan bahaja utama, maupun melawan dogmatisme dan
sektarisme ;

* Bahwa dalam sjarat2 reaksi imperialis memper-
satukan kekuatannja melawan Komunisme, adalah
istimewa perlunja untuk sekuat tenaga mempersatu-
kan gerakan Komunis dunia, mengkonsolidasi terus-
menerus persatuan ini sebagai sjarat wadjib bagi
kemenangan, bahwa semua Partai Marxis-Leninis
bebas dan berhak sama, menentukan politiknja sen-
diri2 berdasarkan Marxisme-Leninisme dan saling
menjokong, bahwa pelanggaran atas prinsip? ini
dapat melemahkan kekuatan? Komunisme, bahwa
‘bila ada soal2 jang perlu didjernihkan antar Partai2
Komunis, mereka mengadakan pertemuan dan kon-
sultasi sebagai bentuk efektif dan usaha kolektif
untuk menetapkan pendirian jang sama dalam per-
djuangan untuk tudjuan2 bersama ;

* Bahwa PKUS tetap merupakan pelopor gerak-
an Komunis dunia jang diakui umum dan bahwa
Kongres ke-XX-nja bukan hanja punja arti besar
bagi PKUS dan pembangunan Komunisme di URSS ;

* Bahwa masalah2 ideologi mempunjai arti pen-
ting jang istimewa, bahwa tugas kaum Komunislah
untuk berdjuang membebaskan massa Rakjat dari
segala matjam bentuk belenggu spirituil burdjuis,
untuk mengembangkan pekerdjaan Partai jang amat

luas dan bersegibanjak, untuk pendidikan Komunis

terhadap massa ; dan

# Bahwa Partai2 Komunis dan Partai2 Buruh
memberikan sumbangannja kepada perkembangan
adjaran Marxisme-Leninisme jang agung ; bahwa
salingbantu dan salingsokong dalam hubungan? dian-
tara semua Partai Marxis-Leninis sekawan merupa-
kan pentrapan prinsip? revolusioner internasionalis-
me proletar dalam praktek ; bahwa persatupaduan
~ lebih landjut dari Partaiz Komunis dan Partai? Bu-
yuh berdasarkan Marxisme-Leninisme dan interna-
sionalisme proletar adalah sjarat terpenting bagi
penjatuan segala kekuatan klas buruh, kekuatan de-
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mokratis dan progresif, sebagai djaminan bapi k.
22?1?1?1?5?112 baru gerakan Komunis dgn klag buruh
Demikianlah antara lain pokok2 isi Perni 81
Partai, Inilah pegangan? kita dalam usahg jﬁ?&?@ﬁ
henti2 dan tidak djemu2nja mempererat hubungany'
dengan Partai? sekawan. Kita jakin, bahwa dengan
berpegang pada Deklarasi dan Pernjataan, keretak.
an jang ada dalam gerakan Komunis sedunia seka.
rang @alam waktu jang tidak lama lagi akan dapat
diatasi. Kejakinan Xkita ini diperkuat oleh kenjataan,
bahwa semua penandatangan Dekiarasi dan }V?emja;
taan menjatakon dirinja tetap setia pada  kedua
dokumen tsb. (Tepulitangan riuk den lama),

Kita adalah kaum Marxis-Leniiis Indonesiz, kaum
Kpmums Indonesia. Kita mendjundjung tinggi prin-
sip2 Marx{smeleninisme, bersamaan dengan itu kita
harus setjara kreatif menentukan politik, taktik
bfantuk perdjuangan dan bentuk organisasi Partai
kita pel'dasa1~kan keadaan kongkrit dinegeri kita.
_Marx1‘sme~Leninisme kita adalah Marxisme-Lenin-
isme jang ditrapkan di Indonesia, jang di-Indonesia-
kan, jang tidak dogmatis tetapi jang kreatif. (7Te-
pulctangan).

Seperti dinjatakan dalam Pernjataan, Partai kita
ada.le_lh bebas dan mempunjai haksama, menentukan
po!ltlk-?nja sendiri berdasarkan sjarat? jang kong- k
kr}t dinegeri kita, dan saling menjokong dengan Par-
tai2 M_arxis-Leninis jang lain. Partai kita bertang-
gungd;a_wab kepada klas buruh dan Rakjat pekerdja
Indonegla, kepada seluruh gerakan klas buruh dan
Kom.qms sedunia. Oleh karena itulah, mendjadi ke-
wadjiban kita untuk terus bekerdja guna mempar-
kuat gerakan Komunis sedunia. Dengan demikian
kita memperkuat gerakan untuk kemerdekaan, de-
mokrasi, perdamaian, Sosialisme dan Komunisme.
(Tepultangan). Kita tidak ingin musuh2 Rakjat dan
musuh2 klas buruh mengambil keuntunear dari ke-
retakan jang bagaimanapun ketjilnja dalam gerakan
Komunis sedunia. e E
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BAB III
PARTAI

Madju Terus Untuk Memenuhi Djatah Plan
3 Tahun Kedua

Kawan2 jang tertjinta ! . L

Kongres Nasional ke-VI kita jang djaja telah
memberikan petundjuk jang djelas, sangat mendji-
wai dan bersifat memobilisasi dalam kita melakukan
tugas? meneruskan pembangunan Partai. Petun-
djuk2 tsb. antara lain jalah, bahwa untuk memper-
kuat persatuan Partai harus diadakan p'end;d}kan
Marxisme-Leninisme jang merata, subjektivisme
harus terus-menerus diperangi, semua harus tahu
Marxisme-Leninisme dan kenal keadaan, pc_a}ierdgz}an
seluruh Partai harus dipimpin oleh Plan jang dite-
tapkan setjara realistis, harus tidak he{ztlznga mem-
perkuat, memperluas dan memperbarui Partai dan
harus terus-menerus memperkuat pers?.tupaduan
dengan massa dan memimpin massa setjara tepat
dan berani., Pelaksanaan tugas? tersebut telah‘ kita
rumuskan setjara terperintji dalam P_lan .3 Tahun
Kedua tentang Pendidikan dan Organisasi, dengan
tekanan pada pendidikan. ’

Sebagaimana halnja dengan pelaksanaan Plan 3
Tahun Pertama, pelaksanaan Plan 3 Tahun .Kgdtla
menghadapi banjak rintangan, "cerufgam% dari fihak
para penderita Komunisto-phobi, baik dipusat mau-
pun di-daerah2. . )

Sebagaimana sudah kita ketahui, pgda mulanja
kaum reaksioner kepalabatu Dbertudjuan untuk
membubarkan semua partal, karena menganggap
bahwa partaiz adalah perintang? terhadap tmdakapz
se-wenang2 mereka. Tetapi, walaupun segala daja-
upaja sudah mereka lakukan untuk ’{ngm})ubarkan
partai2, Rakjat tetap pertjaja dan berdiri dibelakang

partai? jang selama perdiaafigan untuk Kemerde-
‘kaan nasional, demokrasi dan perbaikan nasib telah
membuktikan peranan positifnja, Rakjat menolak
avonturir2 politik jang dizaman pendjadjahan lebih
banjak memihak kaum pendjadjah daripada memi-
hak perdjuangan revolusioner Rakjat. Makin keras
gendjotan mereka terhadap partai2, makin kuat U~
la perlawanan partai2 terhadap mereka dan makin
bersatupadu partaiz itu dengan Rakjat. Ini tidak
bisa lain, karena pukulan terhadap partai2 revolusi-
oner adalah pukulan terhadap Rakjat revolusioner
itu sendiri, chususnja terhadap hak? kebebasan po-

litik Rakjat.

Rakjat tahu siapa2 pemimpinnja. Sedangkan ke-
pemimpinan tidak bisa dibeli, tidak bisa dipaksakan
dan tidak ada sekolahnja. Ia hanja bisa didapat da-
lam perdjuangan untuk kepentingan Rakjat itu sen-
diri. Oleh karena itu, pemimpin2 gadungan satu demj
satu naik panggung, tapi satu demi satu pula ia tu
run panggung tanpa minta permisi, (Tepuktangan).

Dalam hal memukul partai2 politik, tudjuay uta-
ma mereka sudah tentu memukul Partai Komunis,
karena menurut perhitungan mereka, sesudah PKI
dapat dihantjurkan, tidak terlalu sukar untuk mem-
bubarkan partai2 lain,

Setelah gagal membubarkan partai2 dengan tjara
serentak men-djelek2an dan menjerang semua par-
tai, maka mereka mengubah siasat, jaitu mereka
sendiri memperkuat salahsatu partai jang mendja-

- di sarang kaum kapitalis birokrat dan memusatken -

gserangannja hanja kepada PKI. ,,Teori” mereka
jalah : ,hantjurkan dulu PKI, tentang partai2 lain
soal mudah, lehernja. gamping dipatahkan”. (Tawa).
Tetapi, ,,teori” ini djuga tidak bisa dilaksanakan.
Pertama, karena dilawan oleh kaum Komunis dan
Rakjat pekerdja, dan kedua, karena partai2 demo-
kratis lainnja beserta pengikut2nja dapat merasakan
bahwa apa jang dilakukan terhadap PKI hanjalah
sebagal langkah permulaan untuk menggorok semua
partai. Dibeberapa tempat diantara partai2 lain ada
jang berhasil dipaksa untuk ikut memperkuat la-
rangan terhadap PXI, tetapi pada umumnja partai2
jang bertradisi demokratis tidak mau didjadikan
alat pementung PXKI,
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- Dalam memisatkan serangannja kepada PKI ka-
um reaksioner djuga menggunakan Panitjasila de-
ngan mengatakan se-olah? dasar negara ini berten-
tangan dengan PKI dan oleh karena itu PKI harqs
dilenjapkan. Dengan ini mereka bermaksud memi-
sahkan PKI dari partai2 lain untuk kemudian me-
ngerojoknja, Tapi djuga pertjobaan ini gagal, diten-

tang keras oleh Rakjat pekerdja, tidak disambut.

oleh partai2 lain dan dikasih stempel oleh Presiden
Sukarno sebagai perbuatan orang berkepala sinting.
(Tepuktangan, tawa). Presiden Sukarno dalam
pidato Resopim antara lain berkata : ,,Pantja Sila
adalah alat pemersatu ! Pantja Sila bukan alat pe-
metjah-belah ! Dengan Pantja Sila, kita djuga mem-
persatukan tiga aliran besar jang bernama Nasakom
itu...... Djangan mempergunakan Pantja Sila untuk
memetjahbelah Nasakom, mempertentangkan kaum
nasionalis dengan kaum agama, kaum agama dengan
kaum komunis, kaum nasionalis dengan kaum komu-
nis. Siapa jang main2 dengan Pantja Sila untuk mal@
sud2 mengadudombakan itu, — ia adalah orang jang
samasekali tak mengerti Pantja Sila, atau orang

jang durhaka kepada Pantja Sila atau orang:

Jjang...... kepalanja sinting " (Tawa). PKI mene-
rima Pantjasila sebagai dasar Negara Republik
Indonesia karena Pantjasila adalah-alat pemersatu
Rakjat Indonesia dalam perdjuangannja melawan
kolonialisme dan _imperialisme, dalam' perdjuangan
untuk Indonesia Baru jang demokratis jang berhari-
depan Sosialisme. Dengan demikian, tidak ada jang
tidak djelas mengapa PKI menerima Pantjasila se-
bacai dasar Negara. - B

- Dalam rangka usaha dan pertjobaan menghantjur-
kan PKI telah diadakan ,,experimen 3 Selatan”, jaitu
di- Sumatera Selatan, Kalimantan Selatan dan Sula-
wesgi Selatan, dengan maksud djika experimen itu
berhasil akan diluaskan ke-daerah2 lain. Berb\agai‘
provokasi diadakan terhadap PKI ditiga daerah itu,
Dalam hal ini perlu kita tjatat, bahwa Presiden Su-
karno jang mengerti akan fungsi partai2, chususnja
fungsi PKI dalam mendorong madju perkembangan
kehidupan politik dinegeri kita, terutama guna me-
laksanakan gagasan Demokrasi Terpimpin, telah
mengadakan tjampurtangan? langsung dalam usaha
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mengachiri ,experimen 3 Selatan” itu,  (Tepukta-
ngan). ‘ R s
Setelah pertjobaan membubarkan PKI djuga ga-
gal dan ,experimen 3 Selatan” hanja lebih menelan-
djangi sikap kepalabatu kaum reaksioner, maka
mereka masih berusaha djuga untuk meniadakan
peranan partai2, dengan pertjobaan2 untuk mendja-
dikan organisasi Front Nasional sebagai partai Ne-
gara. Tapi, djuga ini mengalami kegagalan. (Tepuk-
tangan,). TR

Fry

Pendeknja, sedjak Kongres Nasional ke-VI hingga k

sekarang pukulan ber-tubi2 telah ditudjukan kepada
tubuh Partai kita. Dan djikalau ada prestasi jang

“paling besar daripada gerakan revolusioner dap.de-

mokratis selama masa jang kita tindjau sekarang
jalah @ PKIT tetap tegak dan makin besar! (Tepuk-
tangan). Proletariat dan Rakjat pekerdja Indonesia
membela mati2an dan terus membesarkan Partainja !

Tentu sadja, selama masih ada kaum reaksioner,
selama itu pula PKI akan mendapat gangguan2 dan
pukulan2. Oleh karena itu, kita kaum Komunig harus
setiap saat siap untuk menghadapi gangguan dan
pukulan kaum reaksioner, ada kalanja gangguan dan
pukulan ringan dan ada kalanja pula berat.

Komunis jang mengira bahwa Partai dan 1diri)nja
tidak akan diganggu oleh kaum reaksioner adalah
Komunis jang tidak realis, tidak tahu diri, dan Ko-
munis demikian akan mengeluh, putusasa dan mun-
dur, mendjadi terkedjut dan bersikap kalap-djika
datang gangguan. Padahal adanja gangguan2 ini
adalah wadjar, karena, baik menurut Program PKI
sendiri maupun menurut Manipol dan semua pedom-
an pelaksanaannja, kita sebagaj orang revolusioner
berkewadjiban ~melawan kaum imperialis, feodal
dan kaum reaksioner lainnja. Oleh karena itu, kita
sudah berbuat jang terpudji karena tidak mengeluh
dan tidak mundur menghadapi gangguan? dan pu-

kulan2 kaum reaksioner;"Kitg’ mengadakan perlawan-

an2 jang gigih, , .
Segala rintangan tidak mengendorkan kegiatan

‘Partai, malahan kita mendjadi dibadjakan oleh rin-

tangan? itu. D Indonesia masih ada imperialis? dan
kakitangan2nja, oleh kagenas #s: kita harus senantia-
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sa siap menghadapinja, menangkis serangan2nja dan
memukulnja kembali. (Zepulkiangan). Sudah pada
tempatnja dari mimbar ini saja menjampaikan salut
kepada kader2 dan anggota? Partai di Sumatera Se-
latan, Kalimantan Selatan dan Sulawesi Selatan
jang telah berdjuang dan berhasil menggagalkan
»experimen 3 Selatan”. (Tepulkiongam riuh dan lo-
ma). Pengalaman? mereka, sebagaimana djuga pe-
ngalaman? kawan? di Sumatera dan Sulawes] umum-~
nja dalam melawan ,,PRRI-Permesta”, di Djawa Ba~
rat melawan gerombolan Kartosuwirjo, dan penga-
laman? kita lainnja mengadjarkan, bahwa kaum
reaksioner kalau dilawan pasti mundur. (Tepukla-
ngan). Dan untuk ini diminta keberanian dan sekali
lagi keberanian, diminta kepandaian dan sekali lagl
kepandaian ! ' , ‘
Mengalahkan kaum reaksioner, itulah djalan untuk
memenangkan Manipol. Manipol harus diperdjuang-
kan, harus dikorbani. Ber-teriak2 pro-Manipol tapl
tidak melawan kaum reaksioner, apalagi djika main
rangkul2an dengan kaum reaksioner, adalah Mani-
polis gadungan. (Tewa). Sebagai Komunis kita ada~
lah Manipolis sedjati, Manipolis revolusioner. Oleh
karens itulah kaum reaksioner dan Manipolis ga-
dungan tidak senang dengan kita, suka mengganggu
dan memukul kita. Ini kehormatan bagi kita, kita
berada didjalan jang benar. Apa djadinja kalau
kaum reaksioner tidak memukul kita. Ini hanja
mungkin kalau kita tidak berbuat apa2? atau kalau
kita ikut? reaksioner. (Tawa, tepuktangan riuh).
Sekarangpun kaum reaksioner masih tefap meng-
ganggu kita, baik setjara langsung ditudjukan ke-
pada PKI atau setjara tidak langsung dengan mela-
rang kegiatan dan menangkapi kader2? organisasi?
massa. ’ ,
Sampai sekarang 7 madjalah jang dibawah asuhan
CC dan beberapa penerbitan Partai di-daerah? belum
boleh terbit karena belum dapat izin dari jang
berwadjib. Sedangkan Hurien Ralkjot selama
masa jang ditindjau ber-kali2 mengalami pembrei-
delan dan di Sumatera Selatan dan Djambi hingga
sekarang dilarang beredar. CC akan terus berdjuang
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~ untuk menerbitkan ma‘(ij'aié}ii%'s}é‘., Karefig kita Sedar

akan benarnja kata? Marx, bahwa perdjuangan un-
tuk kemerdekaan pers adalah bagian jang sangat
penting dari perdjuangan untuk Sosialisme, Tentu
jang dimaksudkan Marx jalah kemerdekaan pers
revolusioner. Sesuai dengan fasal 28 UUD 1945 jang
mendjamin ,kemerdekaan berserikat dan berkum-
pul, mengeluarkan fikiran dengan lisan dan tulisan -
dsb.”, dan sesuai dengan Manipol jang mendjamin
»kebebasan untuk mengeluarkan pendapat” atau
,»hak? jang lazimnja dinamakan demokrasi”, sudah
seharusnja perdjuangan untuk kemerdekaan pers te-
rus diperhebat. S

Pendeknja, kawan?, menghadapi kaum reaksioner
jang Dberkepalabatu kita harus berdjuang dengan
semangat jang lebih berani, dengan lebih pandai,
lebih waspada, lebih gigih dan lebih tekun. Kita ha-
rus melaksanakan , Lima lebih” : lebih berani, lebih
pandai, lebih waspadae, lebih gigih, dan lebih tekun.
(Tepukiongan loma).

Walaupun banjak kesulitan, Plan 3 Tahun Kedua
kita pada pokoknja berdjalan baik, Plan 3 Tahun
Kedua kita dititikberatkan pada pembangunan ide-
ologi, pada pendidikan Marxisme-Leninisme, dengan
sudah tentu tidak sekedjappun melupakan pekerdja~
an melandjutkan pembangunan Partai dibidang or-
ganisasi seperti perluasan anggota Partai dan orga-
nisasi massa revolusioner, peningkatan tjalonanggota
mendjadi anggota, pengintensifan pemasukan uang
iuran, pengurusan jang intensif terhadap Comite2,
bagian2?, fraksi? dan grup2 Partal, '

Akibat daripada lebjh intensifnja’ pendidikan
Marxisme-Leninisme didalam Partai dan diratakan-
nja peladjaran filsafat, ideologi Partai telah sangat
diperkuat. ' ;

Dengan bertambah kuatnja ideologi Partai bertam-
bah kuat pula disiplin Partai, mendjadj lebih mung-
kin mentjegah penjelewengan? dari garis massa di-
lapangan politik, melawan ketjenderungan? menem-
patken kepentingan diri diatas kepentingan Rakjat
dan Partai. Djuga garig politik front nasional makin
meresap difahami kader2 Partai, keluwesan (flexi-
belitet) jang tinggi dalam memperdjuangkan pan-
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danigan? dan pendirian? reVolusioher dan dalam
mendjaga kebcbasan Partal,

Bertambah kuatnja ideologi Partai dJuga nampak
dari kenjataan makin kuatnja persatuan didalam
Partai dengan bezkmangnja kontradiksi2 didalam
Comite2 Partai Jang bersumber pada perbedaan pan«
dangan mengenai politik. Setiap garis politik dan
taktik jang diputuskan oleh CC, setelah didjelaskan
segera difahami oleh kader2 Partm dipusat dan di-
daerah2,

Sudah dapat dirasakan, bahwa diseluruh tubuh
Partai kita telah terdapat antusiasme beladjar teori
dikalangan kader2, Tlda}{hama dipusat, tetapl dju-
ga dibanjak daerah kita sudah mempunjal barisan2
kader jang berteori. Adanja bausan kader fjang
berteori merupakan pelengkap jang penting bagi
Comite2, baik Comite Central maupun Comite Dae-
rah Besar, sehmgga Comite2, dalam hal ini Dewan
{Hamannja mempunjai dua tangan jang sangat di-

perlukan jaitu:  Sekretariat Comile dun barisan
kader jang berteori. Dengan demikian, pekerdjaan
se-hari2z daripada Partai terus disinari oleh teori
Marxisme-Leninisme, sedangkan pekerdjaan teori
tumbuh dengan mendapat rabuk dari bumi prakiek.

Jang harus segera mendapat pemetjahan dalam
usaha memperhebat pendidikan Marxisme-Leninis-
me didalam Partai terutama jalah: tenage guruy,
dengan djalan lebih banjak mengadakan Sekolah2
Guru oleh semua tingkat Comite jang bersangkutan’
‘dan masih kurangnjo buku? peladjaron, dengan dja-
lan memetjahkan soal penjusunannja dan pentjetak-
annja. Mengenai buku peladjaran Sekolah Politik
untuk berbagai daerah mungkin akan lebih efektif

djika dalam bahasa daerah,

Sementara kawan ada jang berpendapat bahwa
kesulitan mentjapai djatah Plan disebabkan teruta-
ma oleh dua hal, jaitu : terladu sempit hak demokra-
st dan terlalu sulit penghidupan. Walaupun tidak
dikatakan, tapi dapat ditarik kesimpulan, bahwa
 djatah Plan hanja dapat tertjapai kalau hak demo-
krasi lebih luas dan keadaan penghidupan lebih baik.
(Towa).

Tentu ada hubtungannja antara pelaksanaan Plan
dengan hak demokrasi dan penghidupan. Tapi dja-
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It

. ngan dilupakan, bahwa kalauﬁ ?ffﬁi‘”iemah “tidak:

ada orang lain jang suka memberlkan demokrasi
kepada kita, (towa), dan tidak ada orang lain jang
datang mengantarkan makanan kerumah kita. (Ta-
wa). Baik demokrasi maupun perbalkan penghidupan
harus diperdjuangkan mati2an, dan ini hanja mung-~
kin berhasil djika Partai dan massa Rakjat meru-
pakan kekuatan politik jang besar. .

Djadi, djangan dibalik. Soalnja bukan demokrasi
dan perbaikan penghidupan dulu,  kemudian baru
pelaksanaan Plan dapat lantjar. Tetapi, pelaksana-
an Plan, memperkuat Partai dan gerakan revolugio«
ner, adalah gjarat jang tidak boleh tidak untuk men-
dapatkan demokrasi dan untuk perbaikan penghi-
dupan. (Tepukiangan).

Kenjataan menundjukkan, bahwa dibeberapa

daerah dimana soalnja dibalik, jang tidak lain ber.
arti kepasifan ideologi, maka. Plan tidak berdjalan
dengan baik, kesulitan2? lambat dapat diatasi. Teta-
i diberbagai daerah lain lagi, dimana kader2 Par-
tai bersikap benar, aktif dan ofensif dalam ideologi,
jaitu bergulat melaksanakan Plan sambil bergulat
melawan kesnlitan2, baik karena sempitnja demokra-
si mavpun karena heratnja penghidupan, disana Plen
berdialan baik daa kesulitan2 dapat diatasi pada
waktunja.
- Djadi djustru untuk perluasan hak demokrasi dan
perbaikan penghidupan, djatah2 Plan harus diper-
djtiangkan dengan sekuat tenaga agsr dapat d]pe-
nuhi

Kesempitan demokrasi harus didjadikan pendorong .
untuk lebih gairah melaksanakan Plan, karena Plan
kita djustru  untuk memperluas dan memperkuat
demokrasi, Kesulitan penghidupan harug didjadikan

pendorong untuk lebih gairah melaksanakan Plan,

karena Plan kita djustru untuk mengibarkan lebih
tinggi pandji Revolusi Agustus 1945 dan pandji
Manipol. Kita semua sependapat bahwa hanja de-

‘ngan terlaksananja tuntutan2 Revolusi Agustus 1945

dan terlaksananja Manipol setjara konsekwen peng-
hidupan akan dapat diperbaiki dalam artikata jang

- sebenarnja.

Sebagaimana dalam pelaksanaan tugas2 Partai
lainnja, dalam pelaksanaan Plan kekurangan jang -
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Kifa djumpai jalah jang disebabkan oleR Kekarang-
mampuan dan kekurangtjakapan dalam menghu-.

bungkan satu soal dengan soal lain dan untuk me-
laksanakan banjak pekerdjaan dalam waktu jang
sama (serempak, simultan). Untuk meningkatkan
kemampuan diperlukan pimpinan dan kontrol jang
terus-menerus. Dengan pimpinan dan kontrol jang
terus-menerus dapat dipelihara semangat jang ting-

gi dikalangan kader?, mendorong timbulpja inisia-

tif2 dan dapat memberikan petundjuk? dan memper-
baiki kesalahan2 tepat pada waktunja. Kompetisi
melaksanakan Plan harus dipadukan dengan meme
bantu organisasi dan Comite jang lemah, harus de-
ngan mengadakan gerakan? pendek pada waktu2
tertentu, misalnja dihubungkan dengan hari2 ber-
sedjarah, dan dengan berpegang pada garis ,turun
kebawah membantu organisasi bawahan®.

Jang bersifat menentukan dan oleh karenanja ha-
rus dipegang teguh jalah mefode memimpin seperti
jang digariskan Kongres ke-VI, jaitu memadukan
seruan2 umum dengan tuntunan? kongkrit serta me-
madukan pimpinan dengan massa. Metode memimpin
ini harus benar2 dipraktekkan dan diadjarkan dalam
semua tingkat Sekolah Partai, disamping sebagai
bahan diskusi Comite2. Dilihat dari sudut ini terasa
perlunja tiap2 daerah mempunjai program kong-
kritnjo sendiri jang disusun berdasarkan kenjataan

kongkrit setempat dan Program Tuntutan, serta.

didjiwai oleh Program Umum PXI, Metode memim-
pin harus senantiasa dirangkaikan dengan langgam
kerdja jang tepat, jaitu : memmdukan teori dengan
proktek, berhubungan erat dengom masse Rakjot dan
melalesanaian selfleritik. . o

Dalam usaha mentjapai atau melampaui djatah
Plan 3 Tahun Kedua harus mendapat perhatian chu-
sus soal meningkatkan djumlah Sekolah Politik dan
Kursus Rakjat, meningkatkan tjalonanggota men-
djadi anggota, meluaskan keanggotaan Partai dan
organisasi massa revolusioner serta meningkatkan
pemasukan uang iuran. Singkatnja kita harus me-
ngadakan gerakan chusus dalam melaksanakan ba-
gian terachir Plan 3 Tahun Kedua, jaitu Gerakan %
Meninglat : (1) Meningkat SP dan KR; (2) Mening-
kat anggota Partai dan Ormas; (3) Meningkat djum-

4

Iah tjalon mendjadi anggotas (4) Meningkat pema-
sukan iuran. Tetapi jang terpenting atau kuntji dari-
pada kuntjinja adalah meratakan SP day KR, jang
berarti bahwa pendidikan tetap mendjadi tekanan
dalam tahun terachir Plan 3 Tahun Kedua,

Untuk melaksanakan Gerakan } Meningkat ditiap
tingkat Comite harus diorganisasi barisan petugas2.
Petugas? ini dikirim ke Comite2 bawahan sampai ke
Grup? Gerakan turun kebawah setjara besarZan ini
terutama dilaksanakan oleh kader? tingkat Seksi ke
CSS, dan bersama dengan petugas2 CSS, kader? daxi
Seksi itu terus turun sampai ke Resort2 dan djika
perlu sampai ke Grup. Sebagaimana djuga dalam
gerakan2 lain, problim kuntji untuk suksesnja Ge-
rakan 4 Meningkat jalah mengaktifkan dan mening-
katkan kemampuan memimpin daripada CSS. Tanpa
ini tidaklah mungkin mensukseskan gerakan dazn
apalagi mengkonsolidasi hasil jang sudah ditjapai
dalam gerakan itu.

Dari CSS-lah tergantung kehidupan organisasi2
basis daripada Partai. Dari sini dapat pula ditarik
kesimpulan bahwa sangat penting soal memperhe-
bat Sekolah2 Partai Seksi dan Sekolah? Guru Seksi
Jang mendidik kader2 dari CSS. .

2. Madju Terus Menempa Persatuan Partai 'Dengan
Massa Rakjat ,

Untuk memperbaiki pekerdjaan massa daripada
Partai, Kongres Nasional ke-VI telah memberi
pedoman ,,berdjalan dengan duc kaki”, jaitu supaja
kita senantiasa mengkombinasi pekerdjaan ber-ko-
bar? dengan pekerdjaan tekun, mengkombinasi pe-
kerdjaan mengobarkan semangat dengan pekerdja-
an se-hari2 jang praktis, mendalam dan teliti, meli-
puti bidang2 organisasi, pendidikan, politik dan ide-

. ologi.

Tanpa pekerdjaan ber-kobar? tidak mungkin ada
mobilisasi dan pernjataan ~kebulatan tekad massa,
dan tanpa pekerdjaan jang tekun tidak mungkin ada
persiapan jang baik untuk aksi ber-kobar2? dan tidak
mungkin mengkonsolidasi hasil2 aksi-ber-kobar2,
Hanja dengan berpedoman pada ,berdjalan dengan
dua kaki” aksi? massa kita bisa berlasil baik dan
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dajadjuang masga akan terus meningkat. Aksi mas-
sa jang berhasil jalah aksi jang mengkonsolidasi
persatuan massa, meningkatkan kesedaran politik
. massa dan memperkuat Partal,

Tentang keharusan mengkombinagi pekerdjaan
ber-kobar2 dengan pekerdjaan tekun sudah luas di-
fahami oleh kader2 Partai, dan dibanjak tempat pe-
doman ini memang sudah dilaksanakan. Tetapi pe-
laksanaannja belum seimbang karena pekerdjaan te-
kun pada umumnja belum tjukup baik, sehingga de-
ngan demikian dasar untuk aksi ber-kobar2 jang
terpimpin tidak kuat dan pekerdjaan ber-kobar2 jang
sudah berlangsung tidak dapat dikonsolidasi dengan
baik. Kurang baiknja pekerdjaan tekun ini menje-
babkan Comite2 kurang mampu memelihara konti-
nuitet pekerdjaannja, kurang mengetahui keadaan
sosial-ekonomi, kesedaran berorganisasi dan kese-
daran politik daripada massa. A

Oleh karena itu di-masa2 datang kita harug mem-
berikan lebih kuat tekanan pada pekerdjaan tekun
dikalangan massa, harus mendidik dan melatih ba-

. njak kader untuk ini, harus mendjalankan politik
penempatan kader jang lebih sesuai dalam rangka
penjesuaian organisasi Partai dengan perkembang-
an situasi jang tjepat. Dalam pada itu perlu ditiari
bentuk? tatasibuk jang sekaligus menjatukan kegi-
atan2 tekun dengan kegiatan ber-kobar2, jang seka-

ligus menjatukan pekerdjaan pendidikan dengan -

pekerdjaan organisasi, tetapi jang djuga dapat di-
kerdjakan oleh anggota2? jang paling terbelakang,
seperti misalnja gerakan 1001, gerakan tandatangan
menuntut penurunan harga, gerakan beras perelek,

berandjangsono dengan membawa tema2 jang mu- -

dah atau dengan menggunakan penerbitan2 ketjil
dsb. :

Pengalaman? pekerdjaan tekun jang berhasil dan
jang gagal harus dikumpulkan, dianalisa dan disim.
pulkan agar kita dapat membikin pedoman jarg le-
bih baik buat pekerdjaan ini.

Adanja seorang atau beberapa penekun dipimpin-
an organisasi? massa ditingkat atas sampai keba-
wah seperti jang sudah mulai kita lihat sekarang,

sudah tentu baik sekali dan harus diperluas, Tetapi-

soalnja lagi jalah, apakah para penekun itu sudah

L

benar2 mentjurahkan ségenap perhatianhja pada
pekerdjaan jang dipertanggungdjawabkan kepada-
nja, sehingga ia benar? telah mengambil dalam tang-
gungdjawabnja pekerdjaan praktis se-hari? sctjara
mendalam dan teliti, jang mecliputi bidang penghi-
dupan massa, bidang organisasi, pendidikan, politik
dan ideologi, Ini adalah pekerdjaan besar, membu-
tuhkan sangat banjak kader karena pekerdjaan ini
tidak mungkin dikerdjakan oleh kader jang banjak
rangkapan. ‘

Oleh karena itu, kawan2, dalam Kongres ini perlu
kita mengingatkan Comite2 Partai jang belum de-
ngan sungguh2 melaksanakan politik kader dan tja-
ra mengurus kader seperti jang diputuskan oleh
Sidang Pleno ke-II CC bulan Desember 1960, Me-
ngenai politik kader dan tjara mengurus kader
kita sudah mempunjai patokan? jang djelas.
Dengan berpegang teguh pada politik dan tjara
mengurus kader ini, Comite? Partai dari semua
tingkat, djuga kawan2 jang bekerdja dalam orga-
nisasi? massa, harus lebih berani mengadakan pro-
mosi kader. ;

Kita tidak bisa berbitjara tentang memupuk se-
djumlah besar orang jang pandai dan berwatak,
tentang mengurangi rangkapan dan tentang penje-
suaian organisasi dengan situasi jang berkembang
tjepat, djika masih ada ketakutan atau kekurang-
pertjajaan kepada kader2 bawahan jang hanja bisa
madju djika mereka diberi tanggungdjawab jang
lebih besar. Tidak ada kader jang bodoh atau kader
jang djelek, djika merveka dipimpin jang baik dan
diperlakukan jang adil. Mereka adalah orang2 revo-
lusioner, jang masuk harisan revolusi tanpa ada jang
menjuruh apalagi jang memaksa, Mereka adalah
anak? revolusi. Berilah tempat jang wadjar pada
mereka dalam barisak revolusi. (Tepuktangan). Ini
djuga berarti mengembangkan ,,the new emerging
forees”. (Tawa, tepuktongan riuh).

Djadi djelaslah, bahwa memperbaiki pekerdjaan
tekun djuga sangat penting: dalam usaha mentjip-
takan banjak kader. Pekerdjaan tekun hzrus kita
lakukan sambil terus melaksanakan pedoman ,,ber-
djalan dengan dua kaki”. Pada pokoknja pedoman
ini sudah kita laksanakan, tapi kita merasa dan ke-
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njataannja Memang demikian, bahwa masih terda-
pat banjak kekurangan, terutama mengenai peker-

djaan tekun. -

Kongres Nasional ke-VI Partai telah menugaskan
supaja kita terus-menerus memperkuat kedudukan
Partai dikalangan kaum buruh dan menarik bagian
jang terbesar daripada massa kaum buruh kefihak
Partai, Tugas ini antara lain telah dilaksanakan de-
ngan kegiatan2 jang besar dari anggota? Partai
melalui aksi2 sosial-ekonomi. Hasil perdjuangan un-
tuk perbaikan sosial-ekonomi antara lain : kenaik-
an upah rataZ 25% tiap tahun dan perbaikan pem-
bagian beras dan barang? kebutuhan se-hari2 lain-

nja. Chusus untuk pegawai negeri berhasil diperdju-
angkan perbaikan PGPN 1961 dan berkat kebidjak-
sanaan bekas Menteri Sudjono dan desakan? serikat-
buruh distribusi-beras bagi pegawai negeri dinaik-
kan mendjadi 8 Kg. sebulan untuk tiap anggota
keluarga. Distribusi beras ini belum merata bagi
gémua pekerdja negeri. Djuga telah berhasil diper-
djuangkan adanja Undang2 Pokok Kepegawaian,
Djuga berhasil mempertahankan hak2? kaum buruh
di-perusahaan? negara bekas perusahaan? Belanda
jang diusahakan untuk dikurangi atau dihapuskan
oleh kaum kapitalis birokrat atau pentjoleng, teru-
tama hak2 mendapatkan tjatu, THR dan gratifikasi.
Disamping itu kenaikan upah bagi golongan buruh
ini djuga berhasil diperdjuangkan. Setelah diadakan
perlawanan? jang sengit, pada umumnja pemetjat-
an dan massa-onslah berhasil dilawan. Perdjuangan
Jang térus masih dilakukan jalah pentjabutan ont-
slagrecht warisan pemerintah kolonial Belanda,
Hasil jang paling besar daripada perdjuangan ge-
rakan serikatburuh Indonesia dalam tahun? bela-
kangan ini jalah: bertambah besarnia wvaksential
revolusioner SOBSI dan gagalnja usaha untuk meni-
bubarkan vaksentral? jang ditjoba melalui OPPI don
PTK. (Tepuktaongan riuh dan lama). Berha-
silnja pembentukan Sekretariat Bersama Kerdja-
sama Vaksentral2. dalam rangka pelaksanaan Tri-
komando Rakjat untuk pembébasan Irian Barat
djuga merupakan hasil jang penting, Bemiki-
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an pula dengan dikeluarkannja Undang2 Pemben- -
tukan Dewan2 Perusahaan jang sekaratig sedang da-
lam taraf perdjuangan untuk pelaksanaannja jang
benar. Pelaksanaan Undang? inj setjara tepat ber-
arti realisasi daripada prinsip gotongrojong dalara
pengurusan perusahaan, ' ~

Dengan makin memuntjaknja harga kebutuhan
se-hari2 dan bertambahnja djumlah penganggir
berhubung dengan penutupan perusahaan?, dapat
diramalkan bahwa di-waktu2 mendatang kaumi ye-
aksionér akan terus berusaha untuk menimpakan
beban krisis dan inflasi sekarang sepeniihinja distas
pundak Rakjat pekerdja, terutama kaum buiruh dan
kaum tani. Dalam keadaan demikian, tidak adg djz.
fan lain ketjuali kaum buruh Indonesia harus met~
djadi kampiun dan teladan dalam dua matjam pér.
djuangan. Periama, dalam perdjuangan untuk me-
lawan pembebanan setjara beratsebelah daripada aki-
bat inflasi dan krisig ekonomi; kedua, dalam DEr-
djuangan untuk pengubahan demokratis dilapangan
sistim politik dan dilapangan kebebasan politik bagi -
Rakjat, .

Oleh karena itu kaum buruli Indonesia harus tidak
henti?nja memperkuat organisasi dan persatuan
klasnja, melahirkan lebih banjak kader? serikatbu~
ruh jang revolusioner dan gemblengan, jang mem-
punjai kesedaran politik jang tinggi, jang mempu-
njai keahlian serikatburuh dan jang Manipolis re.
volusioner, jang mempunjai 1001 matjam akal un-
tuk merealisasi 1001 matjam aksi.

_ Sesual dengan tradisinja, kaum buruh Indonesia
harus mengibarkan tinggi2 bendera patriotisme,
harus tetap mendjadi pedjuang jang gigih dalam
memasukkan Irian Barat kedalam wilajah kekuasa-
an Republik Indonesia dan dalam mengatasi krisis
sandangpangan, chususnja dalam meningkatkan
produksi di-perusahaan2 negara serts mentjegah ke-

bangkrutan perusahaan? swasta patriotik,

Dengan sendirinja kaum buruh Indonesia djuga
harus tetap berdiri dibarisan depan dalam urusan2
persahabatan antara bangsa2 dalam usaha melikwi-
dasi kolonialisme dari permukaan bumi dan dalam
membela perdamaian dunia. ( Tepulstgngan,).
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Selama masa jang ditindjau telah ditjapai kema-
djuan2 penting dalam pekerdjaan dikalangan kaum
tani, terutama disebabkan karena kader2 Partai su-
dah makin banjak jang mengadakan penelitian di-
desa2, jang membantu mengorganisasi kaum tani,
melahirkan dan mendidik kader2 dari kalangan kaum
tani sendiri. Kemadjuan2 ini telah memungkinkan
organisasi tani revolusioner, jaitu BTI jang seka-
rang beranggota 416 djuta, (tepuktangan riuh dan
lama), berkembang luas dalam melaksanakan tun-
tutan2 jang sangat aktuil seperti tuntutan pelaksa-
naan Undang? Perdjandjian Bagi Hasil dan Undang?2
Pokok Agraria, tuntutan supaja menurunkan harga
kebutuhan hidup se-hari2, tuntutan peluasan hak2
demokrasi, pentjabutan keadaan bahaja dan pemu-
lihan keamanan.

Berdasar desakan2 jang kuat dari aksi2 kaum tani
dengan bantuan golongan2 demokratis dalam DPR-
GR, beberapa tuntutan untuk meringankan beban
penghidupan kaum tani, seperti tuntutanz untuk
mengurangi bunga pindjaman Padisentra dari 25
mendjadi 129 setahun, untuk menghapuskan per-
aturan wadjib-djual tebu kepada perusahaan2 gula
Negara dan mendapatkan kebebasan untuk meng-
‘giling tebunja sendiri mendjadi gula mangkok,
untuk mendapatkan sewatanah jang lajak guna
‘tanaman tebu, tembakau dan rosela dengan djalan
‘berunding, untuk mendudukkan wakil2 organi-
sasi tani dalam Dewan Parusahaan tertentu, un-
tuk peraturan? pelaksanaan UUPA jang mengun-
tungkan kaum tani, sampai batas? tertentu telah
berhasil. Hal ini terutama adalah disebabkan karena
makin meluas dan makin kuatnja front persatuan
kaum tani anti-feodal dengan intinja organisasi tani
revolusioner, makin dipereratnja kerdjasama orga-
nisasi? tani seperti tertjermin dalam Badan Musja-
‘warah Golongan Karja Tani dan dalam Musjawarah
Tani Front Nasional dan kerdjasama wakil2 go-
langan tani dalam berbagai Lembaga Negara. Da-
lam Konferensi Nasional Tani ke-II PXI dalam
bulan Djuli 1961 setjara tepat telah disimpulkan
bahwa ,gerakan tani melawan berbagal bentuk
penghisapan tuantanah dan lintahdarat sedang ber-

kembang mulai meluas diseluruh negeri”. Sangat

an

menggembirakan adalah perkembangan gerakan
tani dibagian Timur dari negeri kita pada waktu2
belakangan ini. :

Gerakan tani revolusioner pada waktu sekarang

: bfarporos .pada Gerakan 6 baik, dimana termasuk
didalamnja Gerakan 1001 untuk meningkatkan hasil

produksi bahan makanan. Gerakan 6 baik jalah ge-

. rakan untuk (1) menurunkan sewatanah; (2) menu-

runkan bunga uang jang dipindjam; «(3) menaikkan
upah buruhtani; (4) menaikkan produksi pertanian;
(5) menaikkan tingkat kebudajaan kaum tani; dan
(6) menaikkan tingkat kesedaran politik kaum tani.
Gerakan 6 baik pada pokoknja djuga berlaku bagi
kaum nelajan. ’

__ Gerakan 1001 bukanlah sesuatu jang terpisahkan
dari Qerakan 6 baik,karena Gerakan 1001 dilantjar-
kan _tldak lain jalah untuk menaikkan hasil pro-
duksi pertanian. Baik Gerakan 6 baik maupun
Gerakan 1001 disambut hangat oleh kaum tani dan
telah menimbulkan kegembiraan dan antusiasme
dale}m gerakan tani revolusioner. Sebagai bagian
dari Gerakan 6 baik, Gerakan 1001 harus terus di-
perhebat berhubung dengan krisis pangan dan pa-
tJel::hk jang berat jang dihadapi oleh Rakjat Indo-
nesia pada waktu sekarang. Gerakan 1001 tidak ha-
nja harus dikerdjakan oleh kaum tani, tetapi djuga
oleh kaum buruh, kaum miskin kota, dll.

Gerakan turun-sewa atau Gerakan 6 :} berlang-
sung terutama dalam bentuk menuntut pelaksanaan
UU Perdjandjian Bagi Hasil, Gerakan ini telak ber-
hasil memobilisasi kaum tani dalam front jarg luas
melawan tuantanah. Gerakan turun-sewa telah mem-
ba:qglf:itkan kekuatan kaum tani jang akaw besar
artinja bagi perdjuangan menuntut pelaksanaan UU
Pokok Agraria, suatu Undang? jang djika dilaksa-
nakan sungguh? atas desakan kaum tani akan mers
pakan pelaksanaan perubahan-tanah (landreformy
terbatas.

Pelaksanaan gerakan turun-sewa bisa lantiar dik

ka ada kebulatan fikiran dikalangan anggoe'a2 Co-

mite‘ dan kader2 Partai lainnja dipedesaan. Kebulat
an fikiran itu akan dipertjepat prosesnja diika adé
kebangk:}tan kaum tani dalam meauntat turan-sewi
Kaderz jang ’:bﬂe;:i;yg‘ﬁﬁsw memimpin langsung gera‘ka‘é
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ini haruslah kader? jang memiliki semangat tinggi,
jang jakin benar bahwa massa petani dapat dibanig-
kitkan guna melemparkan beban penindasan dari
" atas pundaknja, jang sanggup pergi ke-desaZ untuk

berada di-tengah? kaum tanimiskin dan buruhtani, -

dengan tekun melakukan penelitian tentang ben-
tuk? penghisapan feodal di-desa2, membarigkitkan
. mereks jang dihisap untuk menuntut pelaksanaan
UUPBH. Pendeknja, prinsip ,Jkaum tani membe-
baskan dirinja sendiri” harus dipegang teguh oleh
kader2 jang bekerdja’dipedesaan. Membersibhkan or-
ganisasi tani revolusioner dan Partai dipedesaan
dari pengaruh tuantanah dan tanikaja adalah sjarat

mutlak untuk mensukseskan gerakan furun-sewsa,

untuk pelaksanaan UUPBH setjara konsekwen.

Geralun turun-bunge adalah gerakan jang ditu-
djukan kepada lintahdarat, jang biasanja keduduk-
an ini djuga dirangkap oleh tuantanah. Oleh karena
¥tu, gerakan turun-bimga pada umumnja adalah
djuga gerakan melawan tuantanah. Dalam rangka
‘gerakan ini djuga harus diperdjuangkan pembebas-
an gadai tanah dan peringanan menebus tanah se-
suai dengan UU No. 56 Prp. 1960 fasal 7.

" Gerakan nailk upeh untuk pekerdjaan mentjang-
kul, menanam, menuai, menjiangi, menggembala,
menumbuk padi, mengangkut hasilbumi, memetik
kelapa dll. dilakukan setjara mem-bedaZkan siapa2
jang dihadapi. Jang ditempuh jalah djalan berun-
ding dengan garis: tuntutan kepada tanisedang
1ebih rendah daripada kepada tanikaja, dan tuntut-
an kepada tanikaja lebih rendah daripada kepada
tuantanah. Berunding dengan tanisedang dan tani-
%aja harus lebih sabar daripada dengan tuantanah.

Gerakan mnaik-upah memperkuat gerakan turun-
sewa, dan djika dua matjam gerakan ini kuat serta
dikordinasi dengan baik, maka gerakan tani revolu-
sioner akan ditempatkan pada tempat jang berini-
siatif, sedangkan kaum tuantanah pada tempat jang
terpentjil dan defensif. .

Gerakan wneik-produksi dilakukan dengan menga-
djukan tuntutan2 misalnja, membikin efektif tjara2
reboisasi (penghutanan), menggunakan tanah? tja-
dangan dan tanah2 onderneming jang tidak dipakai,
mengadakan tumpangsari di-tanah2 kehutanan dan

b2

di-ondefrieming?, menuntut Segets dibentiknja Pani-
tia? Pengairan dan Dewan2 Produksi Pertanian de-
ngan mengikutsertakan ormas? revolusioner. Djuga
dibentuk Regu? Salingbantu (RSB2) dan dilakukan
propaganda jang makin Iuas mengenai ,,5 prinsip”
dan ,,8 prinsip” menaikkan produksi pertanian, Ge-
rakan naik-produksi harus diperhebat dengan dilan~
tjarkannja Gerakan 1001. AN

Gerakan nawil-kebudajoan  dititikberatkan pada
pemberantasan butahuruf dikalangan kaum tani dan
pada kegiatan organisasi? kesenian Rakjat dikalang.~
an kaum tani. ,

Gerakan naik-politik dilakukan dengan mendidik
lebih banjak kader2 politik dari kalangan kaum tani,
dengan membikin lebill banjak Sekolah? Politik dan
Kursus? Rakjat dimana kepada kaum tani didjelas-
kan setjara sederhana dan mudah ditangkap per-
soalan? pokok revolusi, bahwa revolusi kita pada ha-
kekatnja adalah revolusi kaum tani, bahwa soal pem-
bebasan Irian Barat adalah djuga soal kaum tani,
bahwa demokrasi-persatuan-mobilisasi adalah sja-
rat mutlak untuk pembebasan Irian Barat, untuk
perbaikan mnasib kaum tani, untuk mengalahkan
tuantanah dan untuk Kabinet Gotongrojong. (Tepuk-
tangan,).

Dalam melaksanakan Gerakan 6 baik dan Gerak-
an 1001 harus diutamakan kepentingan buruhtani
d.an tanimiskin dengan tidak mengabaikan kepen-
tingan tanisedang jang djuga merupakan tenaga
penggerak revolusi jang penting. Untuk mendjamin
ini, ormas tani revolusioner harus didjadikan ormas
jang bersih dari tuanfanah dan tanikaja dan jang
keaglggotaannja terutama terdiri dari buruhtani dan
ta_,ngmiskin; sedang kaum tanisedang terutama
dihimpun dalam koperasiz Rakjat pekerdja jang
berhubungan erat dengan ormas tani revolusioner
dalam  perdjuangan melawan  tuantanah dan
lintahdarat. Karena korupsi masih mendjadi
penjakit dari koperasi2, ferutama koperasi jang
dipaksakan dari atas, make Comite Partai harus
bertindak tegas dan tepat pada waktunja ter-
hadap  setiap gedjala terdjadinja ketjurangan
dala,m. mengurus koperasi dimana tersangkut kader?
Partai. Comite2 Partai harlis melatih lebih banjak

93




-

Kader? Koperasi Rakjat pekerdia jang Kuat ideolo.

ginja dan pandai mengurus koperasi, sehingga me-
reka mendjadi kader2 jang setia dan terpertjaja da~
jam mengibarkan tinggi2 3 bendera Koperasi Rak-
~ jat Pekerdja.

®

Bersamaan defigan madjunja gerakan Fevolusicnér
dan progresif selama masa jang ditindjau, kita men~
tiatat kemadjuan2 penting dalam gerakan pemuda,
mahasiswae dan peladjar. Semangat revolusioner di-
kalangan kaum muda ini meningkat tinggi terutama
setelah Trikomando Rakjat pembebasan Irian Ba~.
rat. Mereka tjepat memberikan reaksi terhadap ge-
rak-gerik kaum imperialis, apakah dia imperialis
~ Belanda, Amerika, Belgia, Perantjis, Inggris atau-
pun imperialis-militeris Djepang. Front pemuda ma-~
kin terkonsolidasi, kerdjasama -dikalangan organi~
sasi2 mahasiswa makin baik dan semangat patriotik
dan revolusioner dikalangan peladjar2 sekolah me-
. nengah meningkat dengan tjepat. Organisasiz revo-
lusioner mahasiswa dan peladjar sudah bekerdja ke-
djurusan meningkatkan prestasi beladjar dan ber-
olahraga, sudah merupakan potensi dalam melawan
kegiatan2 subversif dan reaksioner .di-sekolah2 dan
Universitag?, dan dalam mentjiptakan orang? ter-
peladjar jang Manipolis.

Delegasi? pemuds dan peladjar Indonesia ke-per-
temuan? internasional pada tahun2 belakangan ini,
baik jang diselenggarakan didunia Barat maupun
Timur, selalu menampakkan diri sebagai delegasi
jang kompak bersatu dan jang tegas membela serta
memperdjuangkan prinsip? Manipol dan berdiri di-
fihak ,the new emerging forces”. Dengan demikian
mereka selalu memberi sumbangan penting dalam
memperkuat persatuan pemuda dan peladjar sedu-
nia jang anti-kolonial, anti-imperialis dan tjinta-
damali, : ‘ ‘

Djuga peladjarz Indonesia jang berada diluarne.
geri tidak mau ketinggalan dalam pelaksanaan Tris-
komando Rakjat. Di-mana2 mereka membangkitkan
semangat anti-imperialisme Beldnda dan AS. Diber-
bagai negeri peladjar2 kita melakukan demonstrasi
-dan aksi2 anti-Belanda jang heroik. :
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Dibawah Sembojan ,Djddikan Pewmuda Rakjat or-
ganisast jung besar danm terkonsolidasi”, kegiatan2
besar telah dilakukan oleh kader2 Pemuda Rakjat
untuk meluaskan organisasi dan kéafnggotaannja
‘serta untuk mendidik_ barisannja dalam gemangat
Marxisme-Leninisme. Pemuda Rakjat jang sekarang
beranggota 1.250.000, makin lama makin ' me~
njempurnakan diri sebagai pembantu jang setia dan

- terpertjaja davi PKI, (tepuktangan lama), sebagai

pelaksana2? jang mengerti, sedar dan bersemangat
daripada Manipol dan Trikomando Rakjat. Dalam
rangka pelaksanaan Trikomando Rakjat, Pemuda
Rakjat berdiri dibarisan depan dalam melaksanakan
tekad berdjuang Rakjat : ,,Satu tangan pegang bedil
don satu tangan logi pegang patjul’, artinja siap
untuk kemedan perang guna membebaskan Irian
Barat dan siap pula untuk memperkuat home-front
(garis belakang). Anggota? Pemuda Rakjat jang
dikirim kemedan perang harus mendjadi sukarela~
wan2 jang aktif, berani, ulet dan ichlas. Jang belum
atau tidak dikirim, harus merupakan elemen2 aktif
dalam perdjuangan kaum buruh dan kaum tani,
dalam membantu serikatburuh2 dan dalam melaksa-
nakan Gerakan 6 baik dipedesaan, dalam membantu
koperasi2 Rakjat pekerdja, keamanan desa dan kam-~
pung dsb. '

_Tetapi, tugas jang dihadapi oleh gerakan progre-
gif di-masa? datang adalah djauh lebih banjak dan
lebih berat lagi. Oleh karena itu, kader2 Pemuda
Rakjat harus lebih tekun dan lebih bersemangat un-
tuk membikin organisasinja tersebar diseluruh ne-
geri, terkonsolidasi dibidang politik, organisasi dan
ideologi. Anggotanja bukan hanja harus diperba-
njak, tetapi djuga komposisinja harus diperbaiki,
harus lebih banjak pemuda2 buruh dan tani masuk
didalam badan2 pimpinan, dan djumlah anggota -
‘wanita harus ditingkatkan karena sekarang djum-
ia}tl;gja; baru 87.000 atau 7% daripada seluruli ang-
gota, '

%

Selama masa jang ditindjau ini djuga gerakan
wanito telah mentjapai kemadjuan? penting. Front
persatuan wanita anti-imperialisme jang luas telah
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tergalang diptsat. Di-daerah2 keadaannja tidak sa-

ma dengan dipusat, ada jang kerdjasamanja sudah
lebih baik daripada dipusat, tapi ada djuga jang ma-
gih lebih terbelakang atau samasekali belum ada.

Kerdjasama organisasiz wanita di-daerah? akan.

lebih baik djika ada dorongan jang lebih aktif dari
organisasi kerdjasama jang sudah ada dipusat,

Dalam tahun? belakangan ini Gerwani menga-
lami kemadjuan2 penting, baik dalam peluasan or-
ggnisasi dan anggotanja maupun dalam konsolidasi-
nja.

Perkembangan gerakan emansipasi pada wanita
akan lebih baik djika Comite2 Partai di-daerah?
- memberi perhatian lebih besar kepada pengurusan
fraksi2 dan kader2 Partai jang bekerdja dalam ormas
wanita revolusioner di-daerah2. Terutama harus tje-
pat dan tepat dalam menjelesaikan kontradiksi2 jang

ada didalam fraksi2 itu. Ormas wanita revolusioner .

telah membuktikan militansinja dalam menuntut pe-
nurunan harga kebutuhan hidup se-hari2 dan dalam
kegiatan2 lain untuk meringankan kesulitan2 rumah-
tangea, misalnja mengorganisasi belandja bersama,
ambilbagian dalam koperasi2 Rakjat pekerdja, am-
bilbagian dalam Gerakan 1001 dIl. Kegiatan? ini
mempuz_ljai pengaruh pada gerakan wanita pada
umumnja.

Di-desa? kaum wanita harus setjara aktif ditarik
kedalam Gerakan 6 baik, karena tanpa ini tidak
akan ada gerakan massa jang luas di-desaZ.

Langkah jang baik jang diambil oleh pusat, dan
harus diikuti oleh daerah? setjara lebih merata, ja-

- lah Seminar Nasional Wanita Tani jang diselengga~
rakan oleh Gerwani dalam bulan Desember 1960
dan untuk Wanita Buruh jang diselenggarakan oleh
SOBSI dalam bulan Mei 1961, Seminar2 ini merupa-
kan bantuan jang besar kepada kader2 wanita jang
bekerdja didalam gerakan tani dan buruh. Tetapi,
masih banjak Coemite daerah jang tidak menguasal
keputusan? seminar itu, dan malahan atjuh tak-
atjuh terhadapnja, sehingga tidak dapat membantu
mengembangkan hasil2 dua seminar jang penting
itu. Oleh karena itu, semua Comite daerah harus
menguasai hasil2 kedua seminar itu dan membantu
lebih baik perkembangan gerakan wanita revolusio-

o6

ner ditempatnja-masing?, chugusnja gerakan dikax
langan wanita tani dan wanita buruh. (Tepuktangan).
Untuk memperbaiki pekerdjaan dikalangan wanita
muda, jang memang masih banjak kekurangannja,
perlu diadakan Seminar Nasional Wanita Muda, jang
didahului oleh seminar2 di-daerah2.

Satu hal jang belum sesuai dengan garis Kongres
Nasional ke-VI jalah, bahwa persentase keanggota-
an wanita didalam Partai bukan hanja tidak ber-
tambah, malahan berkurang. Ini disebabkan karena
keanggotaan Partai terus bertambah, tapi tambahan
keanggotaan wanita tidak sepadan dengan tambah-
an keanggotaan Partai- seluruhnja. Hal ini harus
diperbaiki, harus lebih banjak kaum wanita peker-
dja ditarik kedalam Partai kita. (Tepuktangan).

Partai telah meletakkan diatas pundaknja tugas
untuk ,mendidik wanita? Komunis mendjodi wani-
ta jang inteleknja, kemauomnja dan perasaannja’
berkembang se-luas®njo dan se-dalam®nja”. Hal int

belum mendapat perhatian setjukupnja oleh keba- -

njakan Comite Partai. Supaja hal ini terus-menerus

‘mendapat perhatian perlu dilakukan berbagai usa-

ha, al. : supaja dalam Sekolah? Partai disemua ting~
kat diadakan tjeramah? chusus tentang memperbai-
ki pekerdjaan Partai dikalangan wanita, (tepukia-
ngan), supaja lebih diperluas Sekolah2 Politik chusus
untuk wanita2 Komunis, (tepukiangan), supaja -di-
daerah2 lebih sering diadakan Konferensi wanita
Komunis dan supaja lebih banjak diterbitkan bro-
sur? tentang gerakan wanita. ( Tepuktangan).

3

i Kongres Nasional ke-VI Partai menugaskan ke-
pada kita untuk mengintensifkan pekerdjaan dika-
langan kaum intelektuil. Dalam rangka pelaksana-
an tugas ini sangatlah penting artinja Sidang Pleno
ke-III CC pada achir tahun 1961. Sidang Pleno ini
menegaskan bahwa masalah kaum intelektuil bagi
Partai kita dalam tingkat perdjuangan sekarang
berkisar pada persoalan : apa jang dapat disum-

bangkan oleh PKI untuk membantu_ inteligensia

memperbesar peranannja didalam perdjuangan me-
menangkan Revolusi Indonesia, sesuai dengan tra-
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‘digi revoltsioner tokoh intelifensia Tndoiiesia di-
masa? jang lalu.

Adalah satu kenjataan, bahwa pada wakiu seka-
rang sembojan ,ilmu untuk dlmu” setjara politik
pada pokoknja sudah dikalahkan oleh priusip
Hilmu untuk Rakjat”. (Tepultangon). Setjara
resmi prinsip ,ilmu untuk ilmu” (fowe) sudah
tidak dibenarkan, ftfetapi kita tidak boleh le-
ngah. Masih tjukup banjak sardjana jang de-
ngan dalih ,ilmu” pada hakekatnja berbuat
tidak lain daripada menggunakan ilmu sebagai
kedok untuk melawan kemadjuan, melawan Rak-
jat, melawan Manipcl, ja, melawan ilmu. Bukan
rahasia lagi bahwa ada ,,sardjana?” jang mengada-
kan seminar? untuk menentang Konsepsi Presiden
Sukarno tentang Demokrasi Terpimpin dan Kabinet
Gotongrojong, atau membikin desertasi untuk me-
matikan inisiatif petani dalam memperbesar pro-
duksi pertanian, untuk melemahkan gagasan gotong-
rojong dan Nasakom, dsb. Semua kedjahatan ini
dilakukan atasnama ,ilmu” dan dikatakan ,ifidak
ada sangkutpautnja dengan politik”. Universitas2
jang hanja mungkin ada karena Rakjat membajar
padjak langsung atau tidak langsung, digunakan
untuk memukul Rakjat dan memetjahbelah persa-
tuan Rakjat, itulah jang dikatakan ,,tidak ada sang-
kutpautnja dengan politik”, jang dikatakan se-ma-
ta2 urusan ,,ilmu”. Tepat sekali peringatan Presiden
Sukarno kepada para Presiden TUniversitas? dari
seluruh Indonesia beberapa waktu jang lalu supaja
awas, djangan sampai subversif asing masuk keda-
lam Universitas2. Djuga soalnja sekarang: menge-
luarkan jang sudah masuk ! (Tepuktangan dan to-
wa).

Perkembangan kekuatan progresif dan revolusio-
ner, kekuatan persatuan nasional dengan mertju-
suar Manipol makin lama makin besar pengaruh-
- nja atas kaum intelektuil Indonesia, membuka ke~
mungkinan2 baru untuk Iebih mempverbesar perati-
an kaum intelektuil dalam perdjuangan memenang-
kan revolusi nasional dan demokratis jang berha-
ridepan Sosialisme.

Pekerdjaan Partai dikalangan kaum intelektuil
mempunjai dua segi: pertume, pekerdjaan dika-
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| Jamigan inteligenisia non-Paital, dan e, pelier-

djaan melahirkan lebih banjak intelektuil Komunis.
Dengan berpedoman pada garis jang ditetapkan

-pleh Sidang Pleno ke-IIT CC belum lama berselang,

Partai kita sekarang sedang giat berusaha untuk
dengan ber-angsurZ melenjapkan kekurangan2 jang
terdapat pada dua pekerdjaan itu, dengan djalan :
disatu fihak membantu intelektuil revolusioner di-
luar Partai memadukan ilmu dengan praktek revo-

Jusi Indonesia serta memperkenalkan Marxisme-

Leninisme kepada mereka; difihak lain meningkat-
kan taraf pengetahuan umum dan keahlian kader2
Komunis serta kader2 gerakan revolusioner pada
umumnja serta lebill intensif lagi mengadjarkan
kepada mereka prinsip? fundamentil Marxisme-Le-
ninisme, mendidik mereka tentang pendirian serta .
metode [klas buruh,

- Dengan singkat, pekerdjaan Partai dikalangan
kaum intelektuil adalah perdjuangan memadukan
ilmu dengan praktek revolusi Indonesia sebagai ba-
gian jang tak terpisahkan dari revolusi kebudaja-
an dinegeri kita. Revolusi kebudajaan ini tidak ha-
unja menguntungkan kaum buruh dan kaum tani te-
tapi djuga menguntungkan inteligensia dan seluruh
Rakjat negeri kita. v ‘

Dalam rangka meningkatkan pengetzhuan umum
para aktivis gerakan Rakjat dan memperkenalkan
prinsip2 jang madju disesuatu bidang pengetahuan .
pada massa, pentinglahi artinja Seminar Pendidikan
jang diselenggarakan oleh CC mengenai pendidikan
umum dalam bulan Djuli 1960. Seminar sematjam
itu perlu diluaskan keberbagai tjabang ilmu lainnja
baik oleh CC maupun oleh CDB2,

Pekerdjaan Partai dikalangan inteligensia pasti
semakin berkembang dan madju, djika disamping

-setjara kreatif melaksanakan pedoman bekerdja

dikalangan intelektuil jang ditetapkan Sidang Ple-
no ke dIT CC, kita djuga dan terutama kader2
Partal dari kalangan intelektuil aktif mempersatu-

~kan kapm intelektuil dan memperdjuangkan kepen-

tingan? mereka jang bekerdja diberbagai lapangar
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Kawan2- Jang ter‘cjm‘ca !

Saja hampir sampai pada achir laporan ini. Ka—

wan? tentunja mengetahui, bahwa masih ada bebe-
rapa kegiatan massa daripada Partai jang belum,
dan saja kira memang tidak perlu dikemukakan
dalam laporan ini.
~ Tetapi, walaupun demikian, masih ada kegzatan
massa daripada Partai jang saja rasa tidak sempur-
" na laporan ini djika tidak disampaikan, jaitu kegi-
atan Partai dilapangan kebudajonn. Terachir saja
laporkan, tapi tidak kurang pentingnja daripada
berbagai kegiatan2 lain daripada Partai.
Sembojan ,,seni untuk seni” sebagaimana sembo-
jan ,,ilmu untuk ilmu” setjara politik pada pokoknja
sudah mendjadi sembojan jang lapuk. Sembojan
,»seni untuk seni” sudah dikalahkan oleh prinsip
ngeni untuk Rakjat”. Tetapi, djuga dalam soal ini
kita tidak boleh lengah, karena kaum imperialis dan
kaum reaksioner dalamnegeri terus berusaha meng-
hidup2kan pringip jang setjara politik pada pokok-
nja sudah dikalahkan itu. Perdjuangan untuk me-
ngalahkan samasekali sembojan ,,8eni untuk seni”
akan berlangsung terus selama agresi kebudajaan
imperialis jang dikepalai oleh Amerika Serikat, se-
lama sisa2 kolonialisme dan feodalisme belum diha-
puskan samasekali oleh revolusi Indonesia,
Dilapangan kebudajaan, kaum imperialis, teruta-
ma Amerika Serikat masih terus mengagresi negeri
kita dengan terutama menggunakan lektur, film dan
musik. Dominasi kebudajaan imperialis dan sisa2
kebudajaan kolonial Belanda dengan djelas nampak
didunia perguruan, terutama perguruan tmggx di-
kota2 besar. Sedang di-desaZ, kebudajaan feodal jang
mengabdi tuantanah? masih merupakan benalu bagi
perdjuangan kaum tani.

Tudjuan agresi kebudajaan imperialis jalah untuk -

merusak jdeologi klas buruh dan Rakjat. Oleh kare-
na itu, tugas Partai dilapangan kebudagaan untuk
perlode revolusi nasional demokratis ini jalah me-
ngerahkan segenap kekuatan kebudajazan dan men-
djadikannja sendjata perdjuangarn dltangan Rakjat,
untuk mengalahkan musuh2nja, jaitu imperialisme
dan feodalisme.

Perkat pimpinan Partai, Rakjat pekerdja felah:
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dan sedang terus menggunakan kebudajaan sebagali

sendjata perdjuangannja. Kebudajaan jang digubah
oleh perdjuangan Rakjat itu adalah kebudajaan na-
sional jang demokratis jang telah tumbuh dan se-
makin rindang. Kebudajaan jang nasional dan de~
mokratis itu, merupakan kebudajaan klas buruh,
kaum tani dan golongan2 Rakjat lainnja jang anti-
imperialis dan anti-feodal. Pengalaman dan kenja-
taan menundjukkan bahwa kebudajaan 1evolqsxoner
itu hanja bisa tumbuh dan berkembang selama ia
tetap merupakan bagian jang tak terpisahkan dari
gerakan massa revolusioner jang umum.

Sedjak beberapa tahun belakangan ini, seniman?
Komunis dan pekerdjaz kebudajaan Partai telah
mentjiptakan banjak karja baik jang Lerbentuk ke-
susasteraan, senirupa, musik, drama, film dan tari.
Pekerdja2 kebudajaan Partai telah bekerdjasama
Jang baik dengan seniman dan sasterawan2 demo-
kratis dan patriotik lainnja, sehingga fergalanglah
suatu front kebudajaan anti-imperialis dan anti-
feodal jang djika dipelihara dan dikembangkan te-
rus akan merupakan ~salahsatu kekuatan revolusi
jang penting.

Sedjak klas buruh dan Partai ada, semendiak itu
pada dasarnja telah ada pula kebudsjaan klas bu-
ruh. Partai tentu mempunjai kewadjiban untuk me-
melihara dan mengembangkan kebudajaan kias itu.
Dalam hubungan ini disamping kegiatan2? lainnja
patut disambut dengan baik gerakan mempopuler-
kan lagu2 perdjuangan klas, lagu2 nasional dan ia-

gu2 Rakjat daerah didalam barisan Partai maupun
organisasi massa.

Saja mengharap supaja seniman2? Komunis dan
pekerdja? kebudajaan Partai selalu mendjadi tela-
dan tidak hanja dilapangan pekerdiaannja, tetapi
djuga dalam kehidupan se-hari2, Para seniman dan
pekerdja kebudajaan progresif supaja mengingat
selalu, bahwa semua karja bukanlah untuk kalang-
an tertentu jang terbatas, tetapi untuk seluruh Rak-
jaf, terutama Rakjat pekerdja. Comite2 Partai su-
paja terus memimpin seniman2 Komunis dan peker-
dja2 kebudajaan Partai untuk mempertinggi ideo-
loginja dan membantu seniman2 demokratis dan pa-
triotik lainnja dalam mengahdi Rakjat dan Revolusi.
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Kawan2 jang fertjinta? )

Kongres Nasional ke-VI telah menetapkan pro-
gram besar untuk kita laksanakan, jaitu satu pro-
gram untuk memenangkan tuntutanz jang dimuat
dalam Manipol, untuk memenangkan satu revolusi
nasional-demokratis jang berharidepan Sosialisme.
Djuga program tersebut telah memberikan tugas?
internasional kepada Partai kita, tugas untuk me-
ngalahkan kolonialisme dan imperialisme, untuk
membela perdamaian dan menggalang persahabatan
antara bangsa?2, antara Rakjat2, antara klas buroh
dan antara Partai2 Komunis sedunia, ¢ Tepuktangan).

Tiap anggota Partal kita harus betul2 mendjadi
teladan dalam berdjuang untuk demokrasi dan per-
satuan nasional, dalam menggempur imperialisme,
terutama perdjuangan pembebasan Irian Barat,
dan dalam menggempur feodalisme.

Tugas? ini hanja mungkin kita laksanakan djika
kita tidak henti2nja menempa Parfai kita, menem-
pa organisasinja, politiknja dan ideologinja. Dan
djika Partai kita tidak hentiZnja menempa persa-
tuannja dengan massa Rakjat, djika Partai kita
terus bekerdja dengan semangat patriotisme dan
internasionalisme proletar jang terus meninggi.

Bagi Partai jang demikian tidak ada kesulitan
Yang tidak dapat diatasi, tidak ada benteng jang
tidak bisa direbut! (Tepuktangan loma).

Oleh karena itulah, kawan2, marilah kita terus
madju dan madju dengan langkah? jang lebih tjepat
membangun Partai jang demikian itu!

Madjulah terus mengibarkan tinggi2 pandji Marx-
isme-Leninisme dan internasionalisme proletar|!
(Tepultangan). '

Madjulah terus mengibarkan tinggi2 pandji De-
mokrasi, Persatuan dan Mobilisasi? ( Tepuliangan).

Madjulah terus melaksanakan Trikomando Rakjat
dengan tekad : satu tangan pegang bedil dan satu
tangan lagi pegang patjul! (Tepuktangan).

Madjulah untuk Demokrasi dan Kabinet Gotong-
rojong, untuk pelaksanaan Manipo! sepenuhnja !
(Tepuktongan riuk don lgma, semua hadirin berdiriy.
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